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Kata Sambutan

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah &3 5 4si, karena
atas berkat dan rahmatNYA sehingga buku “PROFIL KESEHATAN KABUPATEN
ENREKANG TAHUN 2022" dapat diterbitkan sebagai wujud partisipasi seluruh
jajaran kesehatan lingkup Dinas Kesehatan Kabupaten Enrekong Shalawat
dan salam senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad gy e a0 i
sebagai pemimpin dan teladan paripurna dalam menjalani kehidupan
dunia menuju kehidupan kekal di akhirat.

Keberadaan buku ini merupakan bahan informasi pencapaian
pembangunan kesehatan di Kabupaten Enrekang, disamping itu juga
sebagai bahan evaluasi Standar Pelayanan Minimal  (SPM)  Bidang
Kesehatan, Indeks Pembangunan Kesehatan Masyarakat (IPKM) setiap
tahunnya. Secara internal buku ini dapat memberikan gambaran berupa
informasi kesehatan tentang situasi derajat kesehatan berupa angka
kematian ibu, angka kematian bayi, angka kesakitan dan status gizi.
Disamping itu juga dapat memberikan informasi tentang upaya kesehatan
dan sumber daya kesehatan.

Buku profil ini disusun dengan maksud agar dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pengambil keputusan dalam membuat kebijakan sector
kesehatan dan sejauh mana hasil pembangunan tahun ke 2 (dua) periode
2018-2023 pemerintahan Muslimin - Bando - Asman, sehingga dalam
penyusunan program/kegiatan betul-betul bisa efektif, efisien dan tepat
sasaran untuk mengatasi permasalahan kesehatan yang dihadapi.

Disadari bahwa buku profil ini masih banyak kekurangan dan masih
perlu terus ditingkatkan mutunya. Untfuk itu, sangat dibutuhkan saran dan
kritik yang membangun serta partisipasi dari semua pihak, khususnya dalam
upaya pengumpulan dan penyagjian data, informasi yang akurat, tepat
waktu dan sesuai dengan kebutuhan. Maka kepada semua pihak yang
telah ikut berpartisipasi dalom penerbitan buku profil ini diucapkan banyak
terima kasih.

,/E&rgl(ang, 31 Oktober 2023
\\“ salc Dlnas Kesehatan Kab. Enrekang
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BAB |
GAMBARAN UMUM/
GENERAL DESCRIPTION

A. KONDISI GEOGRAFI
1. Letak dan Luas

Kabupaten  Enrekang merupakan  satu  diantara 24
Kabupaten/Kota di Sulawesi Selatan dan terletak ditengah-tengah
bagian utara Jazirah Sulawesi Selatan yang diapit pada sebelah timur

Gunung Latimojong dan sebelah barat terdapat bentangan Sungai

Saddang.
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Sumber: Dinas PU Kabupaten Enrekang
Secara geografis Kabupaten Enrekang terletak antara 3°14'36" -
3°50'0" Lintang Selatan dan antara 119°40°'53" - 120°6'33" Bujur Timur.

Batas wilayah Kabupaten Enrekang adalah sebagai berikut :




VSebelah Utara : Kobupaten Tana Toraja

\Sebelah Timur : Kabupaten Luwu
\Sebelah Selatan : Kabupaten Sidenreng Rappang
\Sebelah Barat : Kabupaten Pinrang

Luas wilayah Kabupaten Enrekang adalah 1.786,06 km2atau
sebesar 2,83 persen dari luas Propinsi Sulawesi Selatan. Kabupaten

Enrekang terbagi menjadi 12 kecamatan dan 129 desa/kelurahan.

2. Tofografi

Wilayah ini juga terkenal dengan sebutan “MASSENREMPULU"
yang bermakna wilayah yang terletak dilereng pegunungan. Hal ini
memang tepat sebab pada kenyataannya topografi Kabupaten
Enrekang sekitar 85% merupakan medan yang bergelombang,
berbukit sampai curam dan hanya sekitar 15% yang merupakan
medan berombak sampai landai. Sedangkan ketinggian daerah dari
permukaan laut bervariasi antara 47 meter sampai 3.329 meter di atas

permukaan laut.

3. Iklim

Pada umumnya curah hujan di Kabupaten Enrekang relatif
tinggi yaitu rata-rata 1.000 sampai 1.700 mm/tahun, hal ini dipengaruhi
oleh keadaan topografi daerah yang merupakan daerah dataran
tinggi dan didukung pula oleh adanya angin kering yang bertiup
pada bulan April — September.

Untuk mengetahui keadaan musim yang data-datanya
diperoleh dari stasiun pencatat, dimana curah hujan di Kabupaten
Enrekang minimum 106 mm dengan jumlah hari hujon 103 hari

sedangkan curah hujan maksimum 2.442 mm dengan jumlah hari




hujan 133 hari. Adapun curah hujan rata-rata setahun 1.582 mm

dengan jumlah hari hujan 133 hari.

4. Sosial Budaya
Penduduk Kabupaten Enrekang lebih dikenal dengan nama
MASSENREMPULU, meskipun sampai saat ini belum diakui oleh

Pemerintah sebagai salah satu suku yang ada di Sulawesi Selatan.
Suku ini terdiri dari tiga etnis yang memiliki cirri khas dan bahasa yang
berbeda. Ketiga etnis ini adalah Etnis Duri, Etnis Enrekang dan Etnis
Maiwa.

Etnis Duri yang mendiami wilayah bagian utara Kabupaten
Enrekang yang terdiri atas 8 kecamatan yaitu Kecamatan Allg,
Anggeraja, Baraka, Curio, Baroko, Masalle, Malua dan Buntu Batu.
Budaya dan adat istiadat etnis ini hampir sama dengan Suku Tana
Toraja dan Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Duri.

Etnis Enrekang mendiami wilayah bagian tengah Kabupaten
Enrekang sampai ke daerah Suppa, Letta dan Batu Lappa di
Kabupaten Pinrang, terdiri dari 2 kecamatan yaitu Kecamatan
Enrekang dan Cendana. Budaya dan adat istiadat hampir sama
dengan budaya dan adat istiadat Suku Bugis adapun Bahasa yang
digunakan adalah Bahasa Toponjo.

Etnis Maiwa mendiomi bagian selatan Kabupaten Enrekang
yang terdiri dari dua kecamatan yaitu Kecamatan Maiwa dan Bungin,
dimana budaya dan adat istiadathya menyerupai Suku Bugis tetapi

Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Maroangin.

B. KEADAAN PENDUDUK
Permasalahan kependudukan yang dihadapi sesuai perkiraan
jumlah penduduk  Kabupaten Enrekang pada tahun 2022 tfidak

berbeda jauh dengan tahun-tahun sebelumnya. Gambaran situasi




kependudukan Kabupaten Enrekang tahun 2022 dapat digambarkan

sebagai berikut:

1. Jumlah Penduduk

Penduduk Kabupaten Enrekang tahun 2022 berdasarkan data
Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil berjumlah 228.554 jiwa yang
tersebar di 12 kecamatan, dengan jumlah penduduk terbesar di
Kecamatan Enrekang yakni 37.123 jiwa (16.24%) dan penduduk
terkecil di Kecamatan Bungin yakni 5.600 jiwa (2.45%).

Grafik 1.
Perkembangan Jumlah Penduduk Kabupaten Enrekang
Tahun 2016-2022
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Sumber : Dinas Dukcapil Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2023

2. Persebaran dan Kepadatan Penduduk

Persebaran penduduk di Kabupaten Enrekang pada tahun
2022 ini tidak merata, sebagian besar atau 16.24% penduduk berada
di Kecamatan Enrekang dengan luas wilayah sebesar 291,19 Km2,
kemudian Anggeraja sebesar 12,61% dengan luas wilayah 125,34 Km2
dan Kecamatan Maiwa sebesar 12,33% dengan luas wilayah
392,87km?2  paling luas diantara wilayah kecamatan Iainnya.
Kecamatan Bungin pada tahun 2022 persentase penduduknya paling

kecil yaitu 2,45% dengan luas wilayah 236,94 km?2.




Grafik 2.
Proporsi Penduduk Kabupaten Enrekang Per Kecamatan
Tahun 2022
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Sumber : Dinas Dukcapil Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2023

Kepadatan penduduk di Kabupaten Enrekang tahun 2022 rata-
rata 128 jiwa/km2. Kecamatan Alla adalah kecamatan dengan
penduduk terpadat yaitu 712,3 jiwa/km?2 disusul Kecamatan Baroko
dengan 293,6 jiwa/km?2 sedangkan Kecamatan Bungin merupakan

kecamatan dengan kepadatan penduduk terendah vyaitu 23.6

jiwa/kmz2,
Tabel 1.
Kepadatan Penduduk di Kabupaten Enrekang
Menurut Kecamatan Tahun 2022

Luas wilayah Jumlah Kepadatan

No | Kecamatan (km?) Penduduk Penduduk

(jiwa) (jiwa/km?)
1 | Maiwa 392.87 28182 71.7
2 | Cendana 91.01 10044 110.4
3 | Enrekang 291.19 37123 127.5
4 | Anggeraja 125.34 28811 229.9
5 |Ala 34.66 24687 712.3
6 | Baraka 159.16 23953 150.5
7 | Curio 178.51 18185 101.9
8 | Baroko 41.08 12062 293.6
9 | Masalle 68.35 14915 218.2
10 | Buntu Batu 126.65 15699 124.0
11 | Malua 40.36 9293 230.3
12 | Bungin 236.94 5600 23.6
Jumlah 1786.1 228.554 128.0

Sumber : Dinas Dukcapil Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2023




3.

Komposisi Penduduk

Komposisi  penduduk menurut  kelompok umur dapat
menggambarkan tinggi rendahnya tingkat kelahiran. Selain itu juga
dapat  mencerminkan  angka beban  tanggungan  yaitu
perbandingan antara jumlah penduduk produktif (15-64 tahun)
dengan umur tidak produktif (umur 0-14 tahun dan umur 65 tahun ke
atas). Data Disdukcapil Provinsi Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa
angka beban tanggungan tahun 2022 sebesar 47%. Pada tahun 2022
penduduk laki-laki sebanyak 116.415 jiwa (50,94%) sedangkan
penduduk perempuan sebanyak 112.139 jiwa (49,06%) dengan
demikian rasio jenis kelamin sebesar 103,8.

Struktur penduduk di Kabupaten Enrekang dapat dilihat dari
komposisi penduduk menurut kelompok umur dan jenis kelamin.
Berdasarkan piramida penduduk pada grafik 3, struktur penduduk
tergolong penduduk muda. Persentase penduduk umur muda

relative lebih banyak dari pada penduduk umur tua.

Grafik 3.
Piramida Penduduk Kabupaten Enrekang Tahun 2022
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C. KEADAAN SOSIAL EKONOMI

1.

Pendapatan

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) perkapita yang
menggambarkan produktivitas penduduk menunjukkan bahwa
nilainya dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan, dimana
pada tahun 2018 PDRB Atas Dasar Harga Berloku Perkapita
penduduk Kabupaten Enrekang masih sebesar Rp. 6.719,80 juta, di
tahun 2019 meningkat menjadi Rp. 7.298,24 juta. Selanjutnya pada
tahun 2020 PDRB kembali meningkat sebesar Rp. 7.528,64 juta dan
tahun 2021 PDRB terus mengalami peningkatan menjadi Rp. 8.204,11
juta. Terakhir pada tahun 2022 PDRB Atas Dasar Harga Berlaku
Perkapita penduduk sebesar Rp. 9.025,31 juta, yang berarti terdapat
kenaikan dari tahun sebelumnya sebesar PDRB atas dasar harga
berlaku sebesar 10,01 persen dari keadaan perekonomian tahun
2021.

Sumber : BPS kabupaten Enrekang Tahun 2023

Selain dari itu, keadaan perekonomian suatu wilayah dapat
diukur dari banyaknya penduduk miskin. Kemiskinan menjadi isu yang

mendapat perhatian berbagai kalangan termasuk kesehatan.
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Keterjangkauan masyarakat terhadap pelayanan kesehatan terkait

dengan daya beli ekonomi.

Grafik 5.
Persentase Penduduk Miskin di Kabupaten Enrekang
Tahun 2017-2022
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Sumber : BPS kabupaten Enrekang Tahun 2023
Berdasarkan grafik 5 dapat disimpulkan bahwa selama 6
(enam) tahun terakhir telah terjadi trend penurunan penduduk miskin
di Kabupaten Enrekang. Persentase penduduk miskin di Kabupaten
Enrekang sebesar 13,16 persen pada tahun 2017, selanjutnya
menjadi 12,49 persen pada tahun 2018, kemudian turun lagi menjadi
12,33 persen pada tahun 2019, pada tahun 2020 turun lagi menjadi
12,17 persen. Pada tahun 2021 persentase penduduk miskin di
Kabupaten Enrekang mengalami peningkatan menjadi 12,47%,

hingga kembali menurun di tahun 2022 menjadi 1217%.




2. Pendidikan

Saloh satu data yang dapat memberikan gambaran
pendidikan di Kabupaten Enrekang adalah kemampuan baca dan
menulis (angka melek huruf), data ini dapat menunjukkan
pemahaman akan kebutuhan informasi melalui baca tulis
pembelajaran kesehatan. Berdasarkan data Dinas Pendidikan,
Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Enrekang Tahun 2022 diketahui
bahwa persentase penduduk umur 15 tahun ke atas yang melek
huruf sebesar 93,99 persen. Berdasarkan jenis kelamin dapat
diketahui bahwa angka melek huruf pada penduduk laki-laki relative
lebih tinggi (94,12%) dibanding penduduk perempuan (93,86%).

Tabel 2.
Persentase penduduk berumur 15 tahun keatas
yang melek huruf menurut jenis kelamin
di Kabupaten Enrekang
Tahun 2018 - 2022

Jenis Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun

Kelamin 2018 2019 2020 2021 2022
(%) (%) (%) (%) (%)

Laki-laki 87,82 98,75 99,83 92,22 94.12

Perempuan 91,28 98.76 99.89 92.23 93.86

Sumber: BPS Kabupaten Enrekang, 2023

D. KEADAAN LINGKUNGAN

Lingkungan merupakan salah satu variabel yang ikut menentukan

kondisi kesehatan masyarakat. Bersama dengan faktor perilaku,

pelayanan kesehatan dan genetik, lingkungan menentukan baik

buruknya status derajat kesehatan masyarakat.

Salah satu sasaran dari lingkungan sehat adalah tercapainya

permukiman dan lingkungan perumahan yang memenuhi syarat
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1.

kesehatan serta terpenuhinya persyaratan kesehatan di tempat-tempat
umum, termasuk sarana dan cara pengelolaannya.

Indikator-indikator tersebut adalah persentase rumah sehat,
persentase tempat-tempat umum sehat, persentase penduduk dengan
akses air minum, persentase penduduk dengan jamban sehat dan lain-

lain. Untuk jelasnya dapat dilihat pada uraian berikut ini:

Pengawasan Sarana Air Minum

Air minum merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi
rumah tangga dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga dibutuhkan
ketersediaan sarana air minum dalam jumlah dan kualitas yang
memadai terutama untuk keperluan minum dan masak. Selanjutnya
untuk menjamin kualitas dari air minum tersebut maka diperlukan
pengawasan yang intensif dari Pemerintah. Gambaran sarana air
minum masyarakat yang dilakukan pengawasan oleh Pemerintah
dapat dilihat pada grafik berikut ini.

Grafik 6

Persentase Pengawasan Sarana Air Minum Menurut Kecamatan
di Kabupaten Enrekang Tahun 2022
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Sumber : Bidang Binkesmas Dinkes Kab. Enrekang Tahun 2023
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Dari grafik 6 terlihat bahwa pada tahun 2022 dari 12
Kecamatan yang ada di Kabupaten Enrekang masih ada 4
kecamatan (33%) yang belum mendapat pengawasan sarana air
minum yang maksimal. Keempat kecamatan tersebut adalah Bungin
dengan persentase sarana air bersih yang diawasi sebesar 83%, Curio
dengan persentase sarana air bersih yang diawasi sebesar 88%,
selanjutnya Malua dengan persentase sebesar 75% dan Enrekang
dengan persentase terkecil hanya sebesar 54%.

Keempat kecamatan ini perlu mendapat perhatian yang lebih
serius dari Pemerintah dalom hal ini Dinas Kesehatan untuk
meningkatkan kualitas dan kebersihan sarana air bersin  yang
merupakan pokok rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan
sehari-hari dan secara langsung akan sangat berpengaruh dalam

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.

. Pembuangan Kotoran Manusia/Excreta Disposal

Dari data pemilikan jomban keluarga di Kabupaten Enrekang,
persentase jamban sehat dari tahun ke tahun cenderung meningkat.
Pada tahun 2017 persentase jamban keluarga sebesar 91,3%,
menurun pada tahun 2018 menjadi 92,31%. Selanjutnya pada tahun
2019 kembali meningkat menjadi 97,11%. Pada tahun 2020 dan 2021
cakupan kk dengan akses terhdap fasilitas sanitasi yang layak
(Jamban Sehat) mengalami peningkatan menjadil00%. Hingga pada
tahun 2022 mengalami penurunan tipis ke angka 99,53%.

Masalah jamban sehat ini perlu mendapat perhatian yang
serius mengingat masalah jamban keluarga ini sangat erat kaitannya
dengan hygiene dan sanitasi lingkungan masyarakat yang secara
langsung sangat berpengaruh dalom upaya pengendalian penyakit

berbasis lingkungan.
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Grafik 7.
Persentase Jamban Sehat di Kabupaten Enrekang
Tahun 2017-2022
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Sumber : Bidang Binkesmas Dinkes Kab. Enrekang Tahun 2023

3. Pengawasan dan Penyehatan Tempat Pengelolaan Makanan.

Makanan merupakan salah satu media sumber penyebab
penularan panyakit (Food Borne Disease) sehingga perlu
pengawasan terhadap sanitasi makanan. Dari data yang ada pada
tahun tahun 2018 jumlah TPM sebanyak 1029, dan yang memenuhi
syarat sebanyak 620 TPM atau sebesar 60,3%, kemudian tahun 2019
jumlah TPM sebanyak 1058, dan yang memenuhi syarat sebanyak
645 TPM atau sebesar 61%. Selanjutnya pada tahun 2020 jumlah TPM
sebanyak 752, dan yang memenuhi syarat sebanyak 580 TPM atau
sebesar 77,1%. Kemudian pada tahun 2021 jumlah TPM sebanyak 731,
dan yang memenuhi syarat sebanyak 578 TPM atau sebesar 79,1%.
Hingga pada tahun 2022 jumlah TPM sebanyak 611, dan yang
memenuhi syarat sebanyak 500 TPM atau sebesar 81,83%.

Data persentase tempat pengolahan makanan (TPM) yang
dinyatakan memenuhi syarat kesehatan menurut kecamatan di
Kabupaten Enrekang pada tahun 2022 dapat dilihat pada grafik
berikut.
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Grafik 8.
Persentase TPM yang Memenuhi Syarat Menurut Kecamatan
Di Kabupaten Enrekang Tahun 2022
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Sumber : Bidang Binkesmas Dinkes Kab. Enrekang 2023

Dari  grafik diatas terlihat bahwa persentase TPM  yang
meemnuhi syarat kesehatan menurut kecamatan pada tahun 2022
mayoritas sudah memenuhi syarat meskipun belum ada kecamatan
yang memenuhi syarat sebesar 100%. Kecamatan Anggeraja dengan
persentase TPM memenuhi syarat terbesar dengan angka 89,58%,
disusul Kecamatan Buntu Batu dengan persentase TPM  yang
memenuhi syarat sebesar 87,50%. Sedangkan Kecamatan dengan
TPM memenuhi syarat terkecil adalah Kecamatan Baroko dengan
persentase hanya sebesar 66,67%, atau dengan kata lain hampir
setengah dari TPM yang ada tidak memenuhi syarat kesehatan.

Permasalahan TPM ini perlu menjadi perhatian khusus dari
Pemerintah dengan terus dilokukan pemantauan, pengawasan dan
pembinaan secara berkesinambungan untuk mendapatkan hasil

yang maksimal.
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SITUASI SUMBER DAYA KESEHATAN/
HEALTH RESOURCES SITUATION

embangunan kesehatan akan berhasil apabila tenaga,
pembiayaan dan sarana prasarana  kesehatan terpenuhi
sehingga berdaya guna dan berhasil guna bagi masyarakat
sehingga deragjat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya dapat
terwujud. Berikut ini adaloh gambaran sumber daya kesehatan di
Kabupaten Enrekang.
A. SARANA KESEHATAN

Penyediaan Sarana Kesehatan merupakan kebutuhan pokok
dalam upaya peningkatan derajat kesehatan masyarakat dan menjadi
salah satu perhation utama pembangunan di Bidang Kesehatan yang
bertujuan agar semua lapisan masyarakat dapat menikmati pelayanan
kesehatan.

Sarana kesehatan yang diuvraikan pada bagian ini meliputi
Puskesmas, Rumah Sakit dan Sarana Upaya Kesehatan Bersumberdaya
Masyarakat (UKBM).

1. PUSKESMAS

Puskesmas merupakan unit pelaksana teknis dari Dinas
Kesehatan Kabupaten yang berada di wilayah kecamatan yang
melaksanakan tugas-tugas operasional pembangunan kesehatan.
Puskesmas  bertujuan  menyelenggarakan  upaya  kesehatan
masyarakat dan perawatan individu tfingkat pertama. Puskesmas
mengedepankan upaya promoftif dan preventif guna mencapai
dergjat kesehatan masyarakat yang optimal. Upaya kesehatan
tersebut  diselenggarakan  dengan  menitikberatkan  kepada

pelayanan untuk masyarakat luas guna mencapai derajat kesehatan
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yang optimal, tanpa mengabaikan mutu pelayanan kepada
perorangan. Puskesmas dipimpin oleh seorang kepala Puskesmas
yang bertanggung jawab kepada Dinas Kesehatan Kabupaten.

Tabel 3.
Nama Puskesmas, Kode Kemenkes, Kode BPJS dan Wilayah Kerja
Di Kabupaten Enrekang Tahun 2022

No Nama Puskesmas Kode Kemenkes | Kode BPJS | Kecamatan
1 | Maiwa 1070655 18220201 | Maiwa

2 | Bungin 1070656 18220202 | Bungin

3 | Kota 1070657 18220102 | Enrekang
4 | Kabere 1070658 18220103 | Cendana
S | Baraka 1070659 18220401 | Baraka

6 | Buntu Batu 1070660 18220504 | Buntu Batu
7 | Anggeragja 1070661 18220301 | Anggeraja
8 | Kotu 1071322 03351002 | Anggeraja
? | Malua 1070662 18220302 | Malua

10 | Kalosi 1070663 18220501 | Alla

11 | Sudu 1070664 18220502 | Alla

12 | Baroko 1070665 18220505 | Baroko

13 | Sumbang 1070666 18220503 | Curio

14 | Masalle 1070667 03351001 | Masalle

Sumber: Sekretariat Dinkes kab. Enrekang, 2023

Pada tahun 2022 jumlah puskesmas di Kabupaten Enrekang
sebanyak 14 unit yang tersebar di 12 Kecamatan, dengan rincian
jumlah puskesmas perawatan 12 unit dan puskesmas non perawatan 2
unit, serta jumlah pustu 69 unit dan poskesdes 57 unit.

Salah satu indikator yang digunakan untuk mengetahui
keterjangkauan penduduk terhadap puskesmas adalah  rasio

puskesmas per 100.000 penduduk. Untuk Kabupaten Enrekang rasio
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puskesmas terhadap 100.000 penduduk sebesar 6,36. Ini berarti bahwa
setiap 100.000 penduduk rata-rata dilayani oleh 6 — 7 unit puskesmas.

Bila dibandingkan dengan konsep wilayah kerja puskesmas,
dimana sasaran penduduk yang dilayani oleh sebuah puskesmas
rata-rata 20.000 penduduk, maka ada 3 (tiga) Kecamatan yang
membutuhkan tambahan 1 (safu) unit Puskesmas, yaitu Kecamatan
Enrekang (37.123 jiwa), Kecamatan Baraka (23.953 jiwa) dan
Kecamatan Maiwa (28.182 jiwa).

Tabel 4.
Jumlah Puskesmas dan sarana pendukungnya
Di Kabupaten Enrekang Tahun 2022

No Sarana Jumlah Ket.
1 | Puskesmas 14 unit

2 | Pustu 69 unit

3 | Poskesdes 57 unit

4 | Mobil Pusling 12 unit

5 | Ambulans 18 unit

6 | Kendaraan roda dua 126 unit

Sumber : Sekretariat Dinas Kesehatan Kab. Enrekang 2023

RUMAH SAKIT

Rumah sakit merupakan unit pelayanan kesehatan pada
masyarakat yang bergerak dalam kegiatan kuratif dan rehabilitatif
dan berfungsi sebagai sarana pelayanan kesehatan rujukan. Indikator
yang biasa digunakan unfuk menilai perkembangan rumah sakit
antara lain perkembangan fasilitas perawatan yang biasanya diukur
dengan jumlah tempat tidur dan rasionya terhadap jumlah penduduk.

Pada tahun 2022 jumlah rumah sakit di Kabupaten Enrekang
sebanyak 2 unit, dengan perincian 1 unit Rumah Sakit Umum dan 1 unit

Rumah Sakit Umum Type D Pratama Hj. Puang Sabbe. Jumlah tempat
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1.

tidur di RSU Massenrempulu Enrekang sebanyak 133 buah dengan rasio
sebesar 58,37 per 100.000 penduduk atau rata-rata setiap tempat tidur

rumah sakit melayani 1.712 penduduk dalam satu tahun.

TENAGA KESEHATAN

Salah  satu  unsur yang Dberperan dalom percepatan
pembangunan kesehatan adalah tenaga kesehatan yang bertugas di
sarana pelayanan kesehatan di masyarakat. Jumlah dan distribusi
tenaga kesehatan akan sangat menentukan percepatan  dan

pemerataan pembangunan kesehatan di daerah.

Jumlah dan Rasio Tenaga Medis

Yang tergolong kedalam tenaga medis adalah dokter spesialis,
dokter umum dan dokter gigi. Pada tahun 2022 jumlah tenaga medis
di Kabupaten Enrekang sebanyak 80 orang, dengan rasio 35 per
100.000 penduduk. Berdasarkan jenis kelamin tenaga medis laki-laki
sebanyak 20 orang dan perempuan sebanyak 60 orang .

Sedangkan rasio masing-masing tenaga medis per 100.000
penduduk diperoleh rasio dokter spesialis sebesar 8,3 per 100.000
penduduk, rasio dokter umum sebesar 17,1 per 100.000 penduduk dan
rasio dokter gigi sebesar 8,8 per 100.000 penduduk. (Tabel 13).

Jumlah dan Rasio Tenaga Keperawatan

Yang tergolong dalam tenaga keperawatan adalah Perawat
dan Bidan. Jumlah perawat di Kabupaten Enrekang pada tahun 2022
sebanyak 600 orang dengan rasio 262,5 per 100.000 penduduk, dan
sudah berada di atas standar 117,5 per 100.000 penduduk. Sedangkan
jumlah tenaga bidan sebanyak 702 orang dengan rasio 307,1 per
100.000 penduduk, sudah di atas standar 100 per 100.000 penduduk.
(Tabel 14).
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3.

4.

Jumlah dan Rasio Tenaga Kefarmasian dan Gizi

Untuk tenaga kefarmasian, pada tahun 2022 tenaga
kefarmasian sebanyak 77 orang dengan rasio 33,7 per 100.000
penduduk. Bila dibandingkan dengan standard sebesar 10 per 100.000
penduduk, maka tenaga farmasi sebenarnya sudah mencukupi
jumlahnya, tinggal distribusinya di setiap sarana pelayanan kesehatan
yang harus diperbaiki. Sementara jumlah tenaga gizi tahun 2022
sebanyak 37 orang dengan rasio 16,2 per 100.000 penduduk dan
masih  dibawah standard 22 per 100.000 penduduk sehingga

tambahan tenaga ini masih sangat dibutuhkan. (Tabel 15 dan 17)

Jumlah dan Rasio Tenaga Kesehatan Masyarakat dan Sanitasi

Jumlah tenaga kesehatan masyarakat di Kabupaten Enrekang
tahun 2022 sebanyak 167 orang dengan rasio 73,1 per 100.000
penduduk. Bila dibandingkan dengan standard rasio 40 per 100.000
penduduk maka tenaga kesehatan sudah melampaui. Sedangkan
jumlah tenaga sanitasi tahun 2022 sebanyak 52 orang dengan rasio
dengan rasio 22,8 per 100.000 penduduk masih dibawah standar rasio
sebesar 40 per 100.000 penduduk. Rendahnya rasio tenaga sanitasi ini
disebabkan karena sebagian tenaga sanitariaon yang sebelumnya
berpendidikan D3 sudah melanjutkan pendidikan ke jenjang Sl
Kesehatan Masyarakat, sehingga dihitung sebagai tenaga kesehatan

masyarakat. (Tabel 15)

5. Tenaga Penunjang/Pendukung Kesehatan

Disamping tanaga Kesehatan sebagai ujung tombak
penggerak pembangunan Kesehatan, maka terdapat pula tenaga
penunjang yang merupakan komponen penting dalam memberikan
dukungan dalam keberhasilan pembangunan Kesehatan. Tenaga
penunjang ini terdiri dari pejabat structural dan tenaga pendukung
manajemen. Pada tahun 2022 jumlah peninjang/pendukung
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kesehatan berjumlah 229 orang, yang terdiri dari pejabat struktural
sebanyak 22 orang dan tenaga pendukung manajemen sejumlah 207

orang. (Tabel 18)

C. PEMBIAYAAN KESEHATAN

Semenjak diberlakukannya otonomi daerah, sumber pembiayaan
kesehatan di daerah juga mengalami perubahan baik nama, jumlah
maupun mekanismenya. Di Kabupaten Enrekang pada tahun 2022
sumber pembiayaan kesehatan berasal dari APBN dan APBD
Kabupaten. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut ini :

Grafik 9.

Jumlah Anggaran Kesehatan Kabupaten Enrekang
Tahun 2022

APBD APBN
Rupiah 128,402,926,368 31,828,229,150

Sumber : Sekretariat Dinas Kesehatan kab. Enrekang 2023

Bila melihat grafik 10, total anggaran kesehatan Kabupaten
Enrekang tahun 2022 adalah sebesar Rp. 160.231.155.518 yang terdiri
dari anggaran APBN sebesar Rp. 31.828.229.150 atau 19,86% dari
anggaran kesehatan dan APBD sebesar Rp. 128.402.926.368 atau
80,14% dari total anggaran kesehatan. Bila dibandingkan dengan
jumlah penduduk tahun 2022 sebesar 228.554 jiwa, maka anggaran
kesehatan perkapita di kabupaten Enrekang sebesar Rp. 537.263.
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Sedangkan persentase APBD Kesehatan adalah 12,3 % dari total APBD
Kabupaten Enrekang sebesar Rp. 1.307.143.066.175.

3. SARANA UPAYA KESEHATAN BERSUMBERDAYA MASYARAKAT

Dalom rangka upaya peningkatan dergjat  kesehatan

masyarakat, berbagai upaya dilakukan dengan memanfaatkan
potensi dan sumber daya yang ada di masyarakat. Upaya kesehatan
bersumber daya masyarakat (UKBM) diantaranya adalah posyandu,
polindes (pondok bersalin desa), Toga (Tanaman Obat Keluarga), POD
(Pos Obat Desa), Pos UKK (Pos Upaya Kesehatan Kerja), desa siaga
dan sebagainya.

Sejak berlakunya otonomi daerah, sarana upaya kesehatan
bersumberdaya masyarakat (UKBM) sudah sulit dipantau kecuali
posyandu dan Posbindu PTM. Sarana UKBM seperti Toga, POD dan Pos
UKK seakan kehilangan perhatian dari pemerintah, hal ini perlu
mendapat perhatian untuk menghidupkan kesadaran, partisipasi dan
kemandirian masyarakat dalaom pembanguan kesehatan.

Posyandu pada tahun 2022 sebanyak 311 unit yang terdiri dari
Posyandu Pratama sejumlah 3 unit (1%), Posyandu Madya sejumlah 72
unit (23,2%), Posyandu Purnama sejumlah 228 (73,3%) dan Posyandu
Mandiri sejumlah 8 (2,6%). Sehingga jumlah Posyandu akfif yang
merupakan gabungan dari jumlah Posyandu Purnama dan Posyandu
mandiri adalah sebesa0072 236 unit (75,9%).

Posbindu PTM yang aktif pada tahun 2022 sebanyak 166 unit,
dengan jumlah terbesar ada di Kecamatan Maiwa sejumiah 24 unit,
disusul Kecamatan Enrekang sejumlah 20 unit, kemudian di
Kecamatan Baraka sejumlah 18 unit. Kecamatan dengan jumlah
Posbindu PTM aktif terendah ada di Kecmatan Alla dengan Posyandu

PTM aktif hanya sejumlah 7 unit.
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BAB Il
SITUASI DERAJAT KESEHATAN/
HEALTH STATUS

A. KEMATIAN (MORTALITY)
1. Angka Kematian Bayi (AKB)/Infant Mortality Rate (IMR)
asalah kematian bayi jika dianalisa dengan melakukan
pendekatan variabel kasus penyebab kematian bayi,
sangat bervariasi dari tahun ke tahun. Kenyataan ini
berdasarkan perhitungan dan hasil analisa data serta beberapa
informasi  yang dikumpulkan dari petugas kesehatan maupun kader
kesehatan. Untuk dapat menentukan gambaran angka kematian bayi
sebagai salah satu tolok ukur keberhasilan program Pembangunan
Kesehatan di Kabupaten Enrekang, maka dapat dilakukan dengan
cara pendekatan epidemiologi.
Perkembangan Angka Kematian Bayi dalam lima tahun terakhir
(2018 s/d 2022) dapat dilihat pada grafik 10 dibawah ini:
Grafik 10.

Angka Kematian Bayi di Kabupaten Enrekang
Tahun 2018 — 2022

16.6

2018 2019 2020 2021 2022

A\ KB

Sumber : Bidang Binkesmas Dinkes Kab.Enrekang 2023
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Berdasarkan data pada grafik 11 maka perkembangan Angka
Kematian Bayi di Kabupaten Enrekang cenderung mengalami trend
penurunan dari tahun 2018 hingga tahun 2021. Namun kondisi tersebut
tidak berlanjut dengan adanya peningkatan angka kematian bayi
dari 1,5/1000 KH di tahun 2021 menjadi 8,2/1000 KH di tahun 2022.
Untuk menganalisis kondisi tersebut, maka diperlukan data tentang

penyebab kematian bayi yang dapat dilihat pada grafik 11 berikut.

B BBLR dan Prematuritas
%
9% Asfiksia

Infeksi

13%
Kelainan Kongenital
Pneumonia

Lainnya

Sumber : Bidang Binkesmas Dinkes Kab.Enrekang 2023

Berdasarkan data pada grafik 11 maka dapat diketahui
penyebab kematian bayi di Kabupaten Enrekang tahun 2022 ada 6
(enam) dengan Asfiksia menyumbang angka kematian tertinggi
dengan persentase 35%, disusul BBLR dan Prematuritas sebesar 26%,
infeksi 13 %, penyebab lainnya 13%, kelainan kongenital 9 % dan

Pneumonia sebesar 4%.

. Angka Kematian Anak Balita (AKABA)/Child Mortality Rate (CMR)
Salah satu indikator dergjat kesehatan yang perlu mendapat

perhatian adalah Angka Kematian Anak Balita (usia 1-4 tahun). Angka
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Kematian Anak Balita ini menggambarkan permasalahan kesehatan
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu Faktor lingkungan
(Higiene dan sanitasi lingkungan), Gizi, tingkat Kesejahteraan Keluarga
dan sebagainya.

Khusus untuk data kematiaon anak balita dapat dilihat pada

grafik dibawah ini :

Grafik 12.
Angka Kematian Anak Balita di Kabupaten Enrekang
Tahun 2018 — 2022

Sumber : Bidang Binkesmas Dinkes Kab. Enrekang 2023

Dari grafik 12 diatas terlihat bahwa angka kemation anak balita
cenderung menurun, pada tahun 2018 angka kematian anak balita
sebesar 1,6/1000 KH, selanjutnya pada tahun 2019 turun menjadi
0,9/1000 KH. Pada tahun 2020 kembali terjadi peningkatan angka
kematian anak balita menjadi 0,6/1000 KH, selanjutnya kembali turun
pada tahun 2021 menjadi 0,3/1000 KH. Hingga pada tahun 2022
angka kematian anak balita kembali mengalomi peningkatan
menjadi 1/1000 KH. Kondisi ini perlu mendapat perhatian terutama
dalam pencatatan dan pelaporan tentang kematian anak balita,

agar diperoleh angka yang mencerminkan kondisi real di lapangan.

23




3. Angka Kematian Ibu (AKI)/Maternal Mortality Rate (MMR)

Salah satu gambaran pelayanan kesehatan yang baik adalah
bagaimana petugas memberikan pelayanan kesehatan yang
berkualitas kepada masyarakat yang membutuhkan. Salah satu
diantaranya adalah pelayanan kesehatan kepada ibu hamil, ibu
bersalin dan ibu nifas. Angka kematian ibu di Kabupaten Enrekang
selama 5 (lima) tahun terakhir dari tahun 2018 sampai dengan tahun
2022 dapat dilihat pada grafik berikut.

272

Sumber :Bidang Binkesmas Dinas Kesehatan Kab.Enrekang 2023

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa angka
kematian ibu di Kabupaten Enrekang seloma lima tahun terakhir
bersifat fluktuatif, pada tahun 2018 angka kematian ibu dilaporkan
sebesar 187,85/100.000 KH, menurun drastic pada tahun 2019 menjadi
21/100.000 KH. Selanjutnya di tahun 2019 angka kematian ibu
mengalami peningkatan yang cukup signifikan menjadi 160,2/100.000
KH, dan Kembali meningkat tajom menjadi 272/100.000 KH pada
tahun 2021. Hingga pada tahun 2022 angka kematian lbu Kembali
menurun tipis ke angka 137,17/100.000 KH.
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B. KESAKITAN (MORBIDITY)
1. Penyakit Menular /Communicable Disease
a. Penyakit Menular Bersumber Binatang
1). Malaria

Malaria adalah penyakit serius yang disebabkan oleh

Plasmodium yang ditularkan melalui gigitan nyamuk. Penyakit
malaria adalah penyakit yang menular dan menyerang semuad
golongan umur mulai dari bayi, anak-anak dan orang dewasa.
Dimasa yang akan datang, diperkirakan penderita malaria akan
meningkat karena mobilitas penduduk yang cukup tfinggi dan
perubahan lingkungan sebagai akibat pembangunan yang
tidak memperhatikan aspek kualitas lingkungan.

Penemuan penderita di Kabupaten Enrekang sifatnya pasif
dan dilakukan oleh unit-unit pelayanan kesehatan. Dari 13
Puskesmas yang melapor pada tahun 2014 jumlah suspek
malaria yang diperiksa sediaan darahnya sebanyak 1.607 orang,
dan yang positif malaria sebanyak 87 orang atau API sebesar
0,44/1000 penduduk, pada tahun 2015 sebanyak 64 orang yang
positif malaria atau Annual Parasite Insidence (API) sebesar
0,32/1000 penduduk dari 1.514 suspek yang diperiksa sediaan
darahnya, kemudian ditahun ini tahun 2016 sediaan darah yang
diperiksa 1.211 yang positif 98 atau 0,49/1000 penduduk beresiko
dan ditahun 2017 sediaan darah yang diperiksa 609 dan yang
positif 61atau turun menjadi 0,30/1000 penduduk, tahun 2018
diperiksa sebanyak 503 orang dengan positif sebanyak 55 orang
atau APl sebanyak 0,2/1000 penduduk. Sedangkan pada tahun
2019 diperiksa sebanyak 332 orang dengan hasil positif sebanyak
32 orang atau API sebanyak 0,1/1000 penduduk. Hingga pada

tahun 2020 diperiksa sebanyak 8 orang positif malaria atau API
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sebesar 0,04/1000 penduduk. Terakhir di tahun 2022 ditemukan 45
orang positif malaria dengan APl sebesar 0,2/1000 penduduk.

2) Demam Berdarah Dengue (DBD)

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit
menular yang sifatnya akut dan disebabkan oleh virus dengue
yang ditularkan melalui perantaraan nyamuk aedes egypti.
Penyakit DBD termasuk penyakit menular dengan Case Fatality
Rate (CFR) yang tinggi.

Perkembangan kasus DBD di Kabupaten Enrekang selama
sepuluh tahun terakhir cenderung mengalami frend peningkatan
dari tahun ke tahun. Kejadian penyakit DBD pada tahun 2011
sebanyak 10 kasus dan turun pada tahun 2012 menjadi 5 kasus.
Pada tahun 2013 kejadian penyakit DBD naik menjadi 55 kasus
namun tahun 2014 turun cukup bermakna menjadi 12 kasus.
Sedangkan pada tahun 2015 kasus DBD meningkat menjadi 52
kasus dengan incidence rate sebesar 26 per 100.000 penduduk
dan untuk tahun 2016 kasus DBD sebanyak 153 dengan
Incidence rate 75,9/100,000 penduduk. Sedangkan tahun 2017
jumlah kasus sebanyak 81 dengan insiden rate sebanyak
39,84/100.000 penduduk. Selanjutnya pada tahun 2018 jumlah
kasus sebanyak 86 dengan insiden rate sebanyak 36,6 /100.000
penduduk dan pada tahun 2019 jumlah kasus sebanyak 170
orang dengan insiden rate sebesar 75/100.000 penduduk. Pada
tahun 2020 jumlah kasus DBD meningkat menjadi 258 kasus
dengan insiden rate 113,2/100.000 penduduk, kemudian
menurun pada tahun 2021 menjadi 65 kasus dengan insiden rate
28,5/100.000 penduduk. Terakhir pada tahun 2022 jumlah kasus

DBD kembali meningkat menjadi 106 kasus dengan insiden rate
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3)

46,4/100.000 penduduk. Untuk jelasnya dapat dilihat pada grafik

dibawah ini.

Grafik 14.
Trend Kasus DBD di Kabupaten Enrekang
Tahun 2011-2022

258

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

Sumber : Bidang P2P Dinkes Kab. Enrekang 2023

Penyakit Rabies

Penyakit ini menular melalui gigitan hewan penular rabies
seperti anjing, kucing, kera dan hewan lainnya. Penyakit rabies ini
termasuk penyakit dengan incidence rate yang rendah tapi
memiliki case fatality rate (CFR) yang tinggi, sehingga sangat
berbahaya bila fidak segera ditangani.

Pada tahun 2015 jumlah gigitan sebanyak 102 kasus
dengan 2 kasus positif rabies dan 2 orang meninggal dunia
akibat rabies dan tahun 2016 ini jumlah gigitan naik sebesar 113
gigitan yang divaksinasi 63 kasus yang positif tdk ada begitu pula
yang meninggal tdk ada kemudian ditahun 2017 jumlah gigitan
172 kasus, positif tidak ada, yang difaksinasi 86. Kemudian
mengalami penurunan pada fahun 2018 yaitu sebanyak 167

kasus dan jumlah yang di vaksin sebanyak 59 orang. Sedangkan
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pada tahun 2019 jumlah gigitan sebanyak 92 orang. Selanjutnya
pada tahun 2020 jumlah kasus gigitan yang dilaporkan sebesar
91 kasus. Turun menjadi 72 kasus pada tahun 2021. Terakhir pada
tahun 2022 jumlah gigitan naik dari tahun sebelumnya menjadi
95 kasus. Masalah kasus gigitan hewan penular rabies ini perlu
terus mendapat perhatian serius agar setiap saat vaksin harus
tersedia guna mengantisipasi kejadian-kejadian yang tidak
dikehendaki. Untuk jelasnya dapat di lihat pada grafik dibawah
ini:
Grafik 15.

Situasi Kasus Gigitan Hewan Penular Rabies
di Kabupaten Enrekang Tahun 2015-2022

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

Sumber : Bidang P2P Dinkes Kab. Enrekang 2023

b. Penyakit Menular Langsung
1) Diare
Diare merupakan penyakit yang terjadi Ketika terdapat
perubahan konsistensi feces selain dari frekuensi buang air besar.
Seserang dikatakan menderita diare bila feces lebih berair dari
biasanya, atau bila buang air besar tiga kali atau lebih, atau
buang air besar yang berair tapi tidak berdarah dalam waktu 24

jam.
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Target penemuan kasus diare pada tahun 2022 adalah
6.171 kasus dengan jumlah kasus yang mendapatkan pelayanan
adalah sebesar 6.446 kasus atau 104,5%. Sementara jumlah target
penemuan kasus diare pada balita pada tahun 2022 adalah 3.855
kasus dengan jumlah kasus yang mendapatkan pelayanan
sebesar 4.692 kasus atau 121,7%. Kinerja penemuan dan
pelayanan kasus diare meningkat tajom jika dibandingkan
dengan tahun sebelumnya. Dimana pada tahun 2021 target
penemuan kasus diare adalah sebesar 6.100 kasus dengan kasus
yang dilayani sebesar 2.904 kasus atau 47,6 %, dan target
penemuan kasus diare pada balita sebesar 3.839 kasus dengan
kasus yang dilayani sebesar 761 kasus atau 19,8 %.

Meningkatnya penemuan dan pelayanan kasus bisa berarti 2
(dua) hal, yang pertama optimalnya kinerja petugas di lapangan
atau yang kedua telah membaiknya kondisi sanitasi lingkungan dan
kesehatan masyarakat. Oleh karena itu diare harus tetap
mendapatkan perhatian khusus, mengingat sampai saat ini kasus
diare merupakan penyakit menular dan endemis yang sering

muncul dalam bentuk kejadian luar biasa (KLB).

2) Kusta (Lepra)

Kusta merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh
infeksi bakteri Mycobacterium leprae. Penatalaksanaan kasus yang
buruk dapat menyebabkan kusta menjadi progresif, kerusakan
permanen pada kulit, saraf, anggota gerak dan mata. Daya tahan
hidup kuman kusta mencapai 9 (sembilan) hari di luar tubuh
manusia. Seseorang yang mempunyai satu dari tanda utama kusta
yaitu kelainan kulit/lesi dapat berbentuk bercak pitih atau
kemerahan yang mati rasa, penebalan saraf tepi yang disertai

dengan gangguan fungsi syaraf berupa gangguan sensoris,
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gangguan fungsi motoris atau gangguan fungsi ootonom serta
yang paling utama adalah adanya basil tahan asam (BTA) di dalam
kerokan jaringan kulit. Kuman kusta memiliki masa inkubasi 2-5 tahun
bahkan ada juga yang dapat memakan waktu lebih dari 5 tahun.
Indikator yang digunakan pada penyakit kusta yaitu proporsi kusta
MB dan proporsi penderita kusta pada anak (0-14 tahun) diantara
penderita baru yang memperlihatkan sumber utama dan tingkat
penularan di masyarakat.

Selama kurun waktu lima tahun kasus kusta cukup fluktuatif.
Pada tahun 2016 penemuan kasus penderita kusta PB tidak ada,
kusta MB sebanyak 8 penderita, dengan RFT sebanyak 100%.
Selanjutnya di tahun 2017 jumlah penderita MB/Kusta Basah
sebanyak 7 kasus dan PB/Kusta kering tidak ada kasus, dengan RFT
100%. Kemudian pada tahun 2018 jumlah penderita MB/Kusta Basah
sebanyak 8 kasus dan PB/Kusta kering tidok ada kasus, dengan
angka temuan kasus baru NCDR 3,4/100.000 penduduk. Sedangkan
pada tahun 2019 jumlah penderita MB/Kusta Basah sebanyak 4
kasus dan PB/Kusta kering tidak ada kasus, dengan angka temuan
kasus baru NCDR 0,2/100.000 penduduk. Pada tahun 2020 dan 2021
tidak ditemukan kasus baru kusta PB/kusta kering dan penemuan
kasus baru kusta MB masing-masing sebesar 2 kasus. Selanjutnya
pada tahun 2022 tidak ditemukan kasus baru kusta PB/kusta kering

dan penemuan kasus baru kusta MB sebesar 1 kasus.

3) Penyakit TB Paru

Dalom target Sustainable Development Goals (SDGs)
Penyakit TB Paru adalah salah satu penyakit yang menjadi target
yang harus diturunkan, selain malaria dan HIV/AIDS. Pada level

nasional, berbagai upaya telah dilakukan untuk mengendalikan
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penyakit ini diantaranya melalui strategi Directly Observed
Treatment Shortcourse Chemotherapy (DOTS).
Bila dilihat perkembangannya sesuai laporan yang masuk,

Pada tahun 2016 jumlah kasus baru BTA+ adalah 108 kasus dengan

kasus TB ana 0-4 tahun, Case Notification Rate (CNR) kasus baru TB
BTA+ sebesar 54,24 per 100.000 penduduk, sedangkan angka
kesembuhan dan angka keberhasilan pengobatan (SR) 82,41%.
Ditahun 2017 jumlah kasus baru TB BTA+ sebanyak 16 kasus dengan
kasus TB anak O 14 tahun tidak ada kasus, case notification Rate
(CNR) kasus baru TB BTA+ sebesar 80,17 /100.000 penduduk dan
pada tahun 2018 jumlah semua kasus TB sebanyak 201 kasus atau
CNR semua kasus tuberculosis sebanyak 86/100.000 penduduk dan
kasus TB anak umur 0-14 tahun sebanyak 3 kasus. Sedangkan pada
tahun 2019 jumlah semua kasus TB sebanyak 232 kasus kasus atau
CNR semua kasus tuberculosis sebanyak 102/100.000 penduduk dan
kasus TB anak umur 0-14 tahun sebanyak 5 kasus. Selanjutnya pada
tahun 2020 jumlah semua kasus TB sebanyak 133 kasus kasus atau
CNR semua kasus tuberculosis sebanyak 58/100.000 penduduk dan
kasus TB anak umur 0-14 tahun sebanyak 4 kasus. Pada tahun 2021
jumlah semua kasus TB sebanyak 187 kasus kasus atau CNR semua
kasus tuberculosis sebanyak 82/100.000 penduduk dan tidak
ditemukan kasus TB anak umur 0-14 tahun. Terakhir pada tahun 2022
jumlah semua kasus TB sebanyak 159 kasus kasus atau CNR semua
kasus tuberculosis sebanyak 69,57/100.000 penduduk dan kasus TB

anak umur 0-14 tahun sebanyak 8 kasus.

c. Penyakit Yang Dapat di Cegah dengan Imunisasi (PD3I)
Berdasarkan laporan yang diterima dari Puskesmas dan
Rumah Sakit, kasus yang dapat dicegah dengan imunisasi antara
lain adalah: Difteri, Pertusis, Tetanus, Tetanus Neonatorum,Hepatitis
sl




B, Polio/AFP dan Campak. Pada tahun 2016 tidak ditemukan kasus
penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi, begitu pula
ditahun 2017 tidak ada kasus namun pada tahun 2018 ditemukan
penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi(PD3l) antara Iain
kasus AFP (non polio) 3 kasus atau AFP rate 4,5/100.000 penduduk
usia <15 tahun dan Hepatitis B sebanyak 88 kasus. Sedangkan pada
tahun 2019 ditemukan penyakit yang dapat dicegah dengan
imunisasi(PD3l) antara lain kasus AFP (non polio) 1 kasus atau AFP
rate 1,5/100.000 penduduk usia <15 tahun dan Hepatitis B sebanyak
104 kasus. Kemudian pada tahun 2020 ditemukan penyakit yang
dapat dicegah dengan imunisasi(PD3l) antara lain Hepatitis B
sebanyak 86 kasus. Selanjuthya pada tahun 2021 ditemukan
penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi(PD3l) antara lain
AFP (non polio) 2 kasus atau AFP rate 3,5/100.000 penduduk usia <15
tahun, Hepatitis B sebanyak 75 kasus. Terakhir pada tahin 2022
ditemukan penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi(PD3I)
antara lain Hepatitis B sebanyak 75 kasus dan suspek campak

sebanyak 3 kasus.

2. Penyakit Tidak Menular

Penyakit tidak menular adalah jenis penyakit yang tidak menular

seperti cacat fisik, gangguan mental, kanker, penyakit degeneratif,

penyakit gangguan metabolisme, dan kelainan-kelainan organ tubuh

lain seperti penyakit jantung, pembuluh darah, penyakit tekanan darah

tinggi, penyakit kencing manis, obesitas, osteoporosis, depresi dan

kecemasan.

Penyakit tidak menular adalah penyebab kematian terbanyak

di Indonesia. Keadaan dimana penyakit menular masih merupakan

masalah kesehatan penting dan dalam waktu bersamaan morbiiditas

dan mortalitas penyakit fidak menular makin meningkat, merupakan
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beban ganda dalam pelayanan kesehatan, tantangan yang harus
dihadapi dalam pembangunan bidang kesehatan di Indonesia.
Penyakit tfidak menular sering dianggap fidak berbahaya

dibanding penyakit menular. Padahal menurut data pembunuh nomor

satu justru masuk pada kategori penyakit tidak menular seperti
serangan jantung, diabetes, ginjal, dan lain-lain.

Menurut Riset Kesehatan dasar (Riskesdas) Rl tahun 2007, pada
usia 45-54 tahun kematian akibat stroke sebesar 15,9%, diabetes
sebesar 14,7%, penyakit jantung sebesar 15,8%, hipertensi sebesar 7,1%,
kecelokaan lalu lintas sebesar 5,2% dan kanker sebesar 4,8%. Untuk
dibutuhkan upaya serius dengankinerja optimal untuk melakukan
pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular sebagai
langkah awal dalam menekan angka kesakitan yang semakin besar.

Pada tahun 2022 penderita hipertensi yang mendapat layanan
sesuai standar adalah 82,1% %, selanjutnya untuk penderita DM yang
mendapat pelayanan sesuai standar adalah 100 % dan orang dengan
gangguan jiwa berat yang mendapat pelayanan sesuai standar
adalah sebesar 100 %.

C. STATUS GIZI

Status gizi seseorang sangat erat kaitannya dengan permasalahan
kesehatan secara umum, karena selain sebagai faktor predisposisi yang
dapat memperparah penyakit infeksi secara langsung juga dapat
menyebabkan terjadinya gangguan kesehatan individual. Bahkan status
gizi janin yang masih berada dalam kandungan dan bayi yang sedang
menyusui sangat dipengaruhi oleh status gizi ibu hamil atau ibu menyusui.

Pada tahun 2022 dari 2.916 jumlah kelahiran hidup di Kabupaten
Enrekang terdapat bayi dengan berat bdan bayi lahir rendah (BBLR)

sejumlah 166 kasus atau 5,7% dari jumlah kelahiran. Dari 14.546 sasaran
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balita pada tahun 2022, ditemukan sejumlah 2.829 orang balita pendek
(stunting) atau 19,4% dari jumlah balita sasaran dan balita gizi buruk
sejumlah 14 atau 0,1 dari jumlah balita sasaran. Untuk pelayanan
kesehatan Ibu hamil pada tahun 2022 ditetapkan sasaran sebesar 3.364
orang dengan jumlah yang mendapat tablet tambah darah adalah
2.617 atau 77,8% dari kumlah sasasran ibu hamil.

Berdasarkan data pada tahun 2022, maka diperlukan upaya yang
lebih optimal terkhusus pada penurunan angka stunting yang masih

cukup tinggi yaitu 19,4% masih jauh dari target jangka menengah

Pemerintah Kabupaten Enrekang yang telah ditetapkan sebesar 15%

pada tahun 2023.




BAB IV
SITUASI UPAYA KESEHATAN/
HEALTH EFFORTS SITUATION

paya Kesehatan bertujuan memberikan pelayanan
kesehatan secara merata pada seluruh lapisan masyarakat

dalam rangka meningkatkan status kesehatan secara merata

khususnya pada kelompok rentan yaitu anak balita, ibu hamil, ibu bersalin

dan ibu menyusui.

A. Upaya Kesehatan Ibu dan Anak/Maternal And Child Health Efforts

Pelayanan Antenatal (K1 dan K4)

Pemeriksaan kesehatan ibu hamil atau pelayanan antenatal
adalah pelayanan kesehatan oleh tenaga professional seperti dokter
spesialis kandungan/kebidanan, dokter umum, bidan dan perawat.
Untuk itu selama masa kehamilannya sesuai dengan standard
pelayanan yang meliputi 5T yaitu: Timbang berat badan, Ukur tinggi
badan, Ukur tekanan darah, Pemberian Imunisasi TT, ukur tinggi fundus
uteri dan pemberian tablet besi minimal 90 tablet selama masa
kehamilannya.

Cakupan pemeriksaan ibu hamil melalui kunjungan ibu hamil
(K1) pada tahun tahun 2018 sebesar 72,6% dan K4 sebesar 62,9%.
Sedangkan pada tahun 2019 cakupan pelayanan K1 meningkat fipis
menjadi 73,4% dan K4 menjadi 55,8%. Selanjutnya pada tahun 2020
cakupan pelayanan K1 meningkat lagi menjadi 101,3% dan K4
meningkat menjadi 78,4%. Kemudian pada tahun 2021 cakupan
pelayanan K1 meningkat tipis menjadi 106,4% diikuti K4 sebesar 84,1%.
Terakhir pada tahun 2022 cakupan pelayanan K1 mengalami

penurunan menjadi 92,7% begitu juga dengan cakupan pelayanan K4
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2.

turun menjadi 80,4%.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik

berikut ini:

Grafik 16.
Persentase Pelayanan ANC untuk K1 dan K4
di Kabupaten Enrekang Tahun 2018—-2022
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Sumber : Bidang Binkesmas Dinkes Kab. Enrekang, 2023

Persentase pelayanan K4 menurut Puskesmas, menunjukkan
Puskesmas Sumbang dengan cakupan K4 tertinggi diantara
Puskesmas lainnya yaitu 96,8 %, kemudian Puskesmas dengan
cakupan K4 terendah adalah Puskesmas Anggeraja dengan 61,5 %.
Dengan melihat cakupan antenatal diatas, ke depan pelayanan
antenatal diharapkan dapat lebih ditingkatkan pada puskesmas yang
cakupannya masih rendah, mengingat program ini menyangkut
kesehatan ibu dan bayi serta mencegah terjadinya angka kematian

ibu dan bayi.

Pertolongan Persalinan

Pertolongan persalinan adalah pertolongan persalinan yang
dilakukan oleh Bidan atau tenaga kesehatan yang memiliki
kompetensi kebidanan yang biasa disebut dengan persalinan tenaga
kesehatan.

Angka pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan dalam

empat tahun terakhir menunjukkan kecenderungan yang meningkat.
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Pada tahun 2018 cakupan persalinan tenaga kesehatan sebesar 46, 7
%. Sedangkan pada tahun 2019 cakupan persalinan tenaga
kesehatan meningkat menjadi 66,6 %. Hingga pada tahun 2020
cakupan persalinan tenaga kesehatan meningkat menjadi 94,6 %.
Kemudian pada tahun 2021 cakupan persalinan tenaga kesehatan
meningkat menjadi 99,6 %. Terakhir pada tahun 2022 cakupan
persalinan tenaga kesehatan menurun menjadi 86,8%. Hal ini
menunjukkan bahwa ferjadi penurunan yang cukup signifikan,
sehingga diperlukan perhatian yang lebih serius, mengingat
pentingnya persalinan yang ditolong oleh tenaga kesehatan terlatih
dalam mencegah kematian lbu dan bayi.
Grafik 17.

Perkembangan Pertolongan Persalinan oleh Tenaga Kesehatan
di Kabupaten Enrekang Tahun 2018-2022
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Sumber : Bidang Binkesmas Dinkes Kab. Enrekang 2023

3. Cakupan Pemeriksaan Bayi di Puskesmas

Cakupan Pemeriksaan kesehatan bayi dilakukan untuk
mengetahui luasnya jangkauan dan tingkat kualitas pelayanan
kesehatan neonatal. Cakupan kunjungan bayi di Kabupaten
Enrekang cenderung berfluktuasi, pada tahun 2018 cakupan
pelayanan kesehatan bayi sebesar 107,5%, kemudian ditahun 2019

turun menjadi 66,7%, dan pada tahun 2020 cakupan pelayanan
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Kembali meningkat yaitu sebesar 87,8 %. Selanjutnya pada tahun 2021
kembali mengalami penurunan menjadi 88,4%. Hingga pada tahun
2022 cakupan pelayanan kesehatan bayi kembali meningkat menjadi
97.7 %.

Kunjungan neonatal di Kabupaten Enrekang juga
mengalami fluktuasi dari tfahun ke tahun. Pada tahun 2018 kunjungan
Neonatus Lengkap (KN3) sebesar 98,4%, tahun 2019 cakupan KN3
meningkat menjadi 129,4%. Kkemudian pada tahun 2020 cakupan
kunjungan neonatal turun menjadi 98,9%. Hingga pada tahun 2021
cakupan kunjungan neonatal turun menjadi 99,6%. Terakhir pada
tahun 2022 cakupan kunjungan neonatal menurun tipis menjadi 99,3%.

Untuk jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut ini:

Grafik 18.
Cakupan Kunjungan Bayi dan Kunjungan Neonatal
di Kabupaten Enrekang Tahun 2018-2022
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Sumber : Bidang Binkesmas Dinkes Kab. Enrekang 2023

B. Keluarga Berencana / Family Planning

Sesuai komitmen Nasional bahwa gerakan Keluarga Berencana

Nasional di Indonesia dilaksanakan melalui unit-unit pelayanan difasilitas

kesehatan baik pemerintah maupun swasta. Keberhasilan program

Keluarga Berencana dapat diketahui dari beberapa indicator yaitu
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pencapaian target peserta KB baru dan cakupan peserta KB aktif
terhadap PUS.

Pada tahun 2018 jumlah PUS sebanyak 36.369 dengan peserta
KB baru sebanyak 17.060 (46,9%). Sedangkan pada tahun 2019 jumlah
PUS sebanyak 36.899 dengan peserta KB baru sebanyak 17.046 (46,2%).
Untuk tahun 2020 jumlah PUS sebanyak 31.418 dengan peserta KB baru
sebanyak 17.907 (57%). Selanjutnya pada tahun 2021 jumlah PUS
sebanyak 31.749 dengan peserta KB baru sebanyak 19.276 (60,7%).
Hingga pada tahun 2022 jumlah PUS sebanyak 31.095 dengan peserta KB
baru sebanyak 6.806 (21,8%). Berdasarkan jenis kontrasepsi yang dipakai
peserta KB Baru, dari data yang ada terlihat bahwa IMPLAN merupakan
metode kontrasepsi yang paling banyak digunakan sebesar 41% dan
terendah kondom sebesar 1,7%, selengkapnya dapat dilihat pada grafik

dibawah ini;

Grafik 19.
Persentase Peserta KB Baru menurut Metode Kontrasepsi

Di Kabupaten Enrekang Tahun 2022
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C. Pelayanan Imunisasi
Imunisasi merupakan salah satu program rutin pemerintah
terutama pada bayi, balita dan ibu untuk mencegah terjadinya berbagai

macam penyakit terutama penyakit yang dapat dicegah dengan

imunisasi yang belakangan ini muncul kembali.

1. Imunisasi Dasar pada Bayi

Pada tahun 2018, cakupan imunisasi dasar lengkap yang
dilaporkan sebesar 93,9% dan mengalami peningkatan pada tahun 2019
menjadi 96,5%. Selanjutnya pada tahun 2020 cakupan imunisasi dasar
lengkap mengalami penurunan menjadi 53,4%. Tahun 2021 cakupan
imunisasi dasar lengkap Kembali meningkat menjadi 87,1% Hingga pada
tahun 2022 cakupan imunisasi dasar lengkap meningkat tajam menjadi
106,4%. Hal ini dapat dilihat dari cakupan imunisasi DPT -HB3 / DPT-HB-Hib3
sebesar 104%, Polio sebesar 103% dan Campak/MR sebesar 108,5%. Untuk
jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut :

Grafik 20.
Prosentase Cakupan Imunisasi Bayi di Kabupaten Enrekang
tahun 2022
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Sumber : Bidang P2PL Dinkes Kab. Enrekang 2023
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Untuk pencapaian Desa UCI (Universal Child Imunization),
mengalami trend penurunan selama 5 (lima) tahun terakhir. Pada tahun
2018 pencapaian desa UCI sebesar 100% turun ke angka 89,1% pada
tahun 2019. Pada tahun 2020 pencapaian Desa UCI stagnan di angka
89.1%. Selanjutnya di tahun 2021 cakupan Desa UCI kembali menurun ke
angka 80,6%. Hingga pada tahun 2022 cakupan Desa UCI Kembali
meningkat ke angka 95,3%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik
dibawah ini

Grafik 21.

Cakupan Desa/Kelurahan UCI di Kabupaten Enrekang
Tahun 2018 — 2022

Sumber : Bidang P2PL Dinkes Kab. Enrekang 2023

2. Imunisasi Td pada Ibu Hamil
Vaksin Td ibu hamil dilakukan untuk mencegah penyakit tetanus, difteri
pada ibu hamil dan janin. Idealnya, imunisasi ini sebaiknya dilakukan ketika ibu
memasuki frimester tiga. Namun, Td tetap bisa didapatkan ibu hamil antara 27-36
minggu usia kehamilan.
Cakupan imunisasi Td pada ibu hamil merupakan cakupan (jumlah
dan persentase) ibu hamil yang mendapatkan imunisasi Td (Tetanus difteri)
dengan interval tertentu (yang dimulai saat dan atau sebelum kehamilan)

dengan memperhatikan hasil skrining dan status T (imunisasi tetanus yang
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didapat). Cakupan Imunisasi Td pada ibu hamil pada tahun 2022 adalah Td1 =
9.1%, Td2 = 12,7%, Td3 = 12,1%, Td4 = 10,5%, Td5 = 9,7% dan Td2+ = 45% dengan
sasaran ibu hamil sebanyak 3.339 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada grafik berikut ini :

Grafik 22.
Cakupan Td pada Ibu Hamil di Kabupaten Enrekang
Tahun 2022
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Sumber : Bidang Binkesmas Dinkes Kab. Enrekang 2023

D. Gizi
1. Cakupan Distribusi Vitamin A/Coverage Of Vitamin A Distribution
Cakupan pemberian vitamin A pada balita cenderung
menunjukka trend penurunan selama kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir.
Pada tahun 2018 cakupan pemberian vitamin A pada balita dilaporkan
sebesar 97%, menurun di tahun 2019 menjadi 94,5%, Selanjutnya pada
tahun 2020 cakupan pemberian vitamin A pada balita kembali meningkat
menjadi 96,5%. Kemudian di tahun 2021 cakupan pemberian vitamin A
pada balita mengalami penurunan menjadi 93,7%. Hingga di tahun 2022
cakupan pemberian vitamin A pada balita yang dilaporkan kembali

menurun menjadi 92,2%. Selengkapnya dapat dilihat pada grafik berikut.
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Grafik 23.
Cakupan Pemberian Vitamin A pada Balita
Di Kabupaten Enrekang Tahun 2018-2022
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Sumber : Bidang Binkesmas Dinkes Kab. Enrekang 2023

2. Cakupan Distribusi Tablet Besi (Fe)

Dalam rangka peningkatan pemberian tablet besi (Fe) pada ibu
hamil, dilokukan kegiatan terobosan antara lain dengan menggantikan
tablet besi yang lama dengan tablet besi yang baru. Disamping itu
dilakukan social marketing dengan peningkatan pemanfaatan tanaman
setempat serta pengembangan system informasi yang memungkinkan
untuk memperoleh informasi yang tepat.

Trend pemberian tablet tambah darah pada lbu hamil
cenderung fluktuatif. Pada tahun 2018 pemberian tablet tambah darah
(90 tablet) sebesar 59,9% menurun menjadi 57,3% pada tahun 2019.
Selanjutnya pada tahun 2020 pemberian tablet tambah darah kembali
meningkat menjadi 80,2% dan meningkat menjadi 89,3% pada tahun
2021. Hingga pada tahun 2022 pemberian tablet tambah darah kembali
turun ke angka 77,8%. Selengkapnya dapat dilihat pada grafik berikut
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Grafik 24.
Persentase Cakupan Pemberian Tablet Fe3 Menurut Puskesmas
di Kabupaten Enrekang Tahun 2022
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Sumber : Bidang Binkesmas Dinkes Kab. Enrekang 2023

Dengan melihat grafik diatas terlihat tahun 2022 ini cakupan
pemberian tablet tambah darah tertinggi adalah di wilayah kerja
Puskesmas Sumbang sebesar 88,4%, sedangkan cakupan terendah ada di
wilayah kerja Pukesmas Kabere sebesar 59,7%. Hal ini harus mendapat
perhatian yang serius dan berkesinambungan mengingat hal ini dapat
berpengaruh pada pertumbuhan Janin dan Perkembangan kehamilan

pada ibu.

. Impelementasi Pelayanan Dasar (Standar Pelayanan Minimal) Bidang
Kesehatan

Standar Pelayanan Minimal (SPM) bidang kesehatan mengacu
kepada Peraturan Mentri Kesehatan Republik Indonesia No. 4 Tahun 2019
tentang Standar Pelayanan Minimal Bidang Kesehatan. SPM bidang
kesehatan terdiri dari 12 indikator meliputi: Pelayanan kesehatan ibu
hamil, Pelayanan kesehatan ibu bersalin, pelayanan kesehtan bayi baru
lahir, Pelayanan kesehatan balita, Pelayanan kesehatan pada usia
pendidikan dasar, Pelayanan kesehatan usia produktif, Pelayanan

kesehatan usia lanjut, Pelayanan kesehatan Penderita Hipertensi,
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orang dengan gangguan jiwa berat,

terinfeksi virus yang melemahkan daya tahan tubuh manusia (HIV).

Pelayanan kesehatan Penderita Diabetes Melitus, Pelayanan kesehatan
Pelayanan kesehatan orang

terduga Tuberkulosis dan Pelayanan kesehatan orang dengan risiko

Adapun penetapan target untuk setiap jenis layanan SPM

kesehatan di Kabupaten Enrekang pada tahun 2022 dapat diuraikan

sebagai berikut.

Tabel 5.

Target Sasaran Pelayanan Dasar Bidang Kesehatan
Kabupaten Enrekang tahun 2022

. . . Target | Jumlah
No | Jenis Layanan Dasar Indikator Pencapaian (%) Target
1 | Pengelolaan Kesehatan | Persentase ibu hamil yang mendapatkan 100 3364
Ibu Hamil pelayanan kesehatan sesuai standar ’
2 | Pengelolaan Kesehatan | Persentase ibu bersalin yang mendapatkan 100 3372
Ibu Bersalin pelayanan kesehatan sesuai standar '
3 | Pengelolaan Kesehatan | Persentase bayi baru lahir yang
Bayi Baru Lahir mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai 100 3,211
standar
4 | Pengelolaan Kesehatan | Persentase balita yang mendapatkan 100 15.370
Balita pelayanan kesehatan sesuai standar '
5 | Pengelolaan Kesehatan | Persentase anak usia pendidikan dasar
pada Usia Pendidikan yang mendapatkan pelayanan kesehatan 100 6,798
Dasar sesuai standar
6 | Pengelolaan Kesehatan | Persentase orang usia 15-59 tahun
pada Usia Produktif mendapatkan skrining kesehatan sesuai 100 | 123,801
standar
7 | Pengelolaan Kesehatan | Persentase warga negara usia 60 tahun ke
pada Usia Lanjut atas mendapatkan skrining kesehatan 100 15,317
sesuai standar
8 | Pengelolaan Kesehatan | Persentase penderita hipertensi
Penderita HT mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai 100 61,763
standar
9 | Pengelolaan Kesehatan | Persentase penderita DM mendapatkan 100 1835
Penderita DM pelayanan kesehatan sesuai standar '
10 | Pengelolaan Kesehatan | Persentase penderita ODGJ yang
oDGJ mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai 100 487
standar
11 | Pengelolaan Kesehatan | Persentase terduga TB yang mendapatkan 100 1850
Orang Terduga TB pelayanan kesehatan sesuai standar ’
12 | Pengelolaan Kesehatan | Persentase orang dengan risiko terinfeksi
Orang Berisiko HIV yang mendapatkan pelayanan 100 4,299
Terinfekksi HIV kesehatan sesuai standar

Sumber: Sekretariat Dinkes Kab. Enrekang Tahun 2023
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Data dan informasi terkait kinerja SPM  merupakan data
pendukung dalam penyusunan laporan penyelenggaraan pemerintahan
daerah (LPPD) yang merupakan dokumen waijib untuk dilaporkan
Pemerintah Kabupaten/Kota kepada Kementerian Dalam Negeri setiap
tahunnya. Olehnya itu mengingat pentingnya kegiatan tersebut, maka
dibutuhkan Upaya yang optimal untuk mencapai setiap target kinerja
layanan dasar yang telah ditetapkan. Adapun capaian dari 12 indikator
layanan SPM bidang kesehatan pada tahun 2022 dapat dilihat pada
grafik berikut:

Grafik 25.
Cakupan Penerima Layanan Dasar (SPM) Bidang
Kesehatan Kab. Enrekang Tahun 2022
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Sumber: Sekretariat Dinkes Kab. Enrekang Tahun 2023

Berdasarkan data pada grafik 25 dapat disimpulkan bahwa dari
12 indikator layanan SPM bidang kesehatan, hanya ada 2 indikator yang
memenuhi target yaitu pelayanan kesehatan pada penderita diabetes
melitus (110,71%) dan pelayanan kesehatan pada ODGJ berat (100%).

Dalom pelaksanaan pencapaian SPM  bidang kesehatan,
terdapat beberapa kendala dan solusi yang akan dijabarkan sebagai

berikut;
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1.

Pelayanan Kesehatan lbu Hamil

a. Permasalahan

Cakupan pelayanan kesehatan ibu hamil tahun 2022 sebesar

80,35%, menurun jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Hal

ini disebabkan karena beberapa hal sebagai berikut:

1) Pencatatan dan pelaporan dari UKP Tingkat Il belum terakomodir
dengan baik

2) Kurangnya kesadaran ibu hamil dalom memeriksakan

kehamilannya tepat waktu di fasilitas kesehatan

b. Solusi

1) Membuat format pelaporan SPM Kesehatan untuk rumah sakit
dan fasilitas kesehatan lainnya

2) Pemenuhan media promosi kesehatan termasuk media infografis

3) Menyediakan tele-konsultasi melalui WA group

4) Meningkatkan peran aktif dan dukungan dari Praktik Bidan

Mandiri dalam pelayanan KIA

2. Pelayanan Kesehatan Ibu Bersalin

a. Permasalahan

Capaian pelayanan kesehatan ibu bersalin tahun 2022 sebesar
89.54%. Readlisasi tersebut belum mencapai target yang telah
ditetapkan  (100%) bahkan menurun dibandingkan  tahun
sebelumnya, hal ini disebabkan karena pencatatan dan pelaporan

dari UKP Tingkat Il belum terakomodir dengan baik

. Solusi

1) Pemenuhan media promosi kesehatan termasuk media infografis
2) Membuat format pelaporan SPM Kesehatan untuk rumah sakit
dan fasilitas kesehatan lainnya

3) Menyediakan tele-konsultasi melalui WA group
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4) Meningkatkan peran aktif dan dukungan dari Praktik Bidan
Mandiri dalam pelayanan KIA
3. Pelayanan Kesehatan Bayi baru Lahir
a. Permasalahan
Cakupan pelayanan kesehatan bayi baru lahir tahun 2022 sebesar
90,19%. Capaian tersebut belum memenuhi target 100% karena
Pencatatan dan pelaporan dari UKP Tingkat Il belum terakomodir
dengan baik
b. Solusi
1) Pemenuhan media promosi kesehatan termasuk media infografis
2) Membuat format pelaporan SPM Kesehatan untuk rumah sakit
dan fasilitas kesehatan lainnya
3) Menyediakan tele-konsultasi melalui WA group
4) Meningkatkan peran aktif dan dukungan dari Praktik Bidan
Mandiri dalam pelayanan KIA
4. Pelayanan Kesehatan Balita
a. Permasalahan
Cakupan pelayanan kesehatan balita tahun 2022 sebesar 64,64%.
Hal ini disebabkan kerena kurangnya kesadaran membawa anak
balita ke Posyandu setelah imunisasi dasar lengkap terpenuhi.
b. Solusi
1) Mengoptimalkan kunjungan rumah yang dapat terintegrasi
dengan kegiatan PIS-PK
2) Meningkatkan peran aktif dan dukungan dari tokoh masyarakat
dan tokoh agaoma dalam memberikan edukasi kepada

Masyarakat
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5. Pelayanan Kesehatan pada Usia Pendidikan Dasar
a. Permasalahan
Capaian pelayanan kesehatan pada usia pendidikan dasar tahun

2022 sebesar 95,16%. Faktor yang mempengaruhi belum

terpenuhinya capaian tersebut dikarenakan kegiatan skrining ke
sekolah yang belum optimal.
b. Solusi
Mengoptimalkan kunjungan skrining ke Sekolah dan kunjungan
rumah yang dapat terintegrasi dengan kegiatan PIS-PK
6. Pelayanan Kesehatan pada Usia Produktif
a. Permasalahan
Cakupan pelayanan kesehatan pada usia produktif tahun 2022
sebesar 76,64%. Capaian ini masih jauh dari target yang ditetapkan.
Hal ini disebabkan karena:
1) Belum optimalnya kegiatan skrining kesehatan pada penduduk
umur 15 sampai dengan 59 tahun
2) Masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk melakukan
medical checkup
b. Solusi
1) Mengoptimalkan kunjungan skrining ke rumah penduduk yang
dapat terintegrasi dengan kegiatan PIS-PK
2) Menerbitkan aturan yang mengatur para pekerja  unfuk
melakukan medical checkup
3) Pemenuhan media promkes termasuk media infografis
7. Pelayanan Kesehatan pada Usia Lanjut
a. Permasalahan
Capaian pelayanan kesehatan pada usia lanjut tahun 2022 sebesar

66,38%. Hal ini disebabkan karena masih kurang optimalnya
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kegiatan skrining kesehatan untuk penduduk berumur 60 tahun ke

atas

b. Solusi

1) Melaksanakan kegiatan posbindu lansia
2) Pemenuhan media promosi kesehatan termasuk media infografis

3) Menyediakan tele-konsultasi melalui WA group

8. Pelayanan Kesehatan Penderita Hipertensi

a. Permasalahan

Jumlah penderita hipertensi di Kabupaten Enrekang tahun 2022
ditetapkan menggunakan angka prevalensi hipertensi  hasil
Riskesdas 2018 terhadap proyeksi penduduk usia 15 tahun keatas
sehingga didapatkan sebesar 61.763 jiwa, sedangkan jumlah
penderita hipertensi yang mendapatkan pelayanan sesuai standar
sebesar 50.727 jiwa (82,13%). Capaian tersebut masih belum
memenuhi target 100% yang ditetapkan. Hal ini disebabkan karena:
1) Belum optimalnya skrining kesehatan
2) Kurangnya kesadaran masyarakat untuk melakukan skrining
kesehatan sehingga banyak orang yang tidak mengetahui jika
dirinya menderita hipertensi
3) Hipertensi dianggap sepele sehingga banyak orang dengan
hipertensi tidak melakukan pengobatan secara rutin
. Solusi
1) Penerbitan regulasi yang mengikat dunia usaha, pendidikan,
institusi untuk melakukan skrining bagi anggotanya
2) Pemenuhan media promosi kesehatan termasuk media infografis
3) Meningkatkan kegiatan skrining ke rumah-rumah warga yang

terintegrasi dengan kegiatan PIS-PK
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9. Pelayanan Kesehatan Penderita Diabetes Mellitus (DM)

a. Permasalahan

Jumlah penyandang DM di Kabupaten Enrekang tahun 2022
ditetapkan berdasarkan angka prevalensi DM hasil Riskesdas 2018
terhadap proyeksi penduduk semua umur sehingga didapatkan
sebesar 1.835 jiwa, sedangkan jumlah penyandang DM yang
mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar sebesar 1.835
jiwa (100%). Capaian ini dibawah memenuhi target yang
ditetapkan, meskipun demikian tetap dibutuhkan upaya dan
konsistensi  untuk  mempertahankan  kinerja di  tahun-tahun
mendatang.

. Solusi

1) Membuat format pelaporan SPM Kesehatan untuk rumah sakit

2) Pemenuhan media promkes termasuk media infografis

10.Pelayanan Kesehatan Orang dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) Berat

a. Permasalahan

Jumlah orang dengan gangguan jiwa (ODGJ) berat di Kabupaten
Enrekang tahun 2022 ditetapkan menggunakan angka prevalensi
OGDJ hasil Riskesdas 2018 terhadap proyeksi penduduk semua usia
Kabupaten Enrekang sehingga didapatkan sebesar 487 jiwa,
sedangkan jumlah OGDJ yang mendapatkan pelayanan sesudi
standar sebesar 487 jiwa (100%). Meskipun memenuhi target
pencapaian, masih dibutuhkan upaya optimal untuk meningkatkan
kinerja di masa yang akan dating.

. Solusi

1) Membuat format pelaporan SPM Kesehatan untuk rumah sakit

2) Pemenuhan media promkes termasuk media infografis
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11.Pelayanan Kesehatan Orang terduga Tuberkulosis (TB)

a.

Permasalahan

Cakupan pelayanan kesehatan orang terduga tuberkulasis (TB)
tahun 2022 sebesar 1.617 jiwa (87,41%). Capaian ini belum
memenuhi target, hal ini disebabkan karena belum optimalnya
kegiatan tracing orang terduga Tuberkulosis sehingga jumlah orang

terduga Tuberkolosis yang mendapatkan pemeriksaan menurun

. Solusi

1) Penguatan regulasi yang mendukung program nasional terutama
TB dan HIV kepada faskes swasta

2) Kerjasama dengan POS UKK, Kesehatan olahraga, dan kunjungan
rumah sehat

3) Pemenuhan media promosi kesehatan termasuk media infografis

4) Meningkatkan peran akfif dan dukungan dari tokoh masyarakat
dan tokoh agaoma dalam memberikan edukasi kepada

masyarakat

12.Pelayanan Kesehatan Orang dengan Risiko Terinfeksi HIV

a.

Permasalahan

Orang berisiko  terinfeksi HIV  yang sudah mendapatkan

pemeriksaaan HIV sesuai standar di Kabupaten Enrekang tahun

2022 sebesar 3.946 jiwa (91,79%). Capaian ini telah lebih rendah dari

target yang ditetapkan. Hal ini disebabkan karena:

1) Terbatasnya kegiatan Mobile VCT (penjaringan orang beresiko
HIV)

2) Masih banyak penderita TB yang merupakan populasi kunci yang
diberi rujukan untuk tes HIV namun fidak melakukan tes HIV
(kurangnya kesadaran pasien TB untuk melakukan tes HIV)

3) Kesulitan dalam mendapatkan/menjaring sasaran populasi kunci
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b. Solusi

1) Penguatan regulasi yang mendukung program nasional terutama
TB dan HIV kepada faskes swasta

2) Kerjasama dengan POS UKK, Kesehatan olahraga, dan kunjungan
rumah sehat

3) Pemenuhan media promosi kesehatan termasuk media infografis

4) Meningkatkan peran akfif dan dukungan dari tokoh masyarakat
dan tokoh agoma dalam memberikan edukasi kepada
masyarakat

5) Membangkitkan dan mengaktifkan KPA tingkat Kabupaten

Enrekang untuk lebih serius dan focus pada penemuan kasus.

F. Pemanfaatan Fasilitas Kesehatan/Utilisation Of Health Facilities

Pemanfaatan fasilitas pelayanan kesehatan oleh masyarakat
dilakukan untuk meningkatkan derajat kesehatan kepada masyarakat.
Ada beberapa fasilitas pelayanan kesehatan yang digunakan sebagai
sarana untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat yaitu Rumah
sakit, Puskesmas, Puskesmas Pembantu dan Poskesdes/Polindes.

Pada profil ini pemanfaatan pelayanan kesehatan yang akan
dibahas adalah pada Rumah Sakit berdasarkan beberapa standar yang
telah ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan. Untuk mengetahui
kemajuan pelayanan di Rumah Sakit Kabupaten Enrekang ada
beberapa indikator yang harus dipenuhi antara lain:
1.Kunjungan Baru Rawat Jalan Per Seratus Ribu Penduduk

Untuk memberikan gambaran rasio kunjungan baru rawat
jalan dan rawat inap di Rumah Sakit Umum Kabupaten Enrekang per
seratus ribu penduduk, dalam tiga tahun terakhir mengalami kenaikan
baik rawat jalan maupun rawat inap, untuk jelasnya dapat dilihat

pada gambar berikut ini:
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Grafik 26.
Cakupan Kunjungan RawatJalan dan RawatInap RSU

Kabupaten Enrekang tahun 2018— 2022
93810

37067

7381

2018 2019 2020 2021 2022

——Rawat Jalan Rawat Inap
Sumber : RSU Massenrempulu Kab. Enrekang, 2023

Dari grafik diatas terlihat untuk rawat jalan dan rawat inap di
Rumah Sakit Massenrempulu menunjukkan frend peningkatan dari
tahun 2018 ke tahun 2022. Pada tahun 2018 kunjungan rawat jalan RSU
Massenrempulu sebesar 37.067 dan rawat inap sebesar 7.381.
Selanjutnya tahun 2019 kunjungan rawat jalan RSU Massenrempulu
sebesar 40.767 dan rawat inap sebesar 7.275. Kemudian pada tahun
2020 kunjungan rawat jalan dan rawat inap mengalami penurunan,
dengan kunjungan rawat jalan sebesar 22.728 dan kunjungan rawat
inap sebesar 4.322. Hingga pada tahun 2021 terjadi peningkatan
kunjungan yang cukup drastis dengan kunjungan rawat jalan sebesar
93.810 dan kunjungan rawat inap sebesar 56.605. Terakhir pada tahun
2022 terjadi penurunan kunjungan dengan rawat jalan sebesar 38.512
dan kunjungan rawat inap sebesar 6.992. Secara keseluruhan dengan
melihat perkembangan kunjungan di Rumah Sakit, kita berharap
bahwa kecenderungan penurunan jumlah kunjungan ini disebabkan
semakin membaiknya pelayanan di Puskesmas sehingga penyakit-

penyakit yang tidak terlalu serius sudah tertangani di Puskesmas.

. Angka Penggunaan Tempat Tidur/Beds Occupancy Rate (BOR)
BOR merupakan salah satu alat untuk mengukur prosentase

pemakaian tempat tidur pada satuan waktu tertentu. Indikator ini
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memberikan gambaran tinggi rendahnya pemanfaatan tempat tidur
di Rumah Sakit. Selama 5 (lima) tahun terakhir antara tahun 2018
sampai dengan tahun 2022 BOR RSU Massenrempulu cenderung
menurun. Persentase pemakaian tempat tidur di Rumah Sakit Umum
Massenrempulu pada tahun 2018 sebesar 60,1%, kemudian tahun 2018
turun menjadi 57,3%. Tahun 2020 BOR RSUD Massenrempulu kembali
mengalami penurunan menjadi 31,7% dan naik tipis pada tahun 2021
menjadi 33,6%. Hingga pada tahun 2022 Persentase pemakaian
tempat tidur di Rumah Sakit Umum Massenrempulu  kembali
mengalami  kenaikan menjadi  42,7%. Data ini  menunjukkan
penggunaan tempat tidur tergolong rendah jika dibandingkan
dengan standar 60-85%. Untuk lebih jelasnya pemanfaatan

pemakaian tempat tidur dapat dilihat pada grafik dibawah ini:

Grafik 27.
Prosentase Pemakaian Tempat Tidur di Kabupaten Enrekang
Tahun 2018 - 2022
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Sumber : RSU Massenrempulu Kab.Enrekang 2023

3.Rata-rata Lama Perawatan / Length Of Stay

LOS adalah rata-rata lama perawatan seorang pasien.
Indikator ini selain dapat memberikan gambaran fingkat efisiensi juga
dapat memberikan gambaran mutu pelayanan terutama bila

diterapkan pada diagnosis tertentu yang dijadikan tracer (yang perlu
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pengamatan lebih lanjut). Idealnya rata-rata LOS berkisar antara 6-9
hari.

Rata-rata LOS RSU Massenrempulu selama kurun waktu 5
(ima) tahun terakhir dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2022
berada pada angka yang sama sebesar 4 hari. Jika melihat data LOS
maka masih di bawah standar, sehingga perlu Langkah-langkah
strategis untuk menangani permasalahan ini, karena rendahnya LOS

merupakan salah satu tfanda mutu pelayanan yang kurang optimal.

4.Frekuensi Pemakaian Tempat Tidur/Bed Turn Over

BTO adalah frekuensi penggunaan tempat tidur di Rumah
Sakit yaitu berapa kali dalam satu tahun tempat tidur tersebut
digunakan. Indikator ini memberikan indikasi efisiensi penggunaan
tempat tidur di Rumah Sakit. Idealnya BTO sebuah rumah sakit berkisar
40 — 50 kali. BTO yang dilaporkan Rumah sakit Massenrempulu pada
tahun tahun 2018 dan 2019 sebesar 55 kali. Selanjutnya pada tahun
2020 BTO RSU Massenrempulu mengalami penurunan menjadi 31,7 kali.
Kemudian di tahun 2021 BTO RSU Massenrempulu mengalami
penurunan menjadi 30 kali. Hingga pada tahun 2022 BTO Rumah sakit

Massenrempulu mengalami peningkatan ke angka 41 kali.

5.Interval Pemakaian Tempat Tidur / TOI

TOI adalah rata-rata jumlah hari tempat tidur di Rumah Sakit
tidak dipakai dari saat kosong ke saat terisi berikutnya. Indikator ini
juga memberikan penilaian fingkat efisiensi pelayanan rumah sakit.
ldealnya tempat tidur kosong hanya dalam waktu1-3 hari. Capaian
TOl yang dilaporkan Rumah Sakit Massenrempulu pada tahun 2018
dan 2019 sebesar 3. Kemudian pada tahun 2020 dan tahun 2021 TOI
yang dilaporkan Rumah Sakit Massenrempulu sebesar 8 hari.

Selanjuthya di  tahun 2022 vyang dilaporkan Rumah  Sakit
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Massenrempulu sebesar 5 hari. Data ini sangat jauh dari idealnya
tempat tidur kosong. Dengan melihat cakupan indikator ini maka perlu
adanya suatu sistem yang ideal untuk menyeimbangkan kualitas

pelayanan medis, kepuasan pasien, keselamatan  pasien,

kesejahteraan petugas sehingga akan berpegaruh terhadap

pemanfaatan fasilitas pelayanan kesehatan.

6. Angka Kematian Netto (NDR)

Net Death Rate (NDR) adalah angka kematian 48 jam pasien
rawat inap per 1000 penderita keluar (Hidup dan Mati). Indikator ini
dapat menilai kualitas pelayanan kesehatan di Rumah Sakit. Idealnya
yang diperbolehkan adalah kurang dari 25 per 1000 penderita keluar.
Angka pencapaian RSUM Enrekang tahun 2018 sebesar 11,8 per 1000
penderita keluar. Sedangkan pada tahun 2019 NDR RSU
Massenrempulu sebesar 11,3 dan pada tahun 2020 meningkat menjadi
14,3. Di tahun 2021 NDR RSU Massenrempulu sebesar 16,3 dan pada
tahun 2022 menurun menjadi 12 per 1000 penderita keluar. Angka ini
sudah sesuai standard yang diperbolehkan, masih tetap perlu

mendapatkan perhatian yang serius.

7.Angka Kematian Umum (Gross Death Rate)

GDR/Angka kematian total pasien rawat inap yang keluar
dari rumah sakit per 1000 penderita keluar hidup atau mati seperti
halnya NDR. Indikator ini memberikan penilaian tentang kualitas
pelayanan rumah sakit secara umum meskipun GDR dipengaruhi oleh
angka kematian <48 jam pada umumnya adalah kasus-kasus gawat
darurat/akut. Idealnya angka GDR yang diperbolehkan adalah
kurang dari 45 per 1000 penderita keluar. GDR yang didapat RSUM
Enrekang pada tahun 2018 dan 2019 sebesar 29,3 per 1000 penderita
keluar. Sedangkan pada tahun 2020 GDR RSU Massenrempulu naik
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menjadi 32,9. Selanjutnya di tahun 2021 naik ftipis ke angka 35,9.
Hingga di tahun 2022 GDR RSU Massenrempulu turun menjadi 28,7

yang berarti masih dalam nilai ideal.




BAB V
KESIMPULAN/
CONCLUSIN

valuasi pembangunan kesehatan dengan menilai situasi

dergjat kesehatan mayarakat dari berbagai aspek seperti

angka kematian, angka kesakitan, dan status gizi.
Pencapaian dergjat kesehatan yang tinggi ditentukan oleh upaya
kesehatan yang dilakukan melalui peningkatan dan pemerataan
pelayanan kesehatan. Sedangkan upaya kesehatan dipengaruhi oleh
ketersediaan sumber daya manusia kesehatan, sarana dan prasarana
kesehatan dan pembiayaan kesehatan.

Di era desentralisasi, upaya kesehatan dihadapkan pada
komitmen pemerintah daerah untuk mengalokasikan anggaran yang
cukup disamping prioritas pembangunan daerah yang lain. Ini artinya
bahwa bidang kesehatan dituntut untuk menyediakan data yang akurat
dalam mendukung perencanaan kesehatan yang berbasis data untuk
dapat meyakinkan pemerintah  daerah dalam mengalokasikan
anggaran yang layak untuk pembangunan kesehatan.

Dengan melihat pencapaian pembangunan kesehatan yang
berhasil diraih pada tahun 2022 ini, disamping keberhasilan-keberhasilan
yang telah diperoleh, tentu masih terdapat kendala dan permasalahan
yang dihadapi. Dalam hal SDM Kesehatan, Kabupaten Enrekang masih
membutuhkan tambahan baik dari segi jumlah, kualitas dan distribusinya.
Tenaga kesehatan yang sudah ada perlu ditingkatkan kualitasnya baik
melalui pendidikan formal maupun pelatihan-pelatinan teknis lainnya.
Disamping itu distribusi dan penempatan berdasar kompetensi yang
dimiliki sangat perlu diperhatikan untuk sedikit mengatasi keterbatasan

jumlah yang ada.
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Dalam hal sarana dan prasarana kesehatan seperti alat
kesehatan dan laboratorium, kendaraan puskesmas keliling, rumah dokter
dan paramedic dan sarana kesehatan lainnya, pemerintah harus
memperhatikan ketersediaan yang cukup untuk mendukung upaya
peningkatan pelayanan. Disamping sarana tersebut diatas, ketersediaan
sarana Sistem Informasi Kesehatan juga perlu mendapat perhatian dalam
rangka mendukung perencanaan yang “evidence base” sehingga
perencanaan kedepan bisa lebih efisien, efektif dan tepat sasaran.

Masalah lain yang perlu diperhatikan adalah partisipasi dan
keterlibatan masyarakat dalam pembangunan kesehatan perlu terus
ditingkatkan. Upaya-upaya kesehatan bersumberdaya masyarakat
(UKBM) perlu kembali dihidup-hidupkan sehingga visi Dinas Kesehatan
yaitu “Terwujudnya masyarakat yang mandiri untuk hidup sehat menuju
Enrekang Maju Aman dan Sejahtera” dapat direalisasikan.

Harapannya, dengan diterbitkannya buku profil kesehatan
Kabupaten Enrekang ini, dapat memberikan gambaran kepada semua
pihak baik pemerintah, masyarakat maupun swasta tentang gambaran
keadaan kesehatan di Kabupaten Enrekang, sehingga dapat

memberikan motivasi yang kuat dalam upaya perbaikan pembangunan

kesehatan kedepan di Kabupaten Enrekang.




LAMPIRAN




RESUME PROFIL KESEHATAN
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
ANGKA/NILAI No.
NO INDIKATOR L P L+P Satuan Lampiran
I|{GAMBARAN UMUM
1|Luas Wilayah 1,786 |Km? Tabel 1
2|Jumlah Desa/Kelurahan 129|Desal/Kelurahan Tabel 1
3|Jumlah Penduduk 0| 0] 228554|Jiwa Tabel 2
4 |Rata-rata jiwa/rumah tangga 3.3|Jiwa Tabel 1
5|Kepadatan Penduduk /Km? 128.0|Jiwa/Km? Tabel 1
6|Rasio Beban Tanggungan 47.0|per 100 penduduk produktif Tabel 2
7|Rasio Jenis Kelamin 103.8 Tabel 2
8|Penduduk 15 tahun ke atas melek huruf 94.1 93.9 94.0(% Tabel 3
9|Penduduk 15 tahun yang memiliki ijazah tertinggi
a. SMP/ MTs 20.7 20.6 20.7(% Tabel 3
b. SMA/ MA 31.2 271 29.2|% Tabel 3
c. Sekolah menengah kejuruan 0.0 0.0 0.0(% Tabel 3
d. Diploma I/Diploma Il 0.6 1.0 0.8(% Tabel 3
e. Akademi/Diploma IlI 1.1 25 1.8(% Tabel 3
f. S1/Diploma IV #DIV/0! #DIV/0! 7.9(% Tabel 3
g. S2/S3 (Master/Doktor) 0.4 0.2 0.3|% Tabel 3
II|SARANA KESEHATAN
Il.1|Sarana Kesehatan
10|Jumlah Rumah Sakit Umum 0|RS Tabel 4
11{Jumlah Rumah Sakit Khusus 0[RS Tabel 4
12{Jumlah Puskesmas Rawat Inap 12|Puskesmas Tabel 4
13|Jumlah Puskesmas non-Rawat Inap 2|Puskesmas Tabel 4
14 |Jumlah Puskesmas Keliling 0[Puskesmas keliling Tabel 4
15|Jumlah Puskesmas pembantu 71(Pustu Tabel 4
16|Jumlah Apotek 38|Apotek Tabel 4
17{Jumlah Klinik Pratama 4|Klinik Pratama Tabel 4
18|Jumlah Klinik Utama 0|Klinik Utama Tabel 4
17|RS dengan kemampuan pelayanan gadar level 1 100.0|% Tabel 6
1.2|Akses dan Mutu Pelayanan Kesehatan
18|Cakupan Kunjungan Rawat Jalan 118.3|% Tabel 5
19|Cakupan Kunjungan Rawat Inap 4.7|% Tabel 5




ANGKA/NILAI No.
NO INDIKATOR L P L+P Satuan Lampiran

20[Angka kematian kasar/ Gross Death Rate (GDR) di RS 31.0 22.3 27.1|per 1.000 pasien keluar Tabel 7
21|Angka kematian murni/ Nett Death Rate (NDR) di RS 15.0 7.8 11.8|per 1.000 pasien keluar Tabel 7
22(Bed Occupation Rate (BOR) di RS 36.3(% Tabel 8
23|Bed Turn Over (BTO) di RS 35.8|Kali Tabel 8
24(Turn of Interval (TOI) di RS 6.5[Hari Tabel 8
25|Average Length of Stay (ALOS) di RS #DIV/O! [Hari Tabel 8
26|Puskesmas dengan ketersediaan obat vaksin & essensial 1.0(% Tabel 9
27|Persentase Ketersediaan Obat Essensial 40.0|% Tabel 10
28|Persentase puskesmas dengan ketersediaan vaksin IDL 1.0(% Tabel 11
I1.3|Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat (UKBM)

27{Jumlah Posyandu 311 |Posyandu Tabel 12
28|Posyandu Aktif 75.9(% Tabel 12
29|Rasio posyandu per 100 balita 2.1|per 100 balita Tabel 12
30(Posbindu PTM 166 |Posbindu PTM Tabel 12
IIIlSUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN

31[Jumlah Dokter Spesialis 19|Orang Tabel 13
32(Jumlah Dokter Umum 39(Orang Tabel 13
33|Rasio Dokter (spesialistumum) 25|per 100.000 penduduk Tabel 13
34|Jumlah Dokter Gigi + Dokter Gigi Spesialis 22|Orang Tabel 13
35|Rasio Dokter Gigi (termasuk Dokter Gigi Spesialis) 10(per 100.000 penduduk Tabel 13
36(Jumlah Bidan Orang Tabel 14
37|Rasio Bidan per 100.000 penduduk per 100.000 penduduk Tabel 14
38|Jumlah Perawat 600(Orang Tabel 14
39|Rasio Perawat per 100.000 penduduk 263|per 100.000 penduduk Tabel 14
40|Jumlah Tenaga Kesehatan Masyarakat 167|Orang Tabel 15
41[Jumlah Tenaga Kesehatan Lingkungan 52|Orang Tabel 15
42|Jumlah Tenaga Gizi 37|Orang Tabel 15
43|Jumlah Ahli Teknologi Laboratorium Medik 66|Orang Tabel 16
44 (Jumlah Tenaga Teknik Biomedika Lainnya 0 0 0[Orang Tabel 16
45|Jumlah Tenaga Keterapian Fisik 2 8 10|Orang Tabel 16
46|Jumlah Tenaga Keteknisian Medis 10 26 36|Orang Tabel 16
47|Jumlah Tenaga Teknis Kefarmasian 1 52 53|Orang Tabel 17
48|Jumlah Tenaga Apoteker 4 20 24|0Orang Tabel 17
49|Jumlah Tenaga Kefarmasian 5 72 77|Orang Tabel 17




ANGKA/NILAI No.

NO INDIKATOR L P L+P Satuan Lampiran
IVIPEMBIAYAAN KESEHATAN
50|Peserta Jaminan Pemeliharaan Kesehatan 94.9% Tabel 19
51|Total anggaran kesehatan HHHEHHAHE | Rp Tabel 20
52|APBD kesehatan terhadap APBD kab/kota 12.3|% Tabel 20
53|Anggaran kesehatan perkapita Rp537,263|Rp Tabel 20
V(KESEHATAN KELUARGA

V.1|Kesehatan Ibu
54 (Jumlah Lahir Hidup Orang Tabel 21
55[Angka Lahir Mati (dilaporkan) per 1.000 Kelahiran Hidup Tabel 21
56|Jumlah Kematian lbu Ibu Tabel 22
57[Angka Kematian Ibu (dilaporkan) per 100.000 Kelahiran Hidup Tabel 22
58|Kunjungan Ibu Hamil (K1) % Tabel 24
59|Kunjungan Ibu Hamil (K4) Tabel 24
60|Kunjungan Ibu Hamil (K6) Tabel 24
61|Persalinan di Fasyankes Tabel 24
62|Pelayanan Ibu Nifas KF Lengkap Tabel 24
63|Ibu Nifas Mendapat Vitamin A Tabel 24
64|Ibu hamil dengan imunisasi Td2+ Tabel 25
65(Ibu Hamil Mendapat Tablet Tambah Darah 90 Tabel 28
66|Ibu Hamil Mengonsumsi Tablet Tambah Darah 90 Tabel 28
67|Bumil dengan Komplikasi Kebidanan yang Ditangani Tabel 32
68|Peserta KB Aktif Modern Tabel 29
69|Peserta KB Pasca Persalinan Tabel 31

V.2[(Kesehatan Anak
70|Jumlah Kematian Neonatal 12 7 19(neonatal Tabel 34
71|{Angka Kematian Neonatal (dilaporkan) 7.8 5.1 6.5[per 1.000 Kelahiran Hidup Tabel 34
72|Jumlah Bayi Mati 15 9 24 |bayi Tabel 34
73|Angka Kematian Bayi (dilaporkan) 9.8 6.5 8.2|per 1.000 Kelahiran Hidup Tabel 34
74|Jumlah Balita Mati 16 11 27|Balita Tabel 34
75[Angka Kematian Balita (dilaporkan) 104 8.0 9.3|per 1.000 Kelahiran Hidup Tabel 34
76|Bayi baru lahir ditimbang 100.0 100.0 100.0(% Tabel 37
77|Berat Badan Bayi Lahir Rendah (BBLR) 5.2 6.2 5.7|% Tabel 37
78|Kunjungan Neonatus 1 (KN 1) 99.9 99.8 99.8|% Tabel 38
79|Kunjungan Neonatus 3 kali (KN Lengkap) 99.2 99.4 99.3|% Tabel 38
80|Bayi yang diberi ASI Eksklusif 73.2|% Tabel 39
81|Pelayanan kesehatan bayi 99.0 96.4 97.7\% Tabel 40




ANGKA/NILAI No.
NO INDIKATOR L P L+P Satuan Lampiran
82|Desal/Kelurahan UCI 95.3|% Tabel 41
83|Cakupan Imunisasi Campak/Rubela pada Bayi 108.5|% Tabel 43
84|Imunisasi dasar lengkap pada bayi 106.4|% Tabel 43
85|Bayi Mendapat Vitamin A 92.2{% Tabel 45
86|Anak Balita Mendapat Vitamin A 92.0(% Tabel 45
87|Balita Mendapatkan Vitamin A 92.2\% Tabel 45
88(Balita Memiliki Buku KIA #DIV/0!|% Tabel 46
89|Balita Dipantau Pertumbuhan dan Perkembangan 32.8|% Tabel 46
90|Balita ditimbang (D/S) 76.2|% Tabel 47
91|Balita Berat Badan Kurang (BB/U) 9.6|% Tabel 48
92|Balita pendek (TB/U) 19.4(% Tabel 48
93|Balita Gizi Kurang (BB/TB) 1.6(% Tabel 48
94 (Balita Gizi Buruk (BB/TB) 0.1(% Tabel 48
95|Cakupan Penjaringan Kesehatan Siswa Kelas 1 SD/MI 65.2|% Tabel 49
96|Cakupan Penjaringan Kesehatan Siswa Kelas 7 SMP/MTs 46.8|% Tabel 49
97 [Cakupan Penjaringan Kesehatan Siswa Kelas 10 SMA/MA 51.9(% Tabel 49
98|Pelayanan kesehatan pada usia pendidikan dasar 43.9(% Tabel 49
V.3|Kesehatan Usia Produktif dan Usia Lanjut
99(Pelayanan Kesehatan Usia Produktif 66.8 85.0 76.6(% Tabel 52
100|Catin Mendapatkan Layanan Kesehatan 93.9 91.8 92.9|% Tabel 53
101|Pelayanan Kesehatan Usila (60+ tahun) 60.7 72.3 66.4|% Tabel 54
VI[PENGENDALIAN PENYAKIT
VI.1|Pengendalian Penyakit Menular Langsung
102|Persentase orang terduga TBC mendapatkan pelayanan kesehatan % Tabel 56
sesuai standar #DIV/0!
103|CNR seluruh kasus TBC #REF!|per 100.000 penduduk Tabel 56
104 | Treatment Coverage TBC #DIV/0'|% Tabel 56
105|Cakupan penemuan kasus TBC anak #DIV/O![ % Tabel 56
106 |Angka kesembuhan BTA+ 247 17.6 21.8 (% Tabel 57
107|Angka pengobatan lengkap semua kasus TBC 83.9 89.4 103.1 |% Tabel 57
108|Angka keberhasilan pengobatan (Success Rate) semua kasus TBC 103.2 103.0 | #DIV/O! (% Tabel 57
109 (Jumlah kematian selama pengobatan tuberkulosis 5.7|% Tabel 57
110|Penemuan penderita pneumonia pada balita 7.0|% Tabel 58
111|Puskesmas yang melakukan tatalaksana standar pneumonia min 60% 0.8(% Tabel 58
112|Jumlah Kasus HIV 4 0 4|Kasus Tabel 59
113|Persentase ODHIV Baru Mendapat Pengobatan ARV 1% Tabel 60




NO

INDIKATOR

114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127

Vi.2
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137

VL3
138

139
140
141
142
143
144
145
146

Persentase Penderita Diare pada Semua Umur Dilayani
Persentase Penderita Diare pada Balita Dilayani
Persentase Ibu hamil diperiksa Hepatitis

Persentase Ibu hamil diperiksa Reaktif Hepatitis
Persentase Bayi dari Bumil Reakif Hepatitis Diperiksa
Jumlah Kasus Baru Kusta (PB+MB)

Angka penemuan kasus baru kusta (NCDR)
Persentase Kasus Baru Kusta anak < 15 Tahun
Persentase Cacat Tingkat O Penderita Kusta
Persentase Cacat Tingkat 2 Penderita Kusta

Angka Cacat Tingkat 2 Penderita Kusta

Angka Prevalensi Kusta

Penderita Kusta PB Selesai Berobat (RFT PB)
Penderita Kusta MB Selesai Berobat (RFT MB)

Pengendalian Penyakit yang Dapat Dicegah dengan Imunisasi

AFP Rate (non polio) < 15 tahun
Jumlah kasus difteri

Case fatality rate difteri

Jumlah kasus pertusis

Jumlah kasus tetanus neonatorum
Case fatality rate tetanus neonatorum
Jumlah kasus hepatitis B

Jumlah kasus suspek campak

Insiden rate suspek campak

KLB ditangani < 24 jam

Pengendalian Penyakit Tular Vektor dan Zoonotik
Angka kesakitan (incidence rate) DBD

Angka kematian (case fatality rate) DBD

Angka kesakitan malaria (annual parasit incidence )
Konfirmasi laboratorium pada suspek malaria
Pengobatan standar kasus malaria positif

Case fatality rate malaria

Penderita kronis filariasis

Jumlah Kasus Covid-19

CFR (Case Fatality Rate ) Covid-19

ANGKA/NILAI No.

L+P Satuan Lampiran
104.5|% Tabel 61
104.5|% Tabel 61
87.1|% Tabel 62
3.0|1% Tabel 62
100.0|% Tabel 63
0|Kasus Tabel 64
0|per 100.000 penduduk Tabel 64
0.01% Tabel 65
100.0|% Tabel 65
0.01% Tabel 65
0.0|per 100.000 penduduk Tabel 65
0.0[per 10.000 Penduduk Tabel 66
#DIV/0!|% Tabel 67
100.0|% Tabel 67
0.0|per 100.000 penduduk <15 tahun Tabel 68
0|Kasus Tabel 69
#DIV/0!|% Tabel 69
0|Kasus Tabel 69
0|Kasus Tabel 69
#DIV/0!|% Tabel 69
90|Kasus Tabel 69
3|Kasus Tabel 69
1.3|per 100.000 penduduk Tabel 69
100.0|% Tabel 70
46.4|per 100.000 penduduk Tabel 72
6.6(% Tabel 72
0.2|per 1.000 penduduk Tabel 73
#DIV/O! % Tabel 73
95.6|% Tabel 73
0.0|% Tabel 73
3|Kasus Tabel 74
166|Kasus Tabel 84
3[% Tabel 84




NO

INDIKATOR

ANGKA/NILAI

L+P

Satuan

147
148

Vi.4
149
150
151
152
153
154
155

Vi
156

157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168

169

Cakupan Total Vaksinasi Covid-19 Dosis 1
Cakupan Total Vaksinasi Covid-19 Dosis 2

Pengendalian Penyakit Tidak Menular

Penderita Hipertensi Mendapat Pelayanan Kesehatan

Penyandang DM mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar
Pemeriksaan IVA pada perempuan usia 30-50 tahun

Persentase IVA positif pada perempuan usia 30-50 tahun
Pemeriksaan payudara (SADANIS) pada perempuan 30-50 tahun
Persentase tumor/benjolan payudara pada perempuan 30-50 tahun
Pelayanan Kesehatan Orang dengan Gangguan Jiwa Berat

KESEHATAN LINGKUNGAN

Sarana Air Minum yang Diawasil/ Diperiksa Kualitas Air Minumnya
Sesuai Standar (Aman)

KK Stop BABS (SBS)

KK dengan Akses terhadap Fasilitas Sanitasi yang Layak

KK dengan Akses terhadap Fasilitas Sanitasi yang Aman

Desa/ Kelurahan Stop BABS (SBS)

KK Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS)

KK Pengelolaan Air Minum dan Makanan Rumah Tangga (PAMMRT)
KK Pengelolaan Sampah Rumah Tangga (PSRT)

KK Pengelolaan Limbah Cair Rumah Tangga (PLCRT)

Desa/ Kelurahan 5 Pilar STBM

KK Pengelolaan Kualitas Udara dalam Rumah Tangga (PKURT)

KK Akses Rumah Sehat

Tempat Fasilitas Umum (TFU) yang Dilakukan Pengawasan Sesuai
Standar

Tempat Pengelolaan Pangan (TPP) Jasa Boga yang Memenuhi Syarat
Kesehatan

76
54

82.1

%
% perempuan usia 30-50 tahun




TABEL 1

LUAS WILAYAH, JUMLAH DESA/KELURAHAN, JUMLAH PENDUDUK, JUMLAH RUMAH TANGGA,

DAN KEPADATAN PENDUDUK MENURUT KECAMATAN

KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
LUAS JUMLAH JUMLAH JUMLAH RATA-RATA | KEPADATAN
NO KECAMATAN WILAYAH DESA + RUMAH JIWA/RUMAH | PENDUDUK
(km?) DESA KELURAHAN KELURAHAN PENDUDUK TANGGA TANGGA per km?
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 [MAIWA 392.87 21 1 22 28182 9038 3.1 71.7
2 |CENDANA 91.01 7 0 7 10044 3274 3.1 110.4
3 |ENREKANG 291.19 12 6 18 37123 11513 3.2 127.5
4 |[ANGGERAJA 125.34 12 3 15 28811 8689 3.3 229.9
5 |ALLA 34.66 5 3 8 24687 7340 34 7123
6 |[BARAKA 159.16 12 3 15 23953 7153 3.3 150.5
7 |CURIO 178.51 11 0 11 18185 4958 3.7 101.9
8 |BAROKO 41.08 5 0 5 12062 3621 3.3 293.6
9 |IMASALLE 68.35 6 0 6 14915 4370 34 218.2
10 |IBUNTU BATU 126.65 8 0 8 15699 4538 3.5 124.0
11 IMALUA 40.36 7 1 8 9293 2800 3.3 230.3
12 |BUNGIN 236.94 6 0 6 5600 1591 3.5 23.6
13
14
15
16
17
18
19
20
KABUPATEN/KOTA 1,786.1 112 17 129 228,554 68,885 3.3 128.0

Sumber: Dinas Administrasi & Catatan Sipil Provinsi Sulawesi Selatan




TABEL 2

JUMLAH PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN DAN KELOMPOK UMUR

KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
JUMLAH PENDUDUK
NO | KELOMPOK UMUR (TAHUN)
LAKI-LAKI PEREMPUAN LAKI-LAKI+PEREMPUAN | RASIO JENIS KELAMIN
1 2 3 4 5 6
1 0-4 7,457 7,051 14,508 105.8
2 5-9 10,165 9,369 19,534 108.5
3 10 - 14 11,630 10,963 22,593 106.1
4 15-19 13,491 12,343 25,834 109.3
5 20-24 11,969 11,512 23,481 104.0
6 25 - 29 9,121 8,411 17,532 108.4
7 30 - 34 7,754 7,206 14,960 107.6
8 35- 39 7,841 7,548 15,389 103.9
9 40 - 44 7,825 7,331 15,156 106.7
10 45 - 49 7,316 6,854 14,170 106.7
11 50 - 54 6,496 5,081 12,477 108.6
12 55 - 59 4,616 4,606 9,222 100.2
13 60 - 64 3,404 3,808 7,212 89.4
14 65 - 69 2,497 2,805 5,302 89.0
15 70 - 74 1,796 2,404 4,200 747
16 75+ 3,037 3,047 6,984 76.9
KABUPATEN/KOTA 116,415 112,139 228,554 103.8

ANGKA BEBAN TANGGUNGANDDEPENDENCY RATIO)

+ [

Sumber: Dinas Administrasi & Catatan Sipil Provinsi Sulawesi Selatan



TABEL 3

PENDUDUK BERUMUR 15 TAHUN KE ATAS YANG MELEK HURUF
DAN IJAZAH TERTINGGI YANG DIPEROLEH MENURUT JENIS KELAMIN

KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
JUMLAH PERSENTASE
NO VARIABEL LAKI-LAKI | PEREMPUAN PlEpﬁlgi:l-sLT:N LAKI-LAKI | PEREMPUAN P'Ep&'g;l'l‘:‘b‘:N
1 2 3 4 5 6 7 8
1 |PENDUDUK BERUMUR 15 TAHUN KE ATAS 87,163 84,756 171,919 —
2 EigﬁﬂDUK BERUMUR 15 TAHUN KE ATAS YANG MELEK 82,036 79,551 161,587 94.12 93.86 93.99
3 |PERSENTASE PENDIDIKAN TERTINGGI YANG DITAMATKAN:
a. TIDAK MEMILIKI IJAZAH SD 14,336 14,135 28,471 16.4 16.7 16.6
b. SD/MI 19,601 19,467 39,068 225 23.0 227
c. SMP/ MTs 18,079 17,470 35,549 20.7 20.6 20.7
d. SMA/ MA 27,209 22,934 50,143 31.2 27.1 29.2
e. DIPLOMA I/DIPLOMA I 561 848 1.409 0.6 10 0.8
f. AKADEMI/DIPLOMA 11I 993 2,125 3,118 1.1 25 1.8
g. S1/DIPLOMA IV 6,053 7,579 13,632 6.9 8.9 7.9
h. S2/S3 (MASTER/DOKTOR) 331 198 529 0.4 0.2 0.3

Sumber: BPS Enrekang dan Dinas Administrasi & Catatan Sipil Provinsi Sulawesi Selatan



TABEL 4

JUMLAH FASILITAS PELAYANAN KESEHATAN MENURUT KEPEMILIKAN

KABUPATEN ENREKANG
TAHUN 2022

NO

FASILITAS KESEHATAN

PEMILIKAN/PENGELOLA

KEMENKES

PEM.PROV

PEM.KAB/KOTA

TNI/POLRI

BUMN

SWASTA

OT
KEMASYARAKATA
AL

JUMLAH

3

4

5

6

7

8

9

10

1
RUMAH SAKIT

1|RUMAH SAKIT UMUM

2|RUMAH SAKIT KHUSUS

==l

=2i=)

=3i=)

PUSKESMAS DAN JARINGANNYA

-

PUSKESMAS RAWAT INAP

- JUMLAH TEMPAT TIDUR

PUSKESMAS NON RAWAT INAP

PUSKESMAS KELILING

BWN

PUSKESMAS PEMBANTU

=== ==]

=== ==]

o oo oo

o oo oo

o oo oo

o oo oo

SAl

a

ANA PELAYANAN LAIN

KLINIK PRATAMA

KLINIK UTAMA

TEMPAT PRAKTIK MANDIRI DOKTER

TEMPAT PRAKTIK MANDIRI DOKTER GIGI

TEMPAT PRAKTIK MANDIRI DOKTER SPESIALIS

TEMPAT PRAKTIK MANDIRI BIDAN

TEMPAT PRAKTK MANDIRI PERAWAT

O N WN =

GRIYA SEHAT

©

PANTI SEHAT

10

UNIT TRANSFUSI DARAH

11

LABORATORIUM KESEHATAN

=== === === ==]

=== == == == ==]

0O 00 o0coooooo

=== === == ==

O 0O o0 oooooooo

O 0O o0 oooooooo

SAl

a

ANA PRODUKSI DAN DISTRIBUSI KEFARMASIAN

INDUSTRI FARMASI

INDUSTRI OBAT TRADISIONAL/EKSTRAK BAHAN ALAM (IOT/IEBA)

USAHA KECIL/MIKRO OBAT TRADISIONAL (UKOT/UMOT)

PRODUKSI ALAT KESEHATAN

PRODUKSI PERBEKALAN KESEHATAN RUMAH TANGGA (PKRT)

INDUSTRI KOSMETIKA

PEDAGANG BESAR FARMASI (PBF)

PENYALUR ALAT KESEHATAN (PAK)

= ===l=l==1=]

APOTEK

w
o]

38

TOKO OBAT

17

= 0O W oo NN WN-=

ala

TOKO ALKES

= === = == == =]

=== == == == ==]

=== == == =l= =]

=== === === =1=]

=== == ===l ===}

-
o~

=== === === =]=]

Sumber: Bidang Pelayanan Kesehatan dan SDK




TABEL 5

JUMLAH KUNJUNGAN PASIEN BARU RAWAT JALAN, RAWAT INAP, DAN KUNJUNGAN GANGGUAN JIWA DI SARANA PELAYANAN KESEHATAN

KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022

JUMLAH KUNJUNGAN

KUNJUNGAN GANGGUAN JIWA

NO SARANA PELAYANAN KESEHATAN RAWAT JALAN RAWAT INAP JUMLAH
L P L+P L P L+P L P L+P
1 2z 3 4 5 6 7 8 9 10 1
JUMLAH KUNJUNGAN 16,648 22,920 270,330 2,605 4,895 10,793 1,801 1,469 3,270
JUMLAH PENDUDUK KAB/KOTA 116,415 112,139 228,554 116,415 112,139 228,554
CAKUPAN KUNJUNGAN (%) 14.3 204 118.3 22 4.4 4.7
A [Fasilitas Pelayanan Kesehatan Tingkat Pertama
1 |Puskesmas
Maiwa 30,025 321 0
Kabere 10,956 148 0
Kota 7,086 0 0
Anggeraja 11,872 503 0
Kotu 5,254 0 0
Kalosi 17,659 279 0
udu 0.81 369 0
Baraka 14,583 637 0
Sumbang 15,969 114 0
Baroko 13,146 131 0
Masalle 7,222 111 0
Buntu Batu 22,597 300 0
alua 5,073 263 0
Bungin 18,504 117 0
2 |Klinik Pratama
1 0 0 0
2 0 0 0
3 0 0 0
dst 0 0 0
3 |Praktik Mandiri Dokter
1 0 0 0
2 0 0 0
3 0 0 0
dst 0 0 0
4 |Praktik Mandiri Dokter Gigi
1 0 0 0
2 0 0 0
3 0 0 0
dst 0 0 0
5 |Praktik Mandiri Bidan
1 0 0 0
2 0 0 0
3 0 0 0
dst 0 0 0
SUB JUMLAH | 0 0 230,762 0 0 3,293 0 0 0
B |Fasilitas Pelayanan Kesehatan Tingkat Lanjut
1 [Klinik Utama
1 0 0 0
2 0 0 0
3 0 0 0
dst 0 0 0
2 |RS Umum
RSUD Massenrempulu 16,231 22,281 38,512 2,387 4,605 6,992 1,801 1.469 3.270
;R'SUD Hi. Puang Sabbe 417 639 1.058 218 290 503 0 0 g
dst 0 0 0
3 |RS Khusus
1 0 0 0
2 0 0 0
3 0 0 0
dst 0 0 0
4 |Praktik Mandiri Dokter Spesialis
1 0 0 0
2 0 0 0
3 0 0 0
dst 0 0 0
SUB JUMLAH II 16,648 22,920 39,568 2,605 4,895 7,500 1,801 1,469 3,270

Sumber: RSUD dan Bidang Pelayanan Kesehatan & SDK
Catatan: Puskesmas non rawat inap hanya melayani kunjungan rawat jalan




TABEL 6

PERSENTASE RUMAH SAKIT DENGAN KEMAMPUAN PELAYANAN GAWAT DARURAT (GADAR ) LEVEL |

KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
MEMPUNYAI KEMAMPUAN PELAYANAN GAWAT
NO RUMAH SAKIT JUMLAH DARURAT LEVEL |
JUMLAH %
1 2 3 4 5
1|RUMAH SAKIT UMUM 2 100.0
2|RUMAH SAKIT KHUSUS 0 #DIV/0!
KABUPATEN/KOTA 2 100.0

Sumber: RSUD Massenrempulu dan RSUD Hj. Puang Sabbe




TABEL 7

ANGKA KEMATIAN PASIEN DI RUMAH SAKIT
KABUPATEN ENREKANG
TAHUN 2022

NAMA RUMAH
SAKIT®

JUMLAH
TEMPAT TIDUR

PASIEN KELUAR
(HIDUP + MATI)

PASIEN KELUAR MATI

PASIEN KELUAR MATI

248 JAM DIRAWAT

Gross Death Rate

Net Death Rate

L

P

L+P

L

L+P

L

P

L+P

P

L+P

P

L+P

2

3

4

5

6

7

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

Massenrempulu

133

3,105

2,402

5,507

99

158

46

20

66

31.9

24.6

28.7

14.8

8.3

12.0

Hj. Puang Sabbe

35

218

290

508

4

5

4

1

5

18.3

3.4

9.8

18.3

34

9.8

KABUPATEN/KOTA

168

3,323

2,692

6,015

103

60

163

50

21

71

31.0

22.3

271

15.0

7.8

Sumber: RSUD Massenrempulu dan RSUD Hj. Puang Sabbe
Keterangan: ® termasuk rumah sakit swasta




TABEL 8

INDIKATOR KINERJA PELAYANAN DI RUMAH SAKIT
KABUPATEN ENREKANG
TAHUN 2022

NO

NAMA RUMAH
SAKIT®

JUMLAH
TEMPAT TIDUR

PASIEN KELUAR
(HIDUP + MATI)

JUMLAH HARI
PERAWATAN

JUMLAH LAMA
DIRAWAT

BOR (%)

BTO (KALI)

TOI (HARI)

ALOS (HARI)

2

3

4

5

6

10

Massenrempulu

133

5,507

20,707

19,926

42.7

41

N

Hj. Puang Sabbe

35

508

1,551

2,447

12.1

15

1
2
3
4
5
6
7
8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

KABUPATEN/KOTA

168

6,015

22,258

22,373

36.3

36

Sumber: RSUD Massenrempulu dan RSUD Hj. Puang Sabbe
Keterangan: ® termasuk rumah sakit swasta




TABEL 9

PERSENTASE PUSKESMAS DENGAN KETERSEDIAAN OBAT ESENSIAL MENURUT PUSKESMAS DAN KECAMATAN

KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
NO KECAMATAN PUSKESMAS KETERSEDIAAN OBAT ESENSIAL*
1 2 3 4
1 |MAIWA MAIWA Vv
2 |CENDANA KABERE v
3 |ENREKANG KOTA Vv
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA v
5 KOTU Vv
6 |ALLA KALOSI v
7 SuUDU Vv
8 |BARAKA BARAKA v
9 |CURIO SUMBANG Vv
10 |BAROKO BAROKO v
11 |MASALLE MASALLE Vv
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU v
13 |[MALUA MALUA Vv
14 |BUNGIN BUNGIN v
15
16
17
18
19
20
JUMLAH PUSKESMAS YANG MEMILIKI 80% OBAT DAN VAKSIN ESENSIAL 14
JUMLAH PUSKESMAS YANG MELAPOR 14
% PUSKESMAS DENGAN KETERSEDIAAN OBAT & VAKSIN ESENSIAL 100.00%

Sumber: Bidang Pelayanan Kesehatan dan SDK

Keterangan: *) beri tanda "V" jika puskesmas memiliki obat dan vaksin esensial280%

*) beri tanda "X" jika puskesmas memiliki obat dan vaksin esensial <80%

*) jika puskesmas tersebut tidak melapor, mohon dikosongkan atau tidak memberi tanda "V" maupun "X"




TABEL 10

PERSENTASE KETERSEDIAAN OBAT ESENSIAL

KABUPATEN ENREKANG
TAHUN 2022

NO NAMA OBAT SATUAN KETERSEDIAAN OBAT ESENSIAL*
1 2 3 4
1 |Albendazol /Pirantel Pamoat Tablet \4
2 |Alopurinol Tablet \
3 |Amlodipin/Kaptopril Tablet \
4 |Amoksisilin 500 mg Tablet \
5 |Amoksisilin sirup Botol \
6 |Antasida tablet kunyah/ antasida suspensi Tablet/Botol V
7 |Asam Askorbat (Vitamin C) Tablet \
8 |Asiklovir Tablet \4
9 |Betametason salep Tube \
10 |Deksametason tablet/deksametason injeksi Tablet/Vial/Ampul V
11 |Diazepam injeksi 5 mg/ml Ampul V
12 |Diazepam Tablet \
13 |Dihidroartemsin+piperakuin (DHP) dan primaquin Tablet \
14 |Difenhidramin Inj. 10 mg/ml Ampul V
15 |Epinefrin (Adrenalin) injeksi 0,1 % (sebagai HCI) Ampul \%
16 |Fitomenadion (Vitamin K) injeksi Ampul V
17 |Furosemid 40 mg/Hidroklorotiazid (HCT) Tablet V
18 |Garam Oralit serbuk Kantong \
19 |Glibenklamid/Metformin Tablet \
20 [Hidrokortison krim/salep Tube V
21 |Kotrimoksazol (dewasa) kombinasi tablet/Kotrimoksazol sus|Tablet/Botol \
22 |Lidokain inj Vial \
23 [Magnesium Sulfat injeksi Vial \
24 |Metilergometrin Maleat injeksi 0,200 mg-1 ml Ampul V
25 |Natrium Diklofenak Tablet \4
26 |OAT FDC Kat 1 Paket \4
27 |Oksitosin injeksi Ampul \
28 |Parasetamol sirup 120 mg /5 ml Botol \
29 [Parasetamol 500 mg Tablet \
30 [Prednison 5 mg Tablet \
31 [Ranitidin 150 mg Tablet \
32 [Retinol 100.000/200.000 U Kapsul V
33 |Salbutamol Tablet \4
34 [Salep Mata/Tetes Mata Antibiotik Tube \
35 |Simvastatin Tablet \4
36 [Siprofloksasin Tablet \
37 |Tablet Tambah Darah Tablet \
38 |Triheksifenidil Tablet \4
39 |Vitamin B6 (Piridoksin) Tablet \
40 |Zinc 20 mg Tablet \

JUMLAH ITEM OBAT INDIKATOR YANG TERSEDIA DI KABUPATEN/KOTA 40

% KETERSEDIAAN OBAT ESENSIAL 100.00%

Sumber: Bidang Pelayanan Kesehatan dan SDK
Keterangan: *) beri tanda "V" jika kabupaten/kota memiliki obat esensial

*) beri tanda "X" jika kabupaten/kota tidak memiliki obat esensial




TABEL 11

PERSENTASE PUSKESMAS DENGAN KETERSEDIAAN VAKSIN IMUNISASI DASAR LENGKAP (IDL) MENURUT

KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022

NO KECAMATAN PUSKESMAS KETERSEDIAAN VAKSIN IDL*

1 2 3 4

1 |[MAIWA MAIWA V

2 [CENDANA KABERE V

3 |ENREKANG KOTA V

4 |ANGGERAJA ANGGERAJA V

5 |0 KOTU \Y

6 |ALLA KALOSI V

7 |0 SuDU V

8 [BARAKA BARAKA V

9 |CURIO SUMBANG V

10 |BAROKO BAROKO V

11 [MASALLE MASALLE V

12 |BUNTU BATU BUNTU BATU V

13 [MALUA MALUA V

14 [BUNGIN BUNGIN V

15 |0 0

16 |0 0

17 |0 0

18 |0 0

19 |0 0

20 |0 0
JUMLAH PUSKESMAS YANG MEMILIKI 100% VAKSIN IDL 14
JUMLAH PUSKESMAS YANG MELAPOR 14
% PUSKESMAS DENGAN KETERSEDIAAN VAKSIN IDL 100.00%

Sumber: Bidang Pelayanan Kesehatan dan SDK

Keterangan: *) beri tanda "V" jika Puskesmas memiliki 100% vaksin IDL
*) beri tanda "X" jika Puskesmas memiliki <100% vaksin IDL
*) jika Puskesmas tersebut tidak melapor, mohon dikosongkan atau tidak memberi tanda "V" maupun "X"



TABEL 12

JUMLAH POSYANDU DAN POSBINDU PTM MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
STRATA POSYANDU | JUMLAH

NO| KECAMATAN PUSKESMAS PRATAMA MADYA PURNAMA MANDIRI JUMLAH POSYANDU AKTIFY o5 spiNDU

JUMLAH % |JUMLAH % |JUMLAH % |JUMLAH % JUMLAH % PTM**

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 |MAIWA MAIWA 0 0.0 0 0.0 36 94.7 2 5.3 38 38 100.0 24

2 |CENDANA KABERE 0 0.0 0 0.0 19 100.0 0 0.0 19 19 100.0 11

3 |ENREKANG KOTA 0 0.0 13 26.0 37 74.0 0 0.0 50 37 74.0 20

4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 0 0.0 7 35.0 13 65.0 0 0.0 20 13 65.0 12

5 |0 KOTU 0 0.0 0 0.0 10 100.0 0 0.0 10 10 100.0 10

6 |ALLA KALOSI 0 0.0 1 7.1 13 92.9 0 0.0 14 13 92.9 7

7 |0 SUDU 0 0.0 3 30.0 6 60.0 1 10.0 10 7 70.0 10

8 |BARAKA BARAKA 1 3.6 14 50.0 11 39.3 2 7.1 28 13 46.4 18

9 |CURIO SUMBANG 2 5.9 4 11.8 25 73.5 3 8.8 34 28 82.4 8

10 |BAROKO BAROKO 0 0.0 8 53.3 7 46.7 0 0.0 15 7 46.7 11

11 |MASALLE MASALLE 0 0.0 8 40.0 12 60.0 0 0.0 20 12 60.0 11

12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 0 0.0 6 26.1 17 73.9 0 0.0 23 17 73.9 8

13 |MALUA MALUA 0 0.0 1 6.3 15 93.8 0 0.0 16 15 93.8 8

14 |BUNGIN BUNGIN 0 0.0 7 50.0 7 50.0 0 0.0 14 7 50.0 8

15 |0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0 0| #DIV/O!

16 |0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0 0| #DIV/O!

17 |0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0 0| #DIV/O!

18 |0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0 0| #DIV/O!

19 |0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0 0| #DIV/O!

20 |0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0 0| #DIV/O!

JUMLAH (KAB/KOTA) 3 1.0 72 23.2 228 73.3 8 2.6 311 236 75.9 166

RASIO POSYANDU PER 100 BALTTA [N S SO S S N S W2 [ S

Sumber: Bidang Kesehatan Masyarakat dan Bidang P2P



TABEL 13

JUMLAH TENAGA MEDIS DI FASILITAS KESEHATAN
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
DOKTER
NO UNIT KERJA DR SPESIALIS DOKTER TOTAL DOKTER GIGI GIGI SPESIALIS TOTAL

P L+P P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P

1 2 4 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1|MAIWA 0 0 0 1 2 3 1 2 3 0 1 1 0 0 0 0 1 1
2|KABERE 0 0 0 0 2 2 0 2 2 0 1 1 0 0 0 0 1 1
3|KOTA 0 0 0 1 2 3 1 2 3 0 1 1 0 0 0 0 1 1
4|ANGGERAJA 0 0 0 1 1 2 1 1 2 0 2 2 0 0 0 0 2 2
5|KOTU 0 0 0 0 2 2 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0
6|KALOSI 0 0 0 1 1 2 1 1 2 0 1 1 0 0 0 0 1 1
7|Subu 0 0 0 0 2 2 0 2 2 0 1 1 0 0 0 0 1 1
8|BARAKA 0 0 0 3 0 3 3 0 3 0 1 1 0 0 0 0 1 1
9|SUMBANG 0 0 0 0 2 2 0 2 2 0 1 1 0 0 0 0 1 1
10|BAROKO 0 0 0 0 2 2 0 2 2 0 2 2 0 0 0 0 2 2
11|MASALLE 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1
12|BUNTU BATU 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 2 2 0 0 0 0 2 2
13|MALUA 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1
14|BUNGIN 0 0 0 0 2 2 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0
15/0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
16/0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
17/0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
18/0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
19|0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
200 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
1|RSUD Massenrempulu 7 12 19 2 7 9 9 19 28 0 2 2 0 2 2 0 4 4
2|RSU Puang Sabbe 0 0 0 2 0 2 2 0 2 1 2 3 0 0 0 1 2 3
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
SARANA PELAYANAN KESEHATAN LAIN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
JUMLAH (KAB/KOTA)? 7 12 19 12 27 39 19 39 58 1 19 20 0 2 2 1 21 22
RASIO TERHADAP 100.000 PENDUDUK | 8.3 | 25.4] - 0.9] 9.6

Sumber: Bidang Pelayanan Kesehatan dan SDK

Keterangan : - Tenaga kesehatan termasuk yang memiliki ijazah pasca sarjana dan doktor

a. Pada penghitungan jumlah dan rasio di tingkat kabupaten/kota, nakes yang bertugas di lebih dari satu tempat hanya dihitung satu kali




TABEL 14

JUMLAH TENAGA TENAGA KEPERAWATAN DAN TENAGA KEBIDANAN DI FASILITAS KESEHATAN
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
TENAGA KEPERAWATAN
NO UNIT KERJA TENAGA KEBIDANAN
L P L+P
1 2 3 4 5 6

1[MAIWA 6 40 46 53
2|KABERE 3 15 18 43
3|KOTA 2 43 45 68
4|ANGGERAJA 10 30 40 40
5|KOTU 4 16 20 33
6|KALOSI 2 27 29 30
7|subu 1 35 36 25
8|BARAKA 5 34 39 63
9|SUMBANG 1 23 24 54
10|BAROKO 2 28 30 40
11|MASALLE 4 17 21 34
12|BUNTU BATU 5 27 32 44
13|MALUA 3 20 23 42
14|BUNGIN 3 14 17 24

15(0 0

16(0 0

17(0 0

18(0 0

19(0 0

20(0 0

0

0
1|RSUD Massenrempulu 26 133 159 84
2|RSU Puang Sabbe 2 19 21 25

0

0

0

0

SARANA PELAYANAN KESEHATAN LAIN 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 79 521 600 702
RASIO TERHADAP 100.000 PENDUDUK [ 262.5 307.1

Sumber: Bidang Pelayanan Kesehatan dan SDK

Keterangan : - Tenaga kesehatan termasuk yang memiliki ijazah pasca sarjana dan doktor

a. Pada penghitungan jumlah dan rasio di tingkat kabupaten/kota, nakes yang bertugas di lebih dari satu tempat hanya dihitung satu kali




TABEL 15

JUMLAH TENAGA KESEHATAN MASYARAKAT, KESEHATAN LINGKUNGAN, DAN GIZI DI FASILITAS KESEHATAN
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
NO UNIT KERJA TENAGA KESEHATAN MASYARAKAT | TENAGA KESEHATAN LINGKUNGAN TENAGA GIZI
L P L+P L P L+P P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 10 11
1[MAIWA 2 12 14 0 1 1 0 2 2
2|KABERE 1 6 7 1 3 4 0 1 1
3|KOTA 1 11 12 1 2 3 0 1 1
4| ANGGERAJA 4 4 8 0 6 6 0 4 4
5|KOTU 0 5 5 0 3 3 0 1 1
6|KALOSI 0 8 8 0 2 2 0 3 3
7|SuUbDU 0 14 14 0 2 2 0 1 1
8|BARAKA 0 6 6 1 3 4 0 4 4
9|SUMBANG 3 13 16 0 1 1 0 2 2
10|BAROKO 0 5 5 2 2 4 0 2 2
11|MASALLE 1 8 9 0 3 3 0 2 2
12|BUNTU BATU 2 10 12 0 1 1 0 3 3
13|MALUA 1 11 12 1 5 6 0 3 3
14|BUNGIN 0 11 11 2 1 3 0 3 3
15(0 0 0
16|0 0 0
17]0 0 0
18(0 0 0
19(0 0 0
20(0 0 0
0 0
0 0
1|RSUD Massenrempulu 5 18 23 1 5 6 0 2 2
2|RSU Puang Sabbe 1 4 5 1 2 3 1 2 3
0 0 0
0 0 0
SARANA PELAYANAN KESEHATAN LAIN 0 0 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 21 146 167 10 42 52 1 36 37
RASIO TERHADAP 100.000 PENDUDUK | 22.8] 16.2

Sumber: Bidang Pelayanan Kesehatan dan SDK

Keterangan : - Tenaga kesehatan termasuk yang memiliki ijazah pasca sarjana dan doktor

a. Pada penghitungan jumlah dan rasio di tingkat kabupaten/kota, nakes yang bertugas di lebih dari satu tempat hanya dihitung satu kali




TABEL 16

JUMLAH TENAGA TEKNIK BIOMEDIKA, KETERAPIAN FISIK, DAN KETEKNISIAN MEDIK DI FASILITAS KESEHATAN
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022

NO UNIT KERJA

AHLI TEKNOLOGI
LABORATORIUM MEDIK

TENAGA TEKNIK
BIOMEDIKA LAINNYA

KETERAPIAN FISIK

KETEKNISIAN MEDIS

L

P

L+P

L

P

L+P

P

L+P

L P L+P
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Sumber: Bidang Pelayanan Kesehatan dan SDK
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Keterangan : - Tenaga kesehatan termasuk yang memiliki ijazah pasca sarjana dan doktor
a. Pada penghitungan jumlah dan rasio di tingkat kabupaten/kota, nakes yang bertugas di lebih dari satu tempat hanya dihitung satu kali
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TABEL 17

JUMLAH TENAGA KEFARMASIAN DI FASILITAS KESEHATAN

KABUPATEN ENREKANG
TAHUN 2022

NO UNIT KERJA

TENAGA KEFARMASIAN

TENAGA TEKNIS
KEFARMASIAN

APOTEKER

TOTAL

P L+P L

P L+P

L+P

4 5 6
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Sumber: Bidang Pelayanan Kesehatan dan SDK
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Keterangan : - Tenaga kesehatan termasuk yang memiliki ijazah pasca sarjana dan doktor

a. Pada penghitungan jumlah dan rasio di tingkat kabupaten/kota, nakes yang bertugas di lebih dari satu tempat hanya dihitung satu kali
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TABEL 18

JUMLAH TENAGA PENUNJANG/PENDUKUNG KESEHATAN DI FASILITAS KESEHATAN
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
TENAGA PENUNJANG/PENDUKUNG KESEHATAN
TENAGA DUKUNGAN TOTAL
NO UNIT KERJA PEJABAT STRUKTURAL TENAGA PENDIDIK MANAJEMEN
L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1|MAIWA 0 0 0 0 0 0 4 6 10 4 6 10
2|KABERE 0 0 0 0 0 0 3 0 3 3 0 3
3|KOTA 0 0 0 0 0 0 2 5 7 2 5 7
4|ANGGERAJA 0 0 0 0 0 0 3 3 6 3 3 6
5|KOTU 0 0 0 0 0 0 2 6 8 2 6 8
6|KALOSI 0 0 0 0 0 0 1 3 4 1 3 4
7|/SUDU 0 0 0 0 0 0 3 3 6 3 3 6
8|BARAKA 0 0 0 0 0 0 1 3 4 1 3 4
9|SUMBANG 0 0 0 0 0 0 4 1 5 4 1 5
10{BAROKO 0 0 0 0 0 0 3 2 5 3 2 5
11[MASALLE 0 0 0 0 0 0 3 1 4 3 1 4
12|BUNTU BATU 0 0 0 0 0 0 2 1 3 2 1 3
13|MALUA 0 0 0 0 0 0 4 1 5 4 1 5
14|BUNGIN 0 0 0 0 0 0 2 5 7 2 5 7
15(0 0 0 0 0 0 0
16(0 0 0 0 0 0 0
17(0 0 0 0 0 0 0
18(0 0 0 0 0 0 0
19(0 0 0 0 0 0 0
20|0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0
1|RSUD Massenrempulu 4 7 11 0 0 0 63 57 120 67 64 131
2|RSU Puang Sabbe 1 3 4 0 0 0 4 4 8 5 7 12
0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0
SARANA PELAYANAN KESEHATAN LAIN 0 0 0 0 0 0
INSTITUSI DIKNAKES/DIKLAT 0 0 0 0 0 0
DINAS KESEHATAN KAB/KOTA 2 5 7 0 0 0 1 1 2 3 6 9
JUMLAH (KAB/KOTA) 7 15 22 0 105 102 207 112 117 229

Sumber: Bidang Pelayanan Kesehatan dan SDK
Keterangan : - Pada penghitungan jumlah di tingkat kabupaten/kota, tenaga yang bertugas di lebih dari satu tempat hanya dihitung satu kali




TABEL 19

CAKUPAN JAMINAN KESEHATAN PENDUDUK MENURUT JENIS KEPESERTAAN
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
PESERTA JAMINAN KESEHATAN
NO JENIS KEPESERTAAN
JUMLAH %
1 2 3 4
PENERIMA BANTUAN IURAN (PBI)
1|PBI APBN 113,940 49.85
2|PBI APBD 61,887 27.08
SUB JUMLAH PBI 175,827 76.93
NON PBI
Pekerja Penerima Upah (PPU) Penyelenggara
1 Negara dan PPU Swasta 24,503 10.72
Pekerja Bukan Penerima Upah (PBPU)/mandiri
2 dan Bukan Pekerja (BP) 16,647 7.28
SUB JUMLAH NON PBI 41,150 18.00
JUMLAH (KAB/KOTA) 216,977 94.93

Sumber: Bidang Pelayanan Kesehatan dan SDK




TABEL 20

ALOKASI ANGGARAN KESEHATAN
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
ALOKASI ANGGARAN KESEHATAN
NO SUMBER BIAYA
Rupiah %
1 2 3 4
ANGGARAN KESEHATAN BERSUMBER:
1|APBD KAB/KOTA Rp160,231,155,518.00 100.00
a. Belanja Langsung Rp90,965,338,412.00
b. Belanja Tidak Langsung Rp37,437,587,956.00
c. Dana Alokasi Khusus (DAK) Rp31,828,229,150.00
- DAK fisik Rp19,619,403,000.00
1. Reguler Rp19,619,403,000.00
2. Penugasan
3. Afirmasi
- DAK non fisik Rp12,208,826,150.00
1. BOK Rp11,529,695,150.00
2. Akreditasi Rp368,746,000.00
3. Jampersal Rp310,385,000.00
2|APBD PROVINSI Rp0.00 0.00
a. Belanja Langsung
b. Belanja Tidak Langsung
c. Dana Alokasi Khusus (DAK) : BOK
3|APBN : Rp0.00 0.00
a. Dana Dekonsentrasi
b. Lain-lain (sebutkan), misal bansos kapitasi
4|PINJAMAN/HIBAH LUAR NEGERI (PHLN) 0.00
(sebutkan project dan sumber dananya)
5|SUMBER PEMERINTAH LAIN* 0.00
TOTAL ANGGARAN KESEHATAN Rp160,231,155,518.00
TOTAL APBD KAB/KOTA Rp1,307,143,066,175.00

% APBD KESEHATAN THD APBD KAB/KOTA

ANGGARAN KESEHATAN PERKAPITA

Rp537,262.82

Sumber: Sekretariat Dinas Kesehatan



TABEL 21

JUMLAH KELAHIRAN MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
JUMLAH KELAHIRAN

NO KECAMATAN PUSN}QEMQ?IIAS LAKI-LAKI PEREMPUAN LAKI-LAKI + PEREMPUAN

HIDUP MATI  |HIDUP + MATI|  HIDUP MATI  |HIDUP + MATI|  HIDUP MATI  |HIDUP + MATI
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 [mawa MAIWA 187 4 191 132 0 132 319 4 323
2 |CENDANA KABERE 62 0 62 44 1 45 106 1 107
3 |ENREKANG KOTA 262 1 263 242 4 246 504 5 509
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 166 3 169 163 3 166 329 6 335
5 |0 KOTU 41 2 43 48 0 48 89 2 91
6 |ALLA KALOSI 64 0 64 74 0 74 138 0 138
7 |o Subu 95 1 9% 103 1 104 198 2 200
8 |BARAKA BARAKA 165 3 168 132 4 136 297 7 304
9 |curio SUMBANG 139 0 139 100 4 104 239 4 243
10 |BAROKO BAROKO 82 1 83 74 1 75 156 2 158
11 |MASALLE MASALLE 83 1 84 89 2 91 172 3 175
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 109 1 110 89 1 ) 198 2 200
13 |MALUA MALUA 55 1 56 46 0 46 101 1 102
14 |BUNGIN BUNGIN 26 0 26 44 0 44 70 0 70
15 |0 0 0 0 0 0 0
16 |0 0 0 0 0 0 0
17 |o 0 0 0 0 0 0
18 |0 0 0 0 0 0 0
19 |0 0 0 0 0 0 0
20 |0 0 0 0 0 0 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 1,536 18 1,554 1,380 21 1,401 2,916 39 2,955
ANGKA LAHIR MATI PER 1.000 KELAHIRAN (DILAPORKAN) 1.6

Sumber: Bidang Kesehatan Masyarakat
Keterangan : Angka Lahir Mati (dilaporkan) tersebut di atas belum tentu menggambarkan Angka Lahir Mati yang sebenarnya di populasi




TABEL 22

JUMLAH KEMATIAN IBU MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
NO KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH LAHIR KEMATIAN 1BU
HIDUP JUMLAH KEMATIAN IBU HAMIL | JUMLAH KEMATIAN IBU BERSALIN | JUMLAH KEMATIAN IBU NIFAS | JUMLAH KEMATIAN IBU
1 2 3 4 5 6 7 8
1 [MAIWA MAIWA 319 0 0 0 0
2 |CENDANA KABERE 106 0 0 0 0
3 |ENREKANG KOTA 504 0 0 1 1
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 329 0 0 0 0
5 |0 KOTU 89 0 0 0 0
6 |ALLA KALOSI 138 1 0 0 1
7 10 SUDU 198 0 0 0 0
8 |BARAKA BARAKA 297 0 0 0 0
9 |CURIO SUMBANG 239 1 0 0 1
10 |BAROKO BAROKO 156 0 0 0 0
11 |MASALLE MASALLE 172 0 0 0 0
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 198 0 0 1 1
13 |MALUA MALUA 101 0 0 0 0
14 |BUNGIN BUNGIN 70 0 0 0 0
15
16
17
18
19
20
JUMLAH (KAB/KOTA) 2,916 2 0 2 4

ANGKA KEMATIAN IBU (DILAPORKAN)

Sumber: Bidang Kesehatan Masyarakat
Keterangan:
- Jumlah kematian ibu = jumlah kematian ibu hamil + jumlah kematian ibu bersalin + jumlah kematian ibu nifas

- Angka Kematian Ibu (dilaporkan) tersebut di atas belum bisa menggambarkan AKI yang sebenarnya di populasi

137.1742112




TABEL 23

JUMLAH KEMATIAN IBU MENURUT PENYEBAB, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
PENYEBAB KEMATIAN IBU
KELAINAN KOMPLIKASI
NO KECAMATAN PUSKESMAS GANGGUAN JANTUNG DAN GANGGUAN GANGGUAN PASCA JUMLAH
PERDARAHAN HIPERTENSI INFEKSI PEMBULUH AUTOIMUN** CEREBROVASKULAR*** covip-19 KEGUGURAN LAIN-LAIN KEMATIAN IBU
DARAH* (ABORTUS)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1 |MAIWA MAIWA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 |CENDANA KABERE 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 |ENREKANG KOTA 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 |0 KOTU 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 |ALLA KALOSI 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1
7 |0 SubDU 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 |BARAKA BARAKA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 |CURIO SUMBANG 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1
10 |BAROKO BAROKO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 |MASALLE MASALLE 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1
13 |MALUA MALUA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
14 |BUNGIN BUNGIN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
15 |0 0 0
16 |0 0 0
17 |0 0 0
18 |0 0 0
19 |0 0 0
20 |0 0 0
0
0
0
0
JUMLAH (KAB/KOTA) 1 0 0 (1] 0 0 0 0 3 4

Sumber: Bidang Kesehatan Masyarakat

*

ok

stroke, aneurisma otak, dll

penyakit jantung kongenital, PPCM (Peripartum cardiomyopathy), aneurisma aorta, dll
SLE (Systemic lupus erthematosus), dll




TABEL 24

CAKUPAN PELAYANAN KESEHATAN PADA IBU HAMIL, IBU BERSALIN, DAN IBU NIFAS MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
IBU HAMIL IBU BERSALIN/NIFAS
NO KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH K1 K4 Ké JUMLAH Pliissﬁl;‘ls:gsm KF1 KF LENGKAP ME:I?)&?:‘I:A\?IT A
JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
1 [MAIWA MAIWA 400 345 86.3 319 79.8 316.0 79.0 418 321 76.8 321 76.8 321 76.8 321 76.8
2 |CENDANA KABERE 144 124 86.1 100 69.4 90.0 62.5 148 107 72.3 107 72.3 107 72.3 107 72.3
3 |ENREKANG KOTA 540 475 88.0 433 80.2 433.0 80.2 515 506 98.3 506 98.3 506 98.3 506 98.3
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 371 344 92.7 228 61.5 134.0 36.1 361 327 90.6 327 90.6 327 90.6 328 90.9
5 0|KOTU 109 91 83.5 90 82.6 74.0 67.9 99 90 90.9 90 90.9 90 90.9 90 90.9
6 |ALLA KALOSI 151 150 99.3 126 83.4 99.0 65.6 153 138 90.2 138 90.2 138 90.2 138 90.2
7 0|SUDU 200 208 104.0 174 87.0 127.0 63.5 213 200 93.9 200 93.9 200 93.9 193 90.6
8 |BARAKA BARAKA 354 342 96.6 300 84.7 243.0 68.6 354 302 85.3 302 85.3 295 83.3 302 85.3
9 |CURIO SUMBANG 250 249 99.6 242 96.8 201.0 80.4 265 240 90.6 243 91.7 243 91.7 243 91.7
10 |BAROKO BAROKO 174 151 86.8 158 90.8 116.0 66.7 175 158 90.3 158 90.3 158 90.3 158 90.3
11 |MASALLE MASALLE 221 194 87.8 158 71.5 127.0 57.5 221 171 77.4 172 77.8 172 77.8 172 77.8
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 241 241 100.0 207 85.9 203.0 84.2 230 197 85.7 198 86.1 197 85.7 198 86.1
13 [MALUA MALUA 135 118 87.4 99 73.3 73.0 54.1 139 102 73.4 102 73.4 102 73.4 102 73.4
14 |BUNGIN BUNGIN 74 88 118.9 69 93.2 48.0 64.9 81 69 85.2 69 85.2 69 85.2 69 85.2
15 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
16 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
17 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
18 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
19 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
20 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
JUMLAH (KAB/KOTA) 3,364 3,120 92.7 2,703 80.4 2,284 67.9 3,372 2,928 86.8 2,933 87.0 2,925 86.7 2,927 86.8

Sumber: Bidang Kesehatan Masyarakat




TABEL 25

CAKUPAN IMUNISASI Td PADA IBU HAMIL MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
IMUNISASI Td PADA IBU HAMIL
NO | KECAMATAN PUSKESMAS Juﬂ;?A'TJBU Td1 Td2 Td3 Td4 Td5 Td2+
JUMLAH| % [JUMLAH] % [JUMLAH] % |JUMLAH] % [JUMLAH| % [JUMLAH| %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
1 [MAIWA MAIWA 446 22 4.9 20 45 15 34 10 2.2 3 07 48 10.8
2 |CENDANA KABERE 161 9 5.6 10 6.2 13 8.1 16 9.9 20 12.4 59 36.6
3 |ENREKANG KOTA 555 22 4.0 51 9.2 35 6.3 34 6.1 14 25 134 24.1
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 351 61 17.4 60 17.1 61 17.4 56 16.0 55 15.7 232 66.1
5 |0 KOTU 105 5 48 9 8.6 11 10.5 17 16.2 13 12.4 50 476
6 |ALLA KALOSI 150 6 4.0 5 33 5 33 8 5.3 7 47 25 16.7
7 o SUDU 205 11 5.4 20 9.8 24 1.7 11 5.4 42 20.5 97 473
8 |BARAKA BARAKA 247 37 15.0 96 38.9 94 38.1 72 29.1 51 20.6 313| 1267
9 |CURIO SUMBANG 285 17 6.0 14 4.9 19 6.7 16 5.6 16 5.6 65 22.8
10 |BAROKO BAROKO 172 44 25.6 52 30.2 53 30.8 41 23.8 48 27.9 194 | 1128
11 |MASALLE MASALLE 213 13 6.1 36 16.9 35 16.4 35 16.4 25 1.7 131 61.5
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 224 16 7.1 12 5.4 16 7.1 12 5.4 4 1.8 44 19.6
13 |MALUA MALUA 146 11 75 15 10.3 9 6.2 15 10.3 20 13.7 59 404
14 |BUNGIN BUNGIN 79 31 39.2 25 31.6 14 17.7 6 76 6 76 51 64.6
15 |0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0| #pivio!
16 |0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0| #pivio!
17 |o 0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0| #Divio!
18 |0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0| #pivio!
19 |o 0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0| #pivio!
20 |0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0| #pivio!
JUMLAH (KAB/KOTA) 3,339 305 9.1 425 12.7 404 12.1 349 10.5 324 9.7 | 1,502 45.0

Sumber: Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P)




TABEL 26

PERSENTASE CAKUPAN IMUNISASI Td PADA WANITA USIA SUBUR YANG TIDAK HAMIL MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
JUMLAH WUS IMUNISASI Td PADA WUS TIDAK HAMIL
NO KECAMATAN PUSKESMAS TIDAK HAMIL Td1 Td2 Td3 Td4 Td5
(15-39 TAHUN) | juMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

1 [MAIWA MAIWA 5,720 18 0.2 29 0.5 19 0.3 3 0.1 1 0.0
2 |CENDANA KABERE 2,061 23 1.1 16 0.8 18 0.9 8 0.4 8 0.4
3 |ENREKANG KOTA 7,121 78 1.1 25 0.4 18 0.3 21 0.3 11 0.2
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 2,890 16 0.6 23 0.8 22 0.8 19 0.7 16 0.6
5 |0 KOTU 1,341 42 3.1 20 15 13 1.0 11 0.8 9 0.7
6 |ALLA KALOSI 1,231 31 25 24 1.9 2 0.2 13 1.1 2 0.2
7 |o SuUDU 1,691 27 1.6 1 0.1 4 0.2 0 0.0 0 0.0
8 |BARAKA BARAKA 3,168 51 1.6 22 0.7 27 0.9 16 0.5 16 0.5
9 |CURIO SUMBANG 3,661 14 0.4 25 0.7 13 0.4 15 0.4 16 0.4
10 |BAROKO BAROKO 1,419 57 4.0 29 2.0 20 1.4 16 1.1 8 0.6
11 |MASALLE MASALLE 1,754 0 0.0 0 0.0 1 0.1 0 0.0 0 0.0
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 3,191 44 1.4 7 0.2 8 0.3 7 0.2 1 0.0
13 |MALUA MALUA 1,870 7 0.4 7 0.4 4 0.2 8 0.4 9 0.5
14 |BUNGIN BUNGIN 1,145 16 1.4 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0
15 |0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
16 |0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
17 |0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
18 |0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
19 |0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
20 |0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
JUMLAH (KAB/KOTA) 38,263 424 1.1 228 0.6 169 0.4 137 0.4 97 0.3

Sumber: Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P)




TABEL 27

PERSENTASE CAKUPAN IMUNISASI Td PADA WANITA USIA SUBUR (HAMIL DAN TIDAK HAMIL) MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
IMUNISASI Td PADA WUS
NO| KECAMATAN PUSKESMAS ("1‘;"’;'5‘}'1:’&’,13) Td1 Td2 Td3 Td4 Td5
JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1 |MAIWA MAIWA 6,166 40 0.6 49 0.8 34 0.6 13 0.2 4 0.1
2 |CENDANA KABERE 2,222 32 1.4 26 1.2 31 1.4 24 1.1 28 1.3
3 |ENREKANG KOTA 7,676 100 1.3 76 1.0 53 0.7 55 0.7 25 0.3
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 3,241 77 2.4 83 2.6 83 2.6 75 2.3 71 2.2
510 KOTU 1,446 47 3.3 29 2.0 24 17 28 1.9 22 1.5
6 |ALLA KALOSI 1,381 37 2.7 29 2.1 7 0.5 21 15 9 0.7
7 |0 SuUDU 1,896 38 2.0 21 1.1 28 1.5 11 0.6 42 2.2
8 |BARAKA BARAKA 3,415 88 2.6 118 3.5 121 3.5 88 2.6 67 2.0
9 |CURIO SUMBANG 3,946 31 0.8 39 1.0 32 0.8 31 0.8 32 0.8
10 (BAROKO BAROKO 1,591 101 6.3 81 51 73 4.6 57 3.6 56 3.5
11 [MASALLE MASALLE 1,967 13 0.7 36 1.8 36 1.8 35 1.8 25 1.3
12 (BUNTU BATU BUNTU BATU 3,415 60 1.8 19 0.6 24 0.7 19 0.6 5 0.1
13 (MALUA MALUA 2,016 18 0.9 22 1.1 13 0.6 23 1.1 29 1.4
14 (BUNGIN BUNGIN 1,224 47 3.8 25 2.0 14 1.1 6 0.5 6 0.5
15 |0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
16 |0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
17 |0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
18 (0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
19 (0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
20 |0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
JUMLAH (KAB/KOTA) 41,602 729 1.8 653 1.6 573 1.4 486 1.2 421 1.0

Sumber: Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P)




TABEL 28

JUMLAH IBU HAMIL YANG MENDAPATKAN DAN MENGONSUMSI TABLET TAMBAH DARAH (TTD) MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
TTD (90 TABLET)

NO KECAMATAN PUSKESMAS JUT,';:,:',ILIBU IBU HAMIL YANG o IBU HAMIL YANG o

MENDAPATKAN ° MENGONSUMSI °
1 3 4 5 6 7 8
1_|[MAIWA MAIWA 400 327 81.8 327 81.8
2 |CENDANA KABERE 144 86 59.7 86 59.7
3 |ENREKANG KOTA 540 445 824 445 824
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 371 264 712 264 712
5100 KOTU 109 82 752 82 752
6 |ALLA KALOSI 151 108 715 108 715
700 Subu 200 176 88.0 176 88.0
8 |BARAKA BARAKA 354 275 777 275 777
9 |CURIO SUMBANG 250 221 88.4 221 88.4
10 |BAROKO BAROKO 174 127 73.0 127 73.0
11 |[MASALLE MASALLE 221 152 68.8 152 68.8
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 241 200 83.0 200 83.0
13 |MALUA MALUA 135 96 71.1 96 71.1
14 |BUNGIN BUNGIN 74 58 784 58 784
15 |0 0 0 #DIV/O! #DIV/O!
16 |0 0 0 #DIV/O! #DIV/O!
17 |0 0 0 #DIV/O! #DIV/O!
18 |0 0 0 #DIV/O! #DIV/O!
19 |0 0 0 #DIV/O! #DIV/O!
20 [0 0 0 #DIV/O! #DIV/O!
JUMLAH (KAB/KOTA) 3,364 2,617 77.8 2,617 77.8

Sumber: Bidang Kesehatan Masyarakat




TABEL 29

PESERTA KB AKTIF METODE MODERN MENURUT JENIS KONTRASEPSI,DAN PESERTA KB AKTIF MENGALAMI EFEK SAMPING, KOMPLIKASI KEGAGALAN DAN DROP OUT MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
PESERTA KB AKTIF METODE MODERN EFEK
NO KECAMATAN PUSKESMAS JUPMTJL:H KONDO % KOBMEPRL_I‘?;SI % KES:S_Q;AN % D:g:-ElBJT %
M % SUNTIK % PIL % AKDR % MoP % mMow % IMPLAN % MAL % JUMLAH % BER-KB
7 Fl 3 4 5 6 7 ] ] 0 17 2 3 4 75 76 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 |MAIWA MAIWA 3,941 61 27 524 23.0 560 24.6 321 14.1 6 0.3 132 5.8 664 29.2 0 0.0 2,274 57.7 0 0.0 0 0.0 0 0.0 175 7.7
2 |CENDANA KABERE 1,420 16 21 206 26.9 152 19.8 78 10.2 0 0.0 74 9.6 241 31.4 0 0.0 767 54.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 7 0.9
3 |ENREKANG KOTA 4,095 166 4.9 876 25.8 497 14.6 625 18.4 4 0.1 286 8.4 935 276 0 0.0 3,393 82.9 0 0.0 0 0.0 0 0.0 138 4.1
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 3,405 86 3.8 735 32.1 208 9.1 263 1.5 0 0.0 189 8.3 806 35.2 0 0.0 2,287 67.2 5 0.2 0 0.0 2 0.1 7 3.4
5 |0 KOTU 924 29 5.0 176 30.4 121 209 62 10.7 0 0.0 40 6.9 150 26.0 45 7.8 578 62.6 0 0.0 0 0.0 0 0.0 53 9.2
6 |ALLA KALOSI 1,454 72 8.0 188 20.8 103 11.4 65 7.2 0 0.0 122 13.5 353 39.1 0 0.0 903 62.1 " 1.2 0 0.0 0 0.0 35 3.9
700 Subu 1,996 57 4.0 385 26.7 139 9.7 132 9.2 0 0.0 154 10.7 573 39.8 0 0.0 1,440 721 0 0.0 0 0.0 0 0.0 5 0.3
8 |BARAKA BARAKA 3,335 178 8.9 642 32.1 171 8.5 169 8.4 0 0.0 86 4.3 757 37.8 0 0.0 2,003 60.1 0 0.0 0 0.0 0 0.0 264 13.2
9 |CURIO SUMBANG 2,522 159 1.2 285 20.0 158 1.1 129 9.1 0 0.0 204 14.3 487 34.2 0 0.0 1,422 56.4 0 0.0 0 0.0 0 0.0 124 8.7
10 |BAROKO BAROKO 1,675 42 4.4 333 34.7 79 8.2 59 6.2 1 0.1 104 10.8 340 35.5 0 0.0 959 57.3 0 0.0 0 0.0 4 0.4 59 6.2
11 |MASALLE MASALLE 2,071 5 0.3 567 39.4 58 4.0 29 20 0 0.0 32 22 747 51.9 0 0.0 1,438 69.4 0 0.0 0 0.0 0 0.0 54 3.8
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 2,184 35 23 502 33.7 203 13.6 51 3.4 0 0.0 80 54 620 416 0 0.0 1,491 68.3 2 0.1 0 0.0 1 0.1 102 6.8
13 |MALUA MALUA 1,289 70 8.6 235 29.0 94 11.6 78 9.6 1 0.1 56 6.9 276 34.0 4 0.5 811 62.9 0 0.0 0 0.0 1 0.1 63 7.8
14 |BUNGIN BUNGIN 784 21 4.3 113 23.1 47 9.6 55 1.2 27 55 35 7.2 164 33.5 0 0.0 489 62.4 0 0.0 0 0.0 0 0.0 72 14.7
15 |0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0| #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
16 |0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0| #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
17 |0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0| #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
18 |0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0| #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
19 |0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0| #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
20 (0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0| #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
JUMLAH (KAB/KOTA) 31,095 997 4.9 5,767 28.5 2,590 12.8 2,116 10.5 39 0.2 1,594 7.9 7,113 35.2 49 0.2 20,216 65.0 18 0.1 0 0.0 8 0.0 1,228 6.1

Sumber: Bidang Kesehatan Masyarakat
Keterangan:

AKDR: Alat Kontrasepsi Dalam Rahim
MOP : Metode Operasi Pria

MOW : Metode Operasi Wanita

MAL : Metode Amenore Laktasi




TABEL 30

PASANGAN USIA SUBUR (PUS) DENGAN STATUS 4 TERLALU (4T) DAN ALKI YANG MENJADI PESERTA KB AKTIF

MENURUT KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
PUS ALKI
NO KECAMATAN PUSKESMAS JUPMUL:H PUS 4T % PLIJ(SB“ATKPT?I?A % PUS ALKI % PADA KB %
AKTIF
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 MAIWA MAIWA 3,941 1,154 29.3 790 68.5 1,154 0.3 790 68.5
2 CENDANA KABERE 1,420 408 28.7 252 61.8 408 0.3 252 61.8
3 ENREKANG KOTA 4,095 896 21.9 1,208 134.8 896 0.2 1,208 134.8
4 ANGGERAJA ANGGERAJA 3,405 1,181 34.7 518 43.9 1,181 0.3 518 43.9
5 0 KOTU 924 378 40.9 231 61.1 378 0.4 231 61.1
6 ALLA KALOSI 1,454 565 38.9 229 40.5 565 0.4 229 40.5
7 0 SuDU 1,996 577 28.9 427 74.0 577 0.3 427 74.0
8 BARAKA BARAKA 3,335 828 24.8 649 78.4 828 0.2 649 78.4
9 CURIO SUMBANG 2,522 974 38.6 768 78.9 974 0.4 768 78.9
10 [BAROKO BAROKO 1,675 337 201 365 108.3 337 0.2 365 108.3
11 |[MASALLE MASALLE 2,071 692 33.4 575 83.1 692 0.3 575 83.1
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 2,184 351 16.1 276 78.6 351 0.2 276 78.6
13 |[MALUA MALUA 1,289 393 30.5 316 80.4 393 0.3 316 80.4
14 |BUNGIN BUNGIN 784 154 19.6 202 131.2 154 0.2 202 131.2
15 [0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
16 [0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
17 |0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
18 [0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
19 (0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
20 |0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
JUMLAH (KAB/KOTA) 31,095 8,888 28.6 6,806 76.6 8,888 0.3 6,806 76.6

Sumber: Bidang Kesehatan Masyarakat
Keterangan :
ALKI : Anemia, LiLA<23,5, Penyakit Kronis, dan IMS
4 Terlalu (4T), yaitu : 1) berusia kurang dari 20 tahun; 2) berusia lebih dari 35 tahun; 3) telah memiliki anak hidup lebih dari 3 orang;anak dengan lainnya kurang dari 2 tahun, atau
4) jarak kelahiran antara satu




TABEL 31

CAKUPAN DAN PROPORSI PESERTA KB PASCA PERSALINAN MENURUT JENIS KONTRASEPSI, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
PESERTA KB PASCA PERSALINAN
NO| KECAMATAN PUSKESMAS Jgg;éz_'&u <ONDO
" % |SUNTIK| % PIL % AKDR % MOP % mMow % |IMPLAN| % MAL % |JUMLAH| %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22

1 [MAIWA MAIWA 418 0 0.0 4 74 2 3.7 18 333 0 0.0 5 9.3 25 46.3 0 0.0 54 129
2 |CENDANA KABERE 148 1 0.9 12 10.7 6 5.4 1 9.8 0 0.0 10 8.9 72 64.3 4 3.6 112 75.7
3 |ENREKANG KOTA 515 4 2.2 24 13.0 42 228 40 217 0 0.0 13 7.1 61 33.2 0 0.0 184 35.7
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 361 1 2.4 6 14.6 1 2.4 18 43.9 0 0.0 3 7.3 12 293 21 51.2 41 1.4
5 |0 KOTU 99 0 0.0 1 4.3 0 0.0 4 17.4 0 0.0 7 30.4 1 47.8 0 0.0 23 23.2
6 |ALLA KALOSI 153 0 0.0 1 45 1 45 1 45 0 0.0 1 50.0 8 36.4 0 0.0 22 14.4
7 |o Subu 213 0 0.0 0 0.0 1 25 3 75 0 0.0 5 125 31 775 0 0.0 40 18.8
8 |BARAKA BARAKA 354 0 0.0 4 6.0 1 15 19 28.4 0 0.0 21 313 22 328 0 0.0 67 18.9
9 |CURIO SUMBANG 265 3 8.3 2 5.6 7 19.4 6 16.7 0 0.0 10 27.8 8 222 0 0.0 36 136
10 [BAROKO BAROKO 175 2 5.7 1 314 4 1.4 6 17.1 0 0.0 0 0.0 12 343 0 0.0 35 20.0
11 |MASALLE MASALLE 221 0 0.0 2 6.7 0 0.0 1 3.3 0 0.0 6 20.0 21 70.0 0 0.0 30 136
12 [BUNTU BATU BUNTU BATU 230 0 0.0 6 24.0 1 4.0 8 32,0 0 0.0 5 20.0 5 20.0 5 20.0 25 10.9
13 [MALUA MALUA 139 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 1 10.0 8 80.0 0 0.0 10 7.2
14 [BUNGIN BUNGIN 81 1 5.9 2 1.8 2 1.8 12 70.6 0 0.0 0.0 0.0 0.0 17 21.0
15 [0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! o| #DIV/0!
16 [0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! o| #DIV/0!
17 |0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! o| #DIV/0!
18 [0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! o| #DIV/0!
19 [0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! o| #DIV/0!
20 |0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! o| #DIvV/0!
JUMLAH (KAB/KOTA) 3,372 12 1.7 75 10.8 68 9.8 148 213 0 0.0 97 13.9 296 42.5 30 4.3 696 20.6

Sumber: Bidang Kesehatan Masyarakat




TABEL 32

JUMLAH DAN PERSENTASE KOMPLIKASI KEBIDANAN
MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
PERKIRAAN BUMIL DENGAN JUMLAH KOMPLIKASI KEBIDANAN JUMLAH

sumLan | BUMIL | KOMPLIKASI KEBIDANAN - ranG KglbjthnI:AK:SI KglbjthnI:AK:SI KOMPLIKASI

NO| KECAMATAN | PUSKESMAS |15y Hami, Kg.ﬁgﬁﬁ:s. Yan pTANeA ENERGl | \NEMIA |PERDARAHAN| TUBERKULOSIS | MALARIA | NFEKSI |PREKLAMPSIA/ DIABETES | ,\\rynG | covip-1g | PENYEBAB | DALAM DALAM pgsg\ff.ﬁm
KRONIS LAINNYA | EKLAMSIA | MELITUS LAINNYA | KEHAMILAN | PERSALINAN
KEBIDANAN | JUMLAH % (KEK) (NIFAS)

1 2 3 4 5 6 7 8 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
1 [MAIWA MAIWA 400 80 62 78 54 100 27 0 0 0 2 0 0 0 33 20 22 3
2 |CENDANA KABERE 144 29 6 21 9 27 4 0 0 0 0 0 0 0 2 4 2 0
3 |ENREKANG KOTA 540 108 68 63 52 35 28 0 0 0 0 0 0 0 40 16 9 0
4 |ANGGERAJA  |ANGGERAJA 371 74 112 151 29 84 36 0 0 0 19 0 0 2 55 37 40 12
5 |o KOTU 109 22 18 83 13 17 6 0 0 0 2 0 0 0 10 5 9 0
6 |ALLA KALOSI 151 30 34 13 19 13 14 0 0 0 0 0 0 1 19 6 0 0
7 Jo SUDU 200 40 24 60 21 34 8 0 0 0 2 0 0 0 14 3 13 0
8 |BARAKA BARAKA 354 71 93 131 60 21 33 0 0 0 11 0 0 1 48 27 36 1
9 |cURIO SUMBANG 250 50 80 160 39 5 27 0 0 0 5 1 0 3 44 0 0 0
10 |BAROKO BAROKO 174 35 51 147 20 133 7 0 0 0 3 0 0 1 40 18 25 3
11 |MASALLE MASALLE 221 44 59 133 23 39 14 0 0 0 6 1 0 1 37 13 13 9
12 |[BUNTUBATU _ |BUNTU BATU 241 48 50 104 45 41 16 0 0 0 4 0 0 3 27 25 20 2
13 |MALUA MALUA 135 27 39 144 15 79 14 0 0 0 2 0 0 0 23 12 14 1
14 |BUNGIN BUNGIN 74 15 9 61 11 39 4 0 0 0 1 0 0 0 4 3 4 1
15 |0 0 0 0 #DIV/O!
16 |0 0 0 0 #DIV/O!
17 |o 0 0 0 #DIV/O!
18 |0 0 0 0 #DIV/O!
19 |0 0 0 0 #DIV/O!
20 [0 0 0 0 #DIV/O!
JUMLAH (KAB/KOTA) 3,364 673 705 __#DIV/O! 210 707 238 0 0 0 57 2 0 12 396 189 207 32

Sumber: Bidang Kesehatan Masyarakat




TABEL 33

JUMLAH DAN PERSENTASE KOMPLIKASI NEONATAL
MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
JUMLAH KOMPLIKASI PADA NEONATUS
JUMLAH LAHIR HIDUP PERngLT:f;ATA" TETANUS KELAINAN
No| KECAMATAN | PUSKESMAS BBLR ASFIKSIA INFEKSI NEONATORUM | KONGENITAL CovID-19 LAIN-LAIN TOTAL
L P |L+P | L P | L+P | JUMLAH | % | JUMLAH | % |JUMLAH| % |[JUMLAH| % |JUMLAH| % | JUMLAH | % |JUMLAH| % |JUMLAH | %

1 2 3 4 5 6 7 8 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
1 [MAIWA MAIWA 187] 132 319 11 15 26 23] 885 30 115 00| 00 of o0 00| 00 o[ o0 00| 00 26| 100.0
2 |CENDANA KABERE 62 44| 106 6 2 8 6| 750 10| 125 00| 00 o 00 10[ 125 o o0 00| 00 8| 100.0
3 |ENREKANG KOTA 262| 242|504 15 13 28 27| 964 10| 36 00| 00 o 00 00| 00 o o0 00| 00 28| 100.0
4 |ANGGERAJA  |ANGGERAJA 166| 163] 329 5 16 21 16| 76.2 30| 143 20/ 95 of o0 00| 00 of o0 00| 00 21| 100.0
5 |o KOTU 41 48 89 1 3 4 4| 1000 00| 00 00| 00 of o0 00| 00 of o0 00| 00 4| 1000
6 |ALLA KALOSI 64 74| 138 3 3 6 5| 833 00| 00 00| 00 of 00 00| 00 of o0 00| 00 5| 833
7 o SUDU 95| 103|198 9 6 15 12| 800 20 133 00| 00 o 00 10 67 o 00 00| 00 15| 100.0
8 |BARAKA BARAKA 165| 132|207 7 12 19 17| 895 10 53 10 53 of 00 00| 00 of o0 00| 00 19| 100.0
9 |CURIO SUMBANG 139| 100 239 13 8 21 13| 619 40 19.0 20| 95 of o0 20/ 95 of o0 00| 00 21| 100.0
10 |BAROKO BAROKO 82 74| 156 6 1 7 5| 714 1.0 143 1.0 143 of 00 00| 00 of 00 00| 00 7| 100.0
11 |MASALLE MASALLE 83 go| 172 4 4 8 8| 100.0 00| 00 00| 00 o 00 00| 00 o 00 00| 00 8| 100.0
12 [BUNTUBATU  |BUNTU BATU 109 go| 198 9 7 16 11| 88 40| 250 00| 00 of 00 10 63 of 00 00| 00 16| 100.0
13 |MALUA MALUA 55 46| 101 8 3 11 11| 100.0 00| 00 00| 00 of o0 00| 00 of o0 00| 00 11| 100.0
14 |BUNGIN BUNGIN 26 44 70 1 6 7 7| 100.0 00| 00 00| 00 o o0 00| 00 of 00 00| 00 7| 100.0
15 |0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! o|#DIv/o!
16 |0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! o|#DIv/o!
17 |0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! o|#DIv/o!
18 |0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! o|#DIv/o!
19 |0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! o|#DIv/o!
20 |o 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! o|#DIv/o!
JUMLAH (KAB/KOTA) 1,536] 1,380] 2,916 98 99| 197 165|  83.8 20 102 6| 3.0 o 0.0 5| 25 o 0.0 o 0.0 196]  99.5

Sumber: Bidang Kesehatan Masyarakat




JUMLAH KEMATIAN NEONATAL, POST NEONATAL, BAYI, DAN BALITA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
JUMLAH KEMATIAN
LAKI - LAKI PEREMPUAN LAKI - LAKI + PEREMPUAN
NO KECAMATAN PUSKESMAS BALITA BALITA BALITA
NEONATAL POST NEONATAL POST NEONATAL POST
NEONATAL BAYI ANAK JUMLAH NEONATAL BAYI ANAK JUMLAH NEONATAL BAYI ANAK JUMLAH
BALITA TOTAL BALITA TOTAL BALITA TOTAL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 14 15 16 17 18 21 22
1 [MAIWA MAIWA 2 1 3 0 3 2 0 2 0 2 4 1 5 0 5
2 |CENDANA KABERE 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1
3 |ENREKANG KOTA 2 0 2 0 2 1 0 1 0 1 3 0 3 0 3
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 1 2 3 0 3 0 0 0 1 1 1 2 3 1 4
5 |0 KOTU 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 |ALLA KALOSI 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1
7 10 SuUDU 2 0 2 0 2 0 1 1 0 1 2 1 3 0 3
8 |BARAKA BARAKA 0 0 0 0 0 2 0 2 1 3 2 0 2 1 3
9 |CURIO SUMBANG 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1
10 |BAROKO BAROKO 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 2 0 2 0 2
11 |MASALLE MASALLE 2 0 2 0 2 0 0 0 0 0 2 0 2 0 2
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1
13 |MALUA MALUA 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1
14 |BUNGIN BUNGIN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
15 10 0
16 |0 0
17 10 0
18 |0 0
19 10 0
20 |0 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 12 3 15 1 16 7 2 9 2 1 19 5 24 3 27
ANGKA KEMATIAN (DILAPORKAN) 7.8 9.8 0.7 10.4 5.1 6.5 1.4 8.0 6.5 8.2 1.0 9.3

Sumber: Bidang Kesehatan Masyarakat
Keterangan : - Angka Kematian (dilaporkan) tersebut di atas belum tentu menggambarkan AKN/AKB/AKABA yang sebenarnya di populasi




TABEL 35

JUMLAH KEMATIAN NEONATAL DAN POST NEONATAL MENURUT PENYEBAB UTAMA, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
PENYEBAB KEMATIAN NEONATAL (0-28 HARI) PENYEBAB KEMATIAN POST NEONATAL (29 HARI-11 BULAN)

NO| KECAMATAN | PUSKESMAS | ootnomt | asricsn| yoouroumey | Wrekst | SECAMAY, | couts| caRDIOVASKULAR | LaLAN| KONEIS | prcunonn| DaRe | ONGENTAL| koNGENTAL | wewwars | PERTAT | DEMAM | ansiam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 [MAIWA MAIWA 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
2 |CENDANA KABERE 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
3 |ENREKANG KOTA 2 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
5 |0 KOTU 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 |ALLA KALOSI 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 10 SubuU 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 |BARAKA BARAKA 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 |CURIO SUMBANG 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10 |BAROKO BAROKO 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 |MASALLE MASALLE 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13 |MALUA MALUA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
14 |BUNGIN BUNGIN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
15 |0 0

16 |0 0

17 |0 0

18 |0 0

19 |0 0

20 [0 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 6 8 0 3 2 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 2

Sumber: Bidang Kesehatan Masyarakat




TABEL 36

JUMLAH KEMATIAN ANAK BALITA MENURUT PENYEBAB UTAMA, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
PENYEBAB KEMATIAN ANAK BALITA (12-59 BULAN)
NO| KECAMATAN | PUSKESMAS |o\oyyoya| KELANAN | PENVAKIT popnl, | ongeniral | KECELAKAAN, oo | renoeram] NFEKS || qy ay
H JANTUNG LAINNYA
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1 |MAIWA MAIWA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 |CENDANA KABERE 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 |ENREKANG KOTA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
5 (0 KOTU 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 |ALLA KALOSI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 |0 SuUDU 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 |BARAKA BARAKA 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0
9 [CURIO SUMBANG 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10 [BAROKO BAROKO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 |[MASALLE MASALLE 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 [BUNTU BATU BUNTU BATU 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13 [MALUA MALUA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
14 |[BUNGIN BUNGIN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
15 [0 0
16 [0 0
17 (0 0
18 [0 0
19 [0 0
20 |0 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 0 0 0 0 0 0 1 0 0 2

Sumber: Bidang Kesehatan Masyarakat




TABEL 37

BAYI BERAT BADAN LAHIR RENDAH (BBLR) DAN PREMATUR MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMA
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
BAYI BARU LAHIR DITIMBANG BAYI BBLR PREMATUR
NO| KECAMATAN puskesMas | JUMLAH LAHIR HIDUP L P L+P L P L+P L P L+P
L P L+P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
1 |MAIWA MAIWA 187 132 319 187 100.0 132 100.0 319 100.0 10 5.3 11 8.3 21 6.6 0.0 0.0 0 0.0
2 |CENDANA KABERE 62 44 106 62 100.0 44 100.0 106 100.0 4 6.5 3 6.8 7 6.6 0.0 0.0 0 0.0
3 |ENREKANG KOTA 262 242 504 262 100.0 242 100.0 504 100.0 16 6.1 13 5.4 29 5.8 0.0 0.0 0 0.0
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 166 163 329 166 100.0 163 100.0 329 100.0 4 2.4 12 7.4 16 4.9 0.0 0.0 0 0.0
5|0 KOTU 41 48 89 41 100.0 48 100.0 89 100.0 1 2.4 2 4.2] 3 3.4 0.0 0.0 0 0.0
6 |ALLA KALOSI 64 74 138 64 100.0 74 100.0 138 100.0 3 4.7 2 2.7 5 3.6 0.0 0.0 0 0.0
7 |0 SuUDU 95 103 198 95 100.0 103 100.0 198 100.0 6 6.3 6 5.8 12 6.1 0.0 0.0 0 0.0
8 |BARAKA BARAKA 165 132 297 165 100.0 132 100.0 297 100.0 6 3.6 10 7.6 16 5.4 0.0 0.0 0 0.0
9 |CURIO SUMBANG 139 100 239 139 100.0 100 100.0 239 100.0 7 5.0 6 6.0 13 5.4 0.0 0.0 0 0.0
10 |BAROKO BAROKO 82 74 156 82 100.0 74 100.0 156 100.0 4 4.9 2 2.7 6 3.8 0.0 0.0 0 0.0
11 |[MASALLE MASALLE 83 89 172 83 100.0 89 100.0 172 100.0 4 4.8 4 4.5 8 4.7 0.0 0.0 0 0.0
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 109 89 198 109 100.0 89 100.0 198 100.0 6 5.5 6 6.7 12 6.1 0.0 0.0 0 0.0
13 |MALUA MALUA 55 46 101 55 100.0 46 100.0 101 100.0 8 14.5 3 6.5 11 10.9 0.0 0.0 0 0.0
14 |BUNGIN BUNGIN 26 44 70 26 100.0 44 100.0 70 100.0 1 3.8 6 13.6 7 10.0 0.0 0.0 0 0.0
15 |0 0 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0!
16 |0 0 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0!
17 |0 0 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0!
18 |0 0 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0!
19 |0 0 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0!
20 |0 0 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0!

JUMLAH (KAB/KOTA) 1,536 1,380 2,916 1,536 100.0 1,380 100.0 2,916 100.0 80 5.2 86 6.2 166 5.7 0 0.0 0 0.0 0 0.0

Sumber: Bidang Kesehatan Masyarakat



TABEL 38

CAKUPAN KUNJUNGAN NEONATAL MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022

JUMLAH LAHIR HIDUP

KUNJUNGAN NEONATAL 1 KALI (KN1)

KUNJUNGAN NEONATAL 3 KALI (KN LENGKAP)

BAYI BARU LAHIR YANG DILAKUKAN SCREENING
HIPOTIROID KONGENITAL

NO| KECAMATAN PUSKESMAS
L P L+P L P L+P L P L+P
L P L +P |[JUMLAH| % |JUMLAH] % |JUMLAH] % |JUMLAH| % |JUMLAH| % [JUMLAH| % [JUMLAH[ % |JUMLAH] % |JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

1 [MAIWA MAIWA 187 132 319 186 | 995 131] 992 317 994 186 995 130 985 316 | 991 0 0.0 0 0.0 0 0.0
2 |CENDANA KABERE 62 44 106 62| 100.0 44| 100.0 106 | 100.0 61| 984 44| 100.0 105| 99.1 0 0.0 0 0.0 0 0.0
3 |ENREKANG KOTA 262 242 504 262 | 100.0 242 100.0 504 | 100.0 260 992 241| 996 501 | 99.4 0 0.0 0 0.0 0 0.0
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 166 163 329 166 | 100.0 163 | 100.0 329 | 100.0 165 994 163 | 100.0 328| 997 0 0.0 0 0.0 0 0.0
5 |0 KOTU 41 48 89 41| 100.0 48| 100.0 89| 100.0 41| 100.0 47| 979 88| 989 0 0.0 0 0.0 0 0.0
6 |ALLA KALOSI 64 74 138 63| 984 74| 100.0 137 | 99.3 63| 984 74| 100.0 137 993 0 0.0 0 0.0 0 0.0
7 |o subu 95 103 198 95 100.0 103 | 100.0 198 | 100.0 93| o979 103 | 100.0 196 | 99.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0
8 |BARAKA BARAKA 165 132 297 165 | 100.0 131] 99.2 296 | 997 165| 100.0 130 985 295 993 0 0.0 0 0.0 0 0.0
9 |CURIO SUMBANG 139 100 239 139 | 100.0 100 | 100.0 239 | 100.0 139 100.0 100 | 100.0 239 | 100.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0
10 |BAROKO BAROKO 82 74 156 82| 100.0 74| 100.0 156 | 100.0 81| 988 73| 986 154 | 987 0 0.0 0 0.0 0 0.0
11 |MASALLE MASALLE 83 89 172 83| 100.0 89| 100.0 172 100.0 81| o976 89| 100.0 170| 9838 0 0.0 0 0.0 0 0.0
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 109 89 198 109 | 100.0 88| 989 197 995 108| 991 88| 989 196 | 99.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0
13 |MALUA MALUA 55 46 101 55| 100.0 46| 100.0 101| 100.0 55| 100.0 46| 100.0 101| 100.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0
14 |BUNGIN BUNGIN 26 44 70 26| 100.0 44| 100.0 70| 100.0 26 | 100.0 44| 100.0 70| 100.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0
15 |0 0 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIvio! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIvio! #DIV/O! #DIV/O! 0| #DIv/O!
16 |0 0 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! o | #DIvio! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIvio! #DIV/O! #DIV/O! 0| #DIv/O!
17 |o 0 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIvio! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIvio! #DIV/O! #DIV/O! 0| #DIv/O!
18 |0 0 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIvio! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIvio! #DIV/O! #DIV/O! 0| #DIv/O!
19 |o 0 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIvio! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIvio! #DIV/O! #DIV/O! 0| #DIv/O!
20 [0 0 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIvio! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIvio! #DIV/O! #DIV/O! 0| #DIv/O!
JUMLAH (KAB/KOTA) 1,536 | 1,380 2916| 1,534 999 1,377| 99.8| 2911| 908| 1,524 992| 1,372 904| 2896| 993 0 0.0 0 0.0 0 0.0

Sumber: Bidang Kesehatan Masyarakat




TABEL 39

BAYI BARU LAHIR MENDAPAT IMD* DAN PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF PADA BAYI < 6 BULAN
MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

TAHUN 2022

KABUPATEN ENREKANG

Z
o

KECAMATAN

PUSKESMAS

BAYI BARU LAHIR

BAYI USIA < 6 BULAN

MENDAPAT IMD

DIBERI ASI EKSKLUSIF

JUMLAR JUMLAH % JUMLAR JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 [MAIWA MAIWA 322 238 739 357 267 74.8
2 |CENDANA KABERE 106 105 99.1 121 91 75.2
3 |ENREKANG KOTA 504 490 97.2 508 432 85.0
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 329 310 94.2 380 302 79.5
5 |0 KOTU 89 77 86.5 180 69 38.3
6 |ALLA KALOSI 138 132 95.7 130 107 82.3
7 |o Subu 198 123 62.1 225 183 81.3
8 |BARAKA BARAKA 297 287 96.6 332 269 81.0
9 |CURIO SUMBANG 239 208 87.0 253 195 77.1
10 |BAROKO BAROKO 156 145 929 175 165 94.3
11 |MASALLE MASALLE 172 163 94.8 209 209 100.0
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 198 182 91.9 238 174 73.1
13 |MALUA MALUA 101 92 91.1 372 95 255
14 |BUNGIN BUNGIN 70 69 98.6 97 59 60.8
15 |0 0 #DIV/O! #DIV/O!

16 |0 0 #DIV/O! #DIV/O!

17 |0 0 #DIV/O! #DIV/O!

18 |0 0 #DIV/O! #DIV/O!

19 |0 0 #DIV/O! #DIV/O!

20 |0 0 #DIV/O! #DIV/O!
JUMLAH (KAB/KOTA) 2,919 2,621 89.8 3,577 2,617 73.2

Sumber: Bidang Kesehatan Masyarakat
Keterangan: IMD = Inisiasi Menyusui Dini




TABEL 40

CAKUPAN PELAYANAN KESEHATAN BAYI MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMA

KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
No KECAMATAN BUSKESMAS JUMLAH BAYI PELAYANAN K:SEHATAN BAYI —
L P L+P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 |MAIWA MAIWA 201 197 398 194 96.5 190 96.4 384 96.5
2 |CENDANA KABERE 71 70 141 57 80.3 59 84.3 116 82.3
3 |ENREKANG KOTA 248 243 491 192 77.4 200 82.3 392 79.8
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 176 168 344 217 123.3 201 119.6 418 121.5
5 |0 KOTU 47 47 94 56 119.1 54 114.9 110 117.0
6 |ALLA KALOSI 76 70 146 80 105.3 70 100.0 150 102.7
7 |0 SUDU 104 99 203 101 971 74 74.7 175 86.2
8 |BARAKA BARAKA 172 165 337 174 101.2 153 92.7 327 97.0
9 [CURIO SUMBANG 129 123 252 123 95.3 108 87.8 231 91.7
10 |BAROKO BAROKO 86 81 167 66 76.7 49 60.5 115 68.9
11 |[MASALLE MASALLE 107 103 210 104 97.2 105 101.9 209 99.5
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 113 106 219 149 131.9 134 126.4 283 129.2
13 |MALUA MALUA 67 65 132 71 106.0 75 115.4 146 110.6
14 |BUNGIN BUNGIN 40 37 77 36 90.0 46 124.3 82 106.5
15 |0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 #DIV/0!
16 |0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 #DIV/0!
17 |0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 #DIV/0!
18 |0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 #DIV/0!
19 |0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 #DIV/0!
20 |0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 #DIV/0!
JUMLAH (KAB/KOTA) 1,637 1,574 3,211 1,620 99.0 1,518 96 3,138 97.7

Sumber: Bidang Kesehatan Masyarakat




TABEL 41

CAKUPAN DESA/KELURAHAN UNIVERSAL CHILD IMMUNIZATION (UCI) MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
JUMLAH DESA/KELURAHAN | % DESA/KELURAHAN
NO KECAMATAN PUSKESMAS DESA/KELURAHAN ucl ucl
1 2 3 4 5 6
1 |MAIWA MAIWA 22 22 100.0
2 |CENDANA KABERE 7 6 85.7
3 |ENREKANG KOTA 16 12 75.0
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 12 12 100.0
5 |0 KOTU 5 4 80.0
6 |ALLA KALOSI 4 4 100.0
7 |0 SUDU 4 4 100.0
8 |BARAKA BARAKA 15 15 100.0
9 |CURIO SUMBANG 11 11 100.0
10 |BAROKO BAROKO 5 5 100.0
11 |MASALLE MASALLE 6 6 100.0
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 8 8 100.0
13 [MALUA MALUA 8 8 100.0
14 |BUNGIN BUNGIN 6 6 100.0
15 |0 0 #DIV/O!
16 |0 0 #DIV/O!
17 |0 0 #DIV/O!
18 |0 0 #DIV/O!
19 |0 0 #DIV/O!
20 |0 0 #DIV/O!
JUMLAH (KAB/KOTA) 129 123 95.3

Sumber: Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P)




TABEL 42

CAKUPAN IMUNISASI HEPATITIS BO (0 -7 HARI) DAN BCG PADA BAYI MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
BAYI DIIMUNISASI
JUMLAH LAHIR HIDUP HBO BCG
NO | KECAMATAN PUSKESMAS <24 Jam 1-7 Hari HBO Total
L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P
L P L+P  [JUMLAH[ % |[JUMLAH[ % |JUMLAH] % [JUMLAH| % [JUMLAH] % |[JUMLAH] % |JUMLAH] % |[JUMLAH[ % [JUMLAH] % |JUMLAH] % |JUMLAH[ % [JUMLAH[ %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 |MAIWA MAIWA 205 201 406 189 922 175 874 364 89.7 8 39 4 2.0 12 3.0 197 96.1 179 89.1 376 92.6 200 97.6 178 88.6 378 93.1
2 |CENDANA KABERE 73 73 146 61 83.6 46 63.0 107 733 0 0.0 0 0.0 0 0.0 61 83.6 46 63.0 107 733 53 72.6 55 75.3 108 74.0
3 |ENREKANG KOTA 255 249) 504 140 54.9 149 598 289 57.3 10 39 7 28 17 34 150 58.8 156 62.7 306 60.7 205 80.4 175 70.3 380 754
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 178 173 351 112 62.9 105 60.7 217 61.8 0 0.0 0 0.0 0 0.0 112 62.9 105 60.7 217 61.8 167 93.8 157 90.8 324 92.3
5 |0 KOTU 47 48 95 39 83.0 33 68.8 72 75.8 0 0.0 0 0.0 0 0.0 39 83.0 33 68.8 72 75.8 51| 1085 M 85.4 92 9.8
6 |ALLA KALOSI 78 72 150 59 75.6 75| 1042 134 89.3 0 0.0 0 0.0 0 0.0 59 75.6 75| 1042 134 89.3 72 92.3 73| 1014 145 96.7
7 o subu 105 100 205| 65 61.9 79 79.0 144 70.2 18 17.1 200 200 38 18.5 83 79.0 99 99.0 182 88.8 94 89.5 17 1170 211] 1029
8 |BARAKA BARAKA 174 169 343 147 84.5 117 69.2 264 77.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 147 84.5 117 69.2 264 77.0 197 1132 177) 1047 374 109.0
9 |CuRIO SUMBANG 134 126 260 142|  106.0 114 90.5 256 98.5 0 0.0 0 0.0 0 0.0 142|  106.0 114 90.5 256 98.5 142|  106.0 114 90.5 256 98.5
10 |BAROKO BAROKO 89 83 172 9 1112 84| 1012 183 106.4 0 0.0 0 0.0 0 0.0 99 1112 84| 1012 183 106.4 99 1112 84| 1012 183 106.4
11 |MASALLE MASALLE 109 104 213 79 72.5 60 57.7 139 65.3 0 0.0 0 0.0 0 0.0 79 72.5 60 57.7 139 65.3 68 62.4 59 56.7 127 59.6
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 116 109 225| 96 82.8 7 65.1 167 74.2 0 0.0 0 0.0 0 0.0 96 82.8 71 65.1 167 74.2 127] 1095 102 93.6 229) 1018
13 |MALUA MALUA 67 66 133 60 89.6 51 77.3 111 83.5 5 75 1 1.5 6 45 65 97.0 52 78.8 117 88.0 66 98.5 50 75.8 116 87.2
14 |BUNGIN BUNGIN 42 39 81 32 76.2 36 92.3 68 84.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 32 76.2 36 92.3 68 84.0 40 95.2 49| 1256 89|  109.9
15 |0 0 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! o| #DIv/o! #DIV/O! #DIV/O! o| #DIv/o! o| #DIv/o! o| #DIv/o! o| #DIv/o! #DIV/O! #DIV/O! o| #DIv/o!
16 |0 0 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! o| #DIv/o! #DIV/O! #DIV/O! o| #DIv/o! o| #DIv/o! o| #DIv/o! o| #DIv/o! #DIV/O! #DIV/O! o| #DIv/o!
17 |0 0 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! o| #DIv/o! #DIV/O! #DIV/O! o| #DIv/o! o| #DIv/o! o| #DIv/o! o| #DIv/o! #DIV/O! #DIV/O! o| #DIv/o!
18 |0 0 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! o| #DIv/o! #DIV/O! #DIV/O! o| #DIv/o! o| #DIv/o! o| #DIv/o! o| #DIv/o! #DIV/O! #DIV/O! o| #DIv/o!
19 |0 0 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! o| #DIv/o! #DIV/O! #DIV/O! o| #DIv/o! o| #DIv/o! o| #DIv/o! o| #DIv/o! #DIV/O! #DIV/O! o| #DIv/o!
20 |0 0 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! o| #DIv/o! #DIV/O! #DIV/O! o| #DIv/o! o| #DIv/o! o| #DIv/o! o| #DIv/o! #DIV/O! #DIV/O! o| #DIv/o!
JUMLAH (KAB/KOTA) 1672  1,612] 3,284 1,320 789 1,195 744| 2,515 76.6 M 25 32 2.0 73 22| 1,361 81.4| 1,227 76| 2,588 78.8) 1,581 946 1,431 88.8 3012 917

Sumber: Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P)




TABEL 43

CAKUPAN IMUNISASI DPT-HB-Hib 3, POLIO 4*, CAMPAK RUBELA, DAN IMUNISASI DASAR LENGKAP PADA BAYI MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
BAYI DIIMUNISASI
NO KECAMATAN PUSKESMAS (SUI:‘\;;\:I/II_NA;;II:IINU DPT-HB-Hib3 POLIO 4* CAMPAK RUBELA IMUNISASI DASAR LENGKAP
L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P
L P L+P |JUMLAH| % JUMLAH % JUMLAH| % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH| % JUMLAH| % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 2 25 26 27 28 29 30
1 |MAIWA MAIWA 201 197 398 241 119.9 212 107.6 453 113.8 241 119.9 212 107.6 453 113.8 266 132.3 250 126.9 516 129.6 265 131.8 249 126.4 514 129.1
2 |CENDANA KABERE 71 70 141 60 84.5 62 88.6 122 86.5 61 85.9 55 78.6 116 82.3 52 73.2 65 92.9 117 83.0 50 70.4 64 91.4 114 80.9
3 |ENREKANG KOTA 248 243 491 250 100.8 197 81.1 447 91.0 234 94.4 185 76.1 419 85.3 189 76.2 180 741 369 75.2 182 73.4 175 72.0 357 72.7
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 176 168 344 180 102.3 168 100.0 348 101.2 180 102.3 166 98.8 346 100.6 178 101.1 165 98.2 343 99.7 178 101.1 165 98.2 343 99.7
5 |0 KOTU 47 47 94 64 136.2 32 68.1 96 102.1 47 100.0 26 55.3 73 7.7 54 114.9 32 68.1 86 91.5 53 112.8 33 70.2 86 91.5
6 |ALLA KALOSI 76 70 146 77 101.3 78 111.4 155 106.2 82 107.9 80 114.3 162 111.0 76 100.0 77 110.0 153 104.8 76 100.0 81 115.7 157 107.5
7 |0 SUDU 104 99 203 111 106.7 113 114.1 224 110.3 105 101.0 114 115.2 219 107.9 104 100.0 108 109.1 212 104.4 104 100.0 108 109.1 212 104.4
8 |BARAKA BARAKA 172 165 337 233 135.5 199 120.6 432 128.2 232 134.9 196 118.8 428 127.0 250 145.3 205 124.2 455 135.0 234 136.0 194 117.6 428 127.0
9 [CURIO SUMBANG 129 123 252 144 111.6 125 101.6 269 106.7 144 111.6 125 101.6 269 106.7 168 130.2 119 96.7 287 113.9 168 130.2 123 100.0 291 115.5
10 |BAROKO BAROKO 86 81 167 85 98.8 69 85.2 154 92.2 100 116.3 83 102.5 183 109.6 113 131.4 72 88.9 185 110.8 90 104.7 58 71.6 148 88.6
11 |[MASALLE MASALLE 107 103 210 100 93.5 107 103.9 207 98.6 106 99.1 103 100.0 209 99.5 98 91.6 123 119.4 221 105.2 98 91.6 123 119.4 221 105.2
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 113 106 219 106 93.8 79 74.5 185 84.5 106 93.8 79 74.5 185 84.5 168 148.7 110 103.8 278 126.9 168 148.7 110 103.8 278 126.9
13 |[MALUA MALUA 67 65 132 99 147.8 78 120.0 177 134.1 99 147.8 78 120.0 177 134.1 92 137.3 80 123.1 172 130.3 92 137.3 80 123.1 172 130.3
14 |BUNGIN BUNGIN 40 37 77 26 65.0 43 116.2 69 89.6 27 67.5 40 0.0 27 35.1 32 80.0 58 156.8 90 116.9 35 87.5 61 164.9 96 124.7
15 |0 0 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0! #DIV/O! #REF! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0!
16 |0 0 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0!
17 |0 0 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0!
18 |0 0 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0!
19 |0 0 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0!
20 |0 0 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/0!

JUMLAH (KAB/KOTA) 1,637 | 1,574 | 3,211 1,776 108.5 1,562 99.2| 3,338 104.0 1,764 107.8| 1,542 98.0/ 3,306 103.0/ 1,840 112.4 1,644 104.4 3,484 108.5 1,793 109.5 1,624 103.2 3,417 106.4

Sumber: Bidang Kesehatan Masyarakat
Keterangan:
*khusus untuk provinsi DIY, diisi dengan imunisasi IPV dosis ke 3

MR = measles rubella




TABEL 44

CAKUPAN IMUNISASI LANJUTAN DPT-HB-Hib 4 DAN CAMPAK RUBELA 2 PADA ANAK USIA DIBAWAH DUA TAHUN (BADUTA)
MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
BADUTA DIIMUNISASI
No | KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH BADUTA i DPT-HPB-Hib4 s i CAMPAKPRUBELAZ —
L P | L+P |JUMLAH] % |JUMLAH| % |JUMLAH|] % |[JUMLAH] % | JUMLAH | % |JUMLAH| %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 [MAIWA MAIWA 203| 197 400 160 78.8 145 73.6 305 76.3 196 96.6 164 83.2 360 90.0
2 |CENDANA KABERE 79 72| 151 34| 430 36 50.0 70 46.4 43 54.4 52 722 95| 629
3 |ENREKANG KOTA 251| 260 511 159 63.3 111 427 270 52.8 139 55.4 116 | 446 255 |  49.9
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 174| 169 | 343 122 70.1 124 73.4 246 71.7 17| 672 137 81.1 254 74.1
5 [0 KOTU 45 47 92 19| 422 25 53.2 44 478 25 55.6 22| 4638 47 51.1
6 |ALLA KALOSI 76 70| 146 77| 1013 69 98.6 146 |  100.0 106 | 1395 9% | 137.1 202 | 1384
7 |0 SUDU 103 98| 201 101 98.1 96 98.0 197 98.0 121 1175 78 79.6 199 99.0
8 |BARAKA BARAKA 171| 165| 336 203| 1187 198 | 120.0 401| 1193 249 | 1456 242 | 1467 491  146.1
9 |CURIO SUMBANG 130 122| 252 110 84.6 112 91.8 222 88.1 96 73.8 107 87.7 203 80.6
10 |BAROKO BAROKO 87 81| 168 83 95.4 66 81.5 149 88.7 75 86.2 67 82.7 142 84.5
11 |MASALLE MASALLE 107 | 102| 209 83 776 86 84.3 169 80.9 87 81.3 78 765 165 78.9
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 13| 106| 219 111 98.2 81 76.4 192 87.7 110 97.3 78 736 188 85.8
13 |MALUA MALUA 87 92| 179 91| 1046 78 84.8 169 94.4 97| 1115 83 90.2 180 |  100.6
14 |BUNGIN BUNGIN 41 38 79 15 36.6 17| 447 32 405 14 34.1 11 289 25 31.6
15 |0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/O!
16 |0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/O!
17 |o 0 0 #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/O!
18 |0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/O!
19 |0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/O!
20 [0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/O!
JUMLAH (KAB/KOTA) 1,667 | 1,619| 3286| 1,368 821| 1,244 768 2612 79.5| 1,475 88.5 1,331 822| 2,806 85.4

Sumber: Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P)




TABEL 45

CAKUPAN PEMBERIAN VITAMIN A PADA BAYI DAN ANAK BALITA MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
BAYI 6-11 BULAN ANAK BALITA (12-59 BULAN) BALITA (6-59 BULAN)
NO | KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH BAYI MENDAPAT VIT A JUMLAH MENDAPAT VIT A JUMLAH MENDAPAT VIT A
P % 3 % ) %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 [MAIWA MAIWA 358 358 100.0 1,389 1,302 93.7 1,747 1,660 95.0
2 |CENDANA KABERE 141 141 100.0 485 485 100.0 626 626 100.0
3 |ENREKANG KOTA 495 488 98.6 1,378 1,317 95.6 1,873 1,805 96.4
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 541 488 90.2 1,582 1,475 93.2 2,123 1,963 92.5
5 10 KOTU 131 104 79.4 348 235 67.5 479 339 70.8
6 |ALLA KALOSI 184 162 88.0 575 417 72.5 759 579 76.3
7 10 SUDU 228 214 93.9 672 615 91.5 900 829 92.1
8 |BARAKA BARAKA 328 328 100.0 1,265 1,265 100.0 1,593 1,593 100.0
9 |CURIO SUMBANG 242 242 100.0 964 845 87.7 1,206 1,087 90.1
10 |BAROKO BAROKO 144 144 100.0 631 527 83.5 775 671 86.6
11 |MASALLE MASALLE 346 246 711 722 700 97.0 1,068 946 88.6
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 258 224 86.8 1,022 905 88.6 1,280 1,129 88.2
13 [MALUA MALUA 132 132 100.0 572 558 97.6 704 690 98.0
14 |BUNGIN BUNGIN 89 89 100.0 351 351 100.0 440 440 100.0
15 |0 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 0 #DIV/0!
16 |0 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 0 #DIV/0!
17 |0 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 0 #DIV/0!
18 |0 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 0 #DIV/0!
19 |0 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 0 #DIV/0!
20 |0 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 0 #DIV/0!
JUMLAH (KAB/KOTA) 3,617 3,360 92.9 11,956 10,997 92.0 15,573 14,357 92.2

Sumber: Bidang Kesehatan Masyarakat
Keterangan: Pelaporan pemberian vitamin A dilakukan pada Februari dan Agustus, maka perhitungan bayi 6-11 bulan yang mendapat vitamin A dalam setahun

dihitung dengan mengakumulasi bayi 6-11 bulan yang mendapat vitamin A di bulan Februari dan yang mendapat vitamin A di bulan Agustus.

Untuk perhitungan anak balita 12-59 bulan yang mendapat vitamin A menggunakan data bulan Agustus.




TABEL 46

CAKUPAN PELAYANAN KESEHATAN BALITA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
SASARAN ANAK BALITA DIPANTAU PERTUMBUHAN
No | KECAMATAN PUSKESMAS (SUASSI:':{\S'; :G::m) BALITA (USIA 12-50 BALITA MEMILIKI BUKU KIA DAN PERKEMBANGAN BALITA DILAYANI SDIDTK BALITA DILAYANI MTBS
BULAN)
JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1 [MAIWA MAIWA 3737 3737 2903 77.68263313 1314 35.16189457 3817 102.1407546 910 24.35108376
2 |CENDANA KABERE 1349 1349 1044 77.39065975 492 36.47146034 1133 83.98813936 237 17.56856931
3 |[ENREKANG KOTA 4659 4659 3622 77.74200472 1750 37.56170852 5619 120.6052801 609 13.07147457
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 3241 3241 2441 75.31626041 1051 32.42826288 1854 57.20456649 555 17.12434434
5 |o KOTU 882 882 707 80.15873016 313 35.48752834 415 47.0521542 226 25.62358277
6 |ALLA KALOSI 1382 1382 953 68.95803184 421 30.46309696 1284 92.90882779 227 16.42547033
7 o SubuU 1896 1896 558 29.43037975 202 10.65400844 1334 70.35864979 463 24.41983122
8 [BARAKA BARAKA 3154 3154 2333 73.96956246 1038 32.91058973 3329 105.5485098 608 19.27710843
9 |curIO SUMBANG 2406, 2406, 2215 92.06151288 1038 43.14214464 3235 134.4555278 667 27.72236076
10 |BAROKO BAROKO 1590 1590 873 54.90566038 392 24.65408805 772 48.55345912 264 16.60377358
11 |MASALLE MASALLE 1966 1966 1602 81.48524924 718 36.52085453 1848 93.99796541 107 5.442522889
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 2081 2081 1343 64.53628063 550 26.42960115 1694 81.40317155 209) 10.04324844
13 |MALUA MALUA 1224 1224 938 76.63398693 409) 33.41503268 1346 109.9673203 421 34.39542484
14 |BUNGIN BUNGIN 747 747 569 76.17135207 247 33.06559572 380 50.87014726 413 55.28781794
15 |0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
16 |0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
17 |0 0 #DIV/0! #DIV/O! #DIV/0!
18 |0 0 #DIV/0! #DIV/O! #DIV/0!
19 |0 0 #DIV/0! #DIV/O! #DIV/O!
20 |0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
JUMLAH (KAB/KOTA) 30314 22101 #DIV/0! 9935 32.77363594 28060 #DIV/0! 5916, 19.5157353

Sumber: Bidang Kesehatan Masyarakat



TABEL 47

KABUPATEN ENREKANG

JUMLAH BALITA DITIMBANG MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

TAHUN 2022
BALITA
JUMLAH SASARAN BALITA DITIMBANG
NO KECAMATAN PUSKESMAS (S) JUMLAH (D) % (DIS)
L P L+P L P L+P L P L+P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 |[MAIWA MAIWA 889 884 1,773 720 702 1,422 81.0 79.4 80.2
2 |CENDANA KABERE 308 334 642 252 260 512 81.8 77.8 79.8
3 |ENREKANG KOTA 975 870 1,845 740 652 1,392 75.9 74.9 75.4
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 965 898 1,863 564 512 1,076 58.4 57.0 57.8
5 |0 KOTU 204 228 432 128 163 291 62.7 71.5 67.4
6 |ALLA KALOSI 423 365 788 300 254 554 70.9 69.6 70.3
7 10 SUDU 569 533 1,102 471 457 928 82.8 85.7 84.2
8 |BARAKA BARAKA 790 765 1,555 660 594 1,254 83.5 77.6 80.6
9 |CURIO SUMBANG 650 619 1,269 516 486 1,002 79.4 78.5 79.0
10 |BAROKO BAROKO 459 392 851 374 324 698 81.5 82.7 82.0
11 |MASALLE MASALLE 488 511 999 410 453 863 84.0 88.6 86.4
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 655 601 1,256 529 455 984 80.8 75.7 78.3
13 |MALUA MALUA 327 356 683 213 253 466 65.1 71.1 68.2
14 |BUNGIN BUNGIN 214 207 421 176 182 358 82.2 87.9 85.0
15 |0 0 0 0 | #DIV/0! | #DIV/0! | #DIV/O!
16 |0 0 0 0 | #DIV/0! | #DIV/0! | #DIV/O!
17 |0 0 0 0 | #DIV/0! | #DIV/0! | #DIV/O!
18 |0 0 0 0 | #DIV/0! | #DIV/0! | #DIV/O!
19 |0 0 0 0 | #DIV/0! | #DIV/0! | #DIV/O!
20 |0 0 0 0 | #DIV/0! | #DIV/0! | #DIV/O!
JUMLAH (KAB/KOTA) 7,916 7,563 | 15,479 6,053 5,747 | 11,800 76.5 76.0 76.2

Sumber: Bidang Kesehatan Masyarakat




TABEL 48

STATUS GIZI BALITA BERDASARKAN INDEKS BB/U, TB/U, DAN BB/TB MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
JUMLAH BALITA| BALITABERAT BADAN [ M AH BALITA|  BALITA PENDEK (TBIU) JUMLAH BALITA GIZI KURANG BALITA GIZI BURUK
NO | KECAMATAN PUSKESMAS YANG KURANG (BB/U) YANG DIUKUR BALITA YANG | (BB/TB:<-2s.d-3SD) (BB/TB: < -3 SD)
DITIMBANG JUMLAH % TINGGI BADAN | jumMLAH % DIUKUR JUMLAH % JUMLAH %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1 [MAIWA MAIWA 1,675 197 11.8 1,675 256 15.3 1,675 2 0.1 1 0.1
2 |CENDANA KABERE 617 58 9.4 617 91 14.7 617 18 2.9 0 0.0
3 |ENREKANG KOTA 1,780 95 53 1,780 153 8.6 1,780 40 2.2 0 0.0
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 1,714 141 8.2 1,714 327 19.1 1,714 45 256 4 0.2
5 o KOTU 401 31 7.7 401 62 155 401 9 2.2 2 0.5
6 |ALLA KALOSI 753 52 6.9 753 117 155 753 4 05 0 0.0
7 |o SUDU 1,108 42 3.8 1,108 88 7.9 1,108 1 0.1 1 0.1
8 |BARAKA BARAKA 1,504 178 11.8 1,504 456 30.3 1,504 14 0.9 1 0.1
9 |curIO SUMBANG 1,168 115 9.8 1,168 207 17.7 1,168 37 3.2 2 0.2
10 [BAROKO BAROKO 685 57 8.3 685 139 20.3 685 12 1.8 1 0.1
11 |MASALLE MASALLE 917 91 9.9 917 199 21.7 917 19 2.1 1 0.1
12 [BUNTU BATU BUNTU BATU 1,191 202 17.0 1,191 437 36.7 1,191 13 1.1 0 0.0
13 [MALUA MALUA 629 86 13.7 629 194 30.8 629 9 1.4 0 0.0
14 [BUNGIN BUNGIN 404 52 12.9 404 103 255 404 7 1.7 1 0.2
15 |0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
16 |0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
17 |0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
18 |0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
19 |0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
20 |0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
JUMLAH (KAB/KOTA) 14,546 1,397 9.6 14,546 2,829 19.4 14,546 230 1.6 14 0.1

Sumber: Bidang Kesehatan Masyarakat




TABEL 49

CAKUPAN PELAYANAN KESEHATAN PESERTA DIDIK SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA SERTA USIA PENDIDIKAN DASAR MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
PESERTA DIDIK SEKOLAH SEKOLAH
USIA PENDIDIKAN DASAR (KELAS 1-9)
KELAS 1 SD/MI KELAS 7 SMP/MTS KELAS 10 SMA/MA sp/mi SMP/MTS SMA/MA
NO|  KECAMATAN P JUMLAH | MENDAPAT JUMLAH | MENDAPAT JUMLAH | MENDAPAT MENDAPAT MENDAPAT MENDAPAT MENDAPAT
PESERTA PELAJ ANA % PESERTA PELAJ ANA % PESERTA PELAJ ANA % JUMLAH PELAJ ANA % JUMLAH PELAJ ANA % JUMLAH PELAJ ANA % JUMLAH PELAJ ANA %
DIDK | kesenaTA DIDK | kesenaTA DIDK | kesenaTA KESEHATA KESEHATA KESEHATA KESEHATA
1 2 3 ] s s 7 8 9 0 " 2 B 14 15 1 " s ) 2 21 2 2 ]
1_|MAIWA MAIWA 547 345 63.1 806 354 43.9 383 183 478 1391 1203 86.5 35 15 429 [ 7 63.6 4 4 100.0
2 |CENDANA KABERE 169 146 86.4 190 20 474 116 75 64.7 383 183 478 16 15 938 2 2 100.0 1 1 100.0
3 _|ENREKANG KOTA 3451 2,004 58.1 2,084 734 35.2 1,948 964 495 5245 455 87 37 34 91.9 11 1 100.0 i 8 72.7
4 _|ANGGERAJA ANGGERAJA 160 100 62.5 373 310 83.1 69 37 53.6 507 649 128.0 21 4 19.0 6 4 66.7 5 5 100.0
5 |0 KOTU 118 53 44.9 109 50 459 52 30 57.7 285 141 495 7 3 429 2 2 100.0 1 1 100.0
6 |ALLA KALOSI 166 169 101.8 230 142 61.7 583 142 24.4 413 269 65.1 9 9 100.0 2 2 100.0 2 2 100.0
7 ]o SubU 212 212 100.0 403 130 323 116 56 483 712 293 412 9 8 88.9 4 4 100.0 4 4 100.0
8 |BARAKA BARAKA 406 254 62.6 554 44 79 114 114 100.0 1024 724 70.7 18 9 50.0 5 5 100.0 4 4 100.0
9_|CURIO SUMBANG 619 411 66.4 225 155 68.9 o7 o7 100.0 938 439 46.8 21 6 28.6 10 10 100.0 2 2 100.0
10_|BAROKO BAROKO 73 50 68.5 225 213 94.7 0 o] _#DIvior 329 329 100.0 1 3 27.3 3 3 100.0 0 o _#Divior
11 |MASALLE MASALLE 382 218 57.1 217 11 51.2 550 240 436 679 230 339 13 5 385 2 2 100.0 1 1 100.0
12_|BUNTU BATU BUNTU BATU 270 252 93.3 244 244 100.0 141 141 100.0 524 450 85.9 19 17 89.5 5 5 100.0 1 1 100.0
13 |MALUA MALUA 160 160 100.0 129 129 100.0 114 114 100.0 288 249 86.5 1 11 100.0 4 4 100.0 2 2 100.0
14_|BUNGIN BUNGIN 121 o7 80.2 103 53 515 99 80 80.8 295 99 336 10 10 100.0 3 3 100.0 1 1 100.0
15 |0 0 #DIV/O! #DIVIO! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
6|0 0 #DIV/O! #DIVIO! #DIV/O! #DIVIO! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
17 |0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
18 |0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
19 |0 0 #DIV/O! #DIVIO! #DIVIO! #DIVIO! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
20 |0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
JUMLAH (KAB/KOTA) 6,854 4,471 65.2 5,892 2,759 46.8 4,382 2,273 51.9 13013 5,713 43.9 237 149 62.9 70 64 914 39 36 92.3

Sumber: Bidang Kesehatan Masyarakat




TABEL 50

PELAYANAN KESEHATAN GIGI DAN MULUT MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

KABUPATEN ENREKANG
TAHUN 2022

PELAYANAN KESEHATAN GIGI DAN MULUT

NO KECAMATAN PUSKESMAS TUMPATAN GIGI PENCABUTAN JUMLAH TUI\RII:i!I?AN/ JUMLAH KASUS | JUMLAH KASUS % KASUS
TETAP GIGI TETAP KUNJUNGAN PENCABUTAN GIGI DIRUJUK DIRUJUK
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 |MAIWA MAIWA 180 440 1,771 0.4 1,699 13 0.0
2 |CENDANA KABERE 1 145 425 0.0 604 56 0.1
3 |ENREKANG KOTA 74 225 1,182 0.3 1,205 53 0.0
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 8 153 586 0.1 576 8 0.0
5 |0 KOTU 0 M 228 0.0 175 22 0.1
6 |ALLA KALOSI 0 15 675 0.0 575 33 0.1
7 |0 SUDU 22 125 678 0.2 651 26 0.0
8 |BARAKA BARAKA 66 260 1,433 0.3 1,356 63 0.0
9 [CURIO SUMBANG 70 166 668 0.4 755 9 0.0
10 |BAROKO BAROKO 0 12 158 0.0 64 5 0.1
11 |[MASALLE MASALLE 0 77 173 0.0 467 5 0.0
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 61 345 672 0.2 1,482 22 0.0
13 |MALUA MALUA 0 28 445 0.0 221 6 0.0
14 |BUNGIN BUNGIN 0 76 161 0.0 134 0 0.0
15 |0 0 #DIV/0! #DIV/0!
16 |0 0 #DIV/0! #DIV/0!
17 |0 0 #DIV/0! #DIV/0!
18 |0 0 #DIV/0! #DIV/0!
19 |0 0 #DIV/0! #DIV/0!
20 |0 0 #DIV/0! #DIV/0!
JUMLAH (KAB/ KOTA) 482 2,108 9,255 0.2 9,964 321 0.0

Sumber: Bidang Pelayanan Kesehatan dan SDK

Keterangan: pelayanan kesehatan gigi meliputi seluruh fasilitas pelayanan kesehatan di wilayah kerja puskesmas




TABEL 51

PELAYANAN KESEHATAN GIGI DAN MULUT PADA ANAK SD DAN SETINGKAT MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
UPAYA KESEHATAN GIGI SEKOLAH (UKGS)
JUMLAH JUMLAH MURID SD/MI
NO |KECAMATANIPUSKESMAS|JUMLAH| SD/MI DGN . SD/MI JUMLAH MURID SD/MI MURID SD/MI DIPERIKSA PERLU MURID SD/MI MENDAPAT PERAWATAN
% MENDAPAT % PERAWATAN
SD/MI SIKAT GIGI PELAYANAN
MASSAL Glcl L P L+P L % P % |[L+P % L P [L+P| L % P % |[L+P %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 0 19 20 21 22 23 24 25 26

1 |MAIWA MAIWA 35 0 0.0 4 114] 1,599 | 1,431 3,030 0 0.0 0 0.0 0 00| 25 18 43 0 0.0 0 0.0 0 0.0
2 [CENDANA [KABERE 16 0 0.0 0 0.0 516 516 | 1,032 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0 0 0 |#DIV/0! 0 |#DIv/0! 0 |#DIv/0!
3 |ENREKANG [KOTA 26 23 88.5 0 00| 1923 | 1,658 | 3,581 0 0.0 0 0.0 0 0.0 18 27 45 0 0.0 0 0.0 0 0.0
4 |ANGGERAJA|ANGGERAJA 22 0 0.0 22| 100.0/ 1,370 | 1,358 | 2,728 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 12 23 0 0.0 0 0.0 0 0.0
5 |0 KOTU 7 0 0.0 0 0.0 0 0 0 0 |#DIV/0! 0 |#DIV/0! 0 |#DIV/0! 0 0 0 0 |#DIV/0! 0 |#DIV/0! 0 |#DIV/0!
6 [ALLA KALOSI 9 0 0.0 7 77.8 529 558 | 1,087 0 0.0 0 0.0 0 0.0 5 7 12 0 0.0 0 0.0 0 0.0
7 10 SubU 9 0 0.0 0 0.0 734 696 | 1,430 0 0.0 0 0.0 0 0.0 5 15 20 0 0.0 0 0.0 0 0.0
BARAKA BARAKA 27 2 74 27| 100.0| 1,341| 1,262 | 2,603 | 200 14.9] 193 15.3| 393 15.1] 148 | 115 263 0 0.0 0 0.0 0 0.0
9 [CURIO SUMBANG 22 0 0.0 22| 100.0f 1,026 | 1,065| 2,091 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0 0 0 |#DIV/0! 0 |#DIv/0! 0 |#DIv/0!
10 |[BAROKO BAROKO 11 0 0.0 11| 100.0 767 681 | 1,448 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0 0 0 |#DIV/0! 0 |#DIv/0! 0 |#DIV/0!
11 _|MASALLE MASALLE 13 12 92.3 0 0.0 791 812 | 1,603 0 0.0 0 0.0 0 00| 31 26 57 0 0.0 0 0.0 0 0.0
12 |BUNTU BATUBUNTU BATU| 18 10 55.6 18 | 100.0 783 845 | 1,628 0 0.0 0 0.0 0 0.0 15 12 27 0 0.0 0 0.0 0 0.0
13 |MALUA MALUA 1 11| 100.0 11| 100.0 551 513 | 1,064 0 0.0 0 0.0 0 00| 28 17 45 0 0.0 0 0.0 0 0.0
14 |BUNGIN BUNGIN 10 0 0.0 0 0.0 332 299 631 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0 |#DIV/0! 0 |#DIV/0! 0 |#DIv/0!
15 |0 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 |#DIv/0! 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 |#DIV/0!
16 |0 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 |#DIV/0! 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 |#DIv/0!
17 |0 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 |#DIV/0! 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 |#DIV/0!
18 |0 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 |#DIV/0! 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 |#DIV/0!
19 |0 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 |#DIv/0! 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 |#DIV/0!
20 |0 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 |#DIV/0! 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 |#DIV/0!
JUMLAH (KAB/ KOTA) 236 58 24.6 122 51.7| 12,262 | 11,694 | 23,956 | 200 1.6/ 193 1.7| 393 1.6/ 286 | 249 | 535 0 0.0 0 0.0 0 0.0

Sumber: Bidang Pelayanan Kesehatan dan SDK




TABEL 52

PELAYANAN KESEHATAN USIA PRODUKTIF MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
PENDUDUK USIA 15-59 TAHUN
MENDAPAT PELAYANAN SKRINING KESEHATAN SESUAI STANDAR BERISIKO
JUMLAH LAKI-LAKI + LAKI-LAKI +
NO | KECAMATAN PUSKESMAS LAKI-LAKI PEREMPUAN PEREMPUAN LAKI-LAKI PEREMPUAN PEREMPUAN
LAKI-LAKI +
LAKI-LAKI | PEREMPUAN JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
PEREMPUAN
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 |MAIWA MAIWA 8,204 9,199 17,403 7,230 88.1 10,242 111.3 17,472 100.4 2,074 28.7 3,414 333 5,488 314
2 |CENDANA KABERE 1,394 2,404 3,798 1,275 915 1,741 724 3,016 794 298 234 450 25.8 748 248
3 |ENREKANG KOTA 7,429 9,490 16,919 4,692 63.2 6,918 72.9 11,610 68.6 1,166 24.9 1,728 25.0 2,894 24.9
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 6,200 6,502 12,702 3,670 59.2 4,900 75.4 8,570 67.5 904 246 1,200 245 2,104 246
5 (0 KOTU 3,134 3,135 6,269 1,582 50.5 2,433 776 4,015 64.0 395 25.0 602 247 997 248
6 |ALLA KALOSI 1,704 3,006 4,710 1,868 109.6 2,537 84.4 4,405 935 428 22.9 413 16.3 841 19.1
7 |0 SUDU 2,103 4,112 6,215 1,765 83.9 2,684 65.3 4,449 716 379 215 420 15.6 799 18.0
8 |BARAKA BARAKA 4,534 4,718 9,252 1,796 39.6 5,006 106.1 6,802 735 406 226 1,240 248 1,646 24.2
9 |CURIO SUMBANG 3,612 3,812 7,424 2,893 80.1 4,534 118.9 7,427 100.0 719 24.9 1,120 24.7 1,839 248
10 |[BAROKO BAROKO 3,586 4,427 8,013 2,195 61.2 2,787 63.0 4,982 62.2 532 24.2 690 248 1,222 245
11 |MASALLE MASALLE 6,385 7,435 13,820 3,862 60.5 4,928 66.3 8,790 63.6 952 24.7 1,195 24.2 2,147 24.4
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 3,278 2,618 5,896 1,631 498 2,622 100.2 4,253 721 390 23.9 609 232 999 235
13 |MALUA MALUA 3,298 4,419 7,717 2,509 76.1 2,910 65.9 5,419 70.2 601 24.0 705 242 1,306 24.1
14 |BUNGIN BUNGIN 1,747 1,916 3,663 829 475 2,843 148.4 3,672 100.2 198 23.9 598 21.0 796 21.7
15 |0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! o| #DIvV/O! #DIV/O! #DIV/O! o| #DIV/O!
16 |0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! o| #DIvV/O! #DIV/O! #DIV/O! o| #DIV/O!
17 |o 0 0 #DIV/O! #DIV/O! o| #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! o| #DIvV/O!
18 |0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! o| #DIvV/O! #DIV/O! #DIV/O! o| #DIvV/O!
19 |o 0 0 #DIV/O! #DIV/O! o| #DIvV/O! #DIV/O! #DIV/O! o| #DIvV/O!
20 |0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! o| #DIvV/O! #DIV/O! #DIV/O! o| #DIvV/O!
JUMLAH (KAB/KOTA) 56,608 67,193 123,801 37,797 66.8 57,085 85.0 94,882 76.6 9,442 25.0 14,384 25.2 23,826 25.1

Sumber: Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P)




TABEL 53

CALON PENGANTIN (CATIN) MENDAPATKAN LAYANAN KESEHATAN MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022

JUMLAH CATIN TERDAFTAR DI KUA

CATIN MENDAPATKAN LAYANAN KESEHATAN

CATIN PEREMPUAN

CATIN PEREMPUAN GIZI

ATAU LEMBAGA AGAMA LAINNYA LAKI-LAKI PEREMPUAN LAKI-LAKI + PEREMPUAN ANEMIA KURANG
NO | KECAMATAN PUSKESMAS
LAKI-LAKI | PEREMPUAN| LAKILAKI 1 a % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
PEREMPUAN
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 15 16 15 16
1 |MAIWA MAIWA 66 66 132 67 1015 57 86.4 124 93.9 5 8.8 13 22.8
2 |CENDANA KABERE 14 14 28 14 100.0 14 100.0 28 100.0 0 0.0 0 0.0
3 |ENREKANG KOTA 95 95 190 83 87.4 83 87.4 166 87.4 4 4.8 19 22.9
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 41 41 82 41 100.0 41 100.0 82 100.0 7 171 4 9.8
5 |0 KOTU 10 10 20 12 120.0 12 120.0 24 120.0 0 0.0 0 0.0
6 |ALLA KALOSI 6 6 12 6 100.0 6 100.0 12 100.0 3 50.0 2 333
7 |o SUDU 41 41 82 41 100.0 41 100.0 82 100.0 13 31.7 18 43.9
8 |BARAKA BARAKA 42 42 84 36 85.7 36 85.7 72 85.7 2 56 7 19.4
9 |CURIO SUMBANG 37 37 74 37 100.0 37 100.0 74 100.0 8 21.6 9 24.3
10 |BAROKO BAROKO 20 20 40 19 95.0 19 95.0 38 95.0 20 105.3 20 105.3
11 |MASALLE MASALLE 28 28 56 23 82.1 23 82.1 46 82.1 8 34.8 1 47.8
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 35 35 70 31 88.6 31 88.6 62 88.6 0 0.0 0 0.0
13 |MALUA MALUA 21 21 42 18 85.7 18 85.7 36 85.7 10 55.6 3 16.7
14 |BUNGIN BUNGIN 20 20 40 19 95.0 19 95.0 38 95.0 3 15.8 3 15.8
15 |0 0 0 #DIV/0! #DIV/O! o|  #DIvV/o! #DIV/O! #DIV/O!
16 |0 0 0 #DIV/0! #DIV/O! o|  #DIv/o! #DIV/O! #DIV/0!
17 [0 0 0 #DIV/0! #DIV/O! o|  #DIvV/o! #DIV/O! #DIV/O!
18 |0 0 0 #DIV/0! #DIV/O! o|  #DIv/o! #DIV/O! #DIV/0!
19 |0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! o|  #DIvV/o! #DIV/O! #DIV/O!
20 |0 0 0 #DIV/0! #DIV/O! o|  #DIv/o! #DIV/O! #DIV/0!
JUMLAH (KAB/KOTA) 476 476 952 447 93.9 437 91.8 884 92.9 83 19.0 109 24.9

Sumber: Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P)




TABEL 54

KABUPATEN ENREKANG

CAKUPAN PELAYANAN KESEHATAN USIA LANJUT MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

TAHUN 2022
USIA LANJUT (60TAHUN+)

NO | KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH MENDAPAT SKRINING KESEHATAN SESUAI STANDAR

L P L+P L % P % L+P %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 [MAIWA MAIWA 955 937 1,892 509 533 820 875 1,329 702
2 |CENDANA KABERE 339 344 683 171 50.4 123 358 294 43.0
3 |ENREKANG KOTA 1,190 1,163 2353 583 490 752 64.7 1,335 56.7
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 830 807 1,637 528 63.6 540 66.9 1,068 652
5 |0 KOTU 220 224 444 190 86.4 221 987 411 926
6 |ALLA KALOSI 363 335 698 197 543 187 558 384 55.0
7 lo SUDU 490 468 958 161 32.9 188 40.2 349 36.4
8 |BARAKA BARAKA 814 786 1,600 585 719 757 963 1,342 83.9
9 |CURIO SUMBANG 624 587 1,211 522 83.7 553 94.2 1,075 88.8
10 |BAROKO BAROKO 416 388 804 315 757 300 773 615 765
11 |MASALLE MASALLE 510 484 094 250 49.0 231 477 481 484
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 539 509 1,048 222 412 285 56.0 507 484
13 |MALUA MALUA 311 308 619 217 69.8 302 98.1 519 83.8
14 |BUNGIN BUNGIN 195 181 376 281 144.1 177 978 458 121.8
15 |0 0 0 #DIV/O! #DIV/0! o| #Divior
16 |0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! o| #Divior
17 |o 0 0 #DIV/O! #DIV/O! o| #Divior
18 |0 0 0 #DIV/O! #DIV/0! o| #Divior
19 |0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! o| #Divior
20 |0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! o| #DIvior
JUMLAH (KAB/KOTA) 7,796 7,521 | 15317 4,731 60.7 5,436 723| 10,167 66.4

Sumber: Bidang Kesehatan Masyarakat




TABEL 55

PUSKESMAS YANG MELAKSANAKAN KEGIATAN PELAYANAN KESEHATAN KELUARGA
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
PUSKESMAS
NO KECAMATAN PUSKESMAS MELAKSANAKAN | MELAKSANAKAN | MELAKSANAKAN | MELAKSANAKAN | MELAKSANAKAN | MWELAKSANAKAN | MELAKSANAKAN | MELAKSANAKAN MELAKSANAKAN M:éﬁf:ﬁ“éﬁﬁ"
KELAS IBU HAMIL ORIENTASI P4K KELAS IBU BALITA KELAS SDIDTK MTBS KEGIATAN PENJARINGAN PENJARINGAN | PENJARINGAN KESEHATAN| (g e aTAN KELAS 1
KESEHATAN REMAJA| KESEHATAN KELAS 1| KESEHATAN KELAS 7 KELAS 10 7,10 !
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1 MAIWA MAIWA v v v v v v v v v v
2 CENDANA KABERE v v 0 v v v v v v v
3 ENREKANG KOTA v v v v v v v v v v
4 ANGGERAJA ANGGERAJA v v v v v v v v v v
5 0 KOTU v v 0 v v v v v v v
6 ALLA KALOSI v v 0 v v v v v v v
7 0 SuUbu v v v v v v v v v v
8 BARAKA BARAKA v v 0 v v v v v v v
9 CURIO SUMBANG v v v v v v v v v v
10 |BAROKO BAROKO v v v v v 0 v v 0 0
11 |MASALLE MASALLE v v v v v 0 v v v v
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU v v v v v 0 v v v v
13 |MALUA MALUA v v v v v 0 v v v v
14 |BUNGIN BUNGIN v v 0 v v v v v v v
15 |0 0
16 |0 0
17 |0 0
18 |0 0
19 |0 0
20 |0 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 14 14 9 14 14 10 14 14 13 13
PERSENTASE 70.0 70.0 45.0 70.0 70.0 50.0 70.0 70.0 65.0 65.0

Sumber: Bidang Kesehatan Masyarakat

catatan: diisi dengan tanda "V"




TABEL 56

JUMLAH TERDUGA TUBERKULOSIS, KASUS TUBERKULOSIS, KASUS TUBERKULOSIS ANAK,
DAN TREATMENT COVERAGE (TC) MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
JUMLAH TERDUGA JUMLAH SEMUA KASUS TUBERKULOSIS
TUBERKULOSIS YANG KASUS
NO KECAMATAN PUSKESMAS MENDAPATKAN PELAYANAN LAKI-LAKI PEREMPUAN LAKI-LAKI + TUBE(F){I:;JI{_ﬁf'ISNANAK
SESUAI STANDAR JUMLAH % JUMLAH % PEREMPUAN -

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 |MAIWA MAIWA 98 9 50.0 9 50.0 18 0
2 |CENDANA KABERE 94 6 54.5 5 455 11 1
3 |ENREKANG KOTA 309 24 60.0 16 40.0 40 3
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 150 8 42.1 11 57.9 19 0
5 |0 KOTU 53 8 80.0 2 20.0 10 2
6 |ALLA KALOSI 72 9 75.0 3 25.0 12 0
7 |0 SuDU 52 4 50.0 4 50.0 8 0
8 |BARAKA BARAKA 257 12 54.5 10 455 22 1
9 |CURIO SUMBANG 180 7 63.6 4 36.4 11 0
10 |BAROKO BAROKO 58 7 77.8 2 22.2 9 0
11 |MASALLE MASALLE 53 3 60.0 2 40.0 5 0
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 129 9 60.0 6 40.0 15 1
13 |MALUA MALUA 52 0 0.0 4 100.0 4 0
14 |BUNGIN BUNGIN 60 1 50.0 1 50.0 2 0
15 |0 0 #DIV/O! #DIV/O! 0

16 |0 0 #DIV/O! #DIV/O! 0

17 |0 0 #DIV/O! #DIV/O! 0

18 |0 0 #DIV/O! #DIV/O! 0

19 |0 0 #DIV/O! #DIV/O! 0

20 [0 0 #DIV/O! #DIV/O! 0

JUMLAH (KAB/KOTA) 1,617 107 57.5 79 425 186 8
JUMLAH TERDUGA TUBERKULOSIS 0

% ORANG TERDUGA TUBERKULOSIS (TBC) MENDAPATKAN PELAYANAN TUBERKULOSIS SESUAI STAND

PERKIRAAN INSIDEN TUBERKULOSIS (DALAM ABSOLUT)

TREATMENT COVERAGE (TC-%)

#DIV/0!

CAKUPAN PENEMUAN KASUS TUBERKULOSIS ANAK (%)

#DIV/0!

Sumber: Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P)

Keterangan: Jumlah pasien adalah seluruh pasien tuberkulosis yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk pasien yang ditemukan di RS, BBKPM/BPKPM/BP4, Lembaga Pemasyarakatan, Rumah Tahanan, Dokter Praktek Mandiri,
Klinik dIl



TABEL 57

ANGKA KESEMBUHAN DAN PENGOBATAN LENGKAP SERTA KEBERHASILAN PENGOBATAN TUBERKULOSIS MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
JUMLAH KASUS | JUMLAH SEMUA KASUS
TUBERKULOSIS PARU | TUBERKULOSIS YANG | ANGKA KESEMBUHAN (CURE RATE) TUBERKULOSIS PARU ANGKA PENGOBATAN LENGKAP ANGKA KEBERHASILAN PENGOBATAN (SUCCESS RATE/SR) | JUMLAH KEMATIAN
TERKONFIRMAS! DITEMUKAN DAN TERKONFIRMASI BAKTERIOLOGIS (COMPLETE RATE) SEMUA KASUS TUBERKULOSIS SEMUA KASUS TUBERKULOSIS SELAMA
NO| KECAMATAN PUSKESMAS | BAKTERIOLOGIS YANG DIOBATI) LAKILAKI + LAKILAKI + LAKILAKI + PENGOBATAN
DITEMUKAN DAN LAKI-LAKI PEREMPUAN PEREMPUAN LAKI-LAKI PEREMPUAN PEREMPUAN LAKI-LAKI PEREMPUAN PEREMPUAN TUBERKULOSIS
L P | L+P | L P | L+P |JUMLAH| % |JUMLAH| % [JUMLAH| % |JUMLAH| % |JUMLAH| % |JUMLAH| % |JUMLAH| % |JUMLAH| % |JUMLAH| % |JUMLAH| %

' 2 3 4 s o 7 s 5 10 11 2 13 14 15 10 " 0 19 2 21 2 2 2 2 2 27 B 29
MAIWA MAIWA 12 I 20, ; 7 77. 88 1 83, 7 77, 100, 88, 11
CENDANA KABERE 7 X 50, 14, 5 83 4 80 81, 5 83, 100 90
ENREKANG KOTA i i 2 i X X X 2 200. 14 280. 3 225 22|"7300, 14280 225

4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 1 1 X X X 87. 81, 1 84 87. 81 84
0 OTU 4 X X X 100, 700, 1 100, 100, 700, 700, X
ALLA ALOSI X X X 66. 66. 66. 66. 66. 66. 25,
0 UbU 4 75, X 42, 75, 4 700, 87, 150, 4]700, i 125,

BARAKA ARAKA i i i i 22 50, 25, 38, 50, 60, i 54, i 91, 80, 1 86.4 4
CURIO UMBANG 1 4 1 16. 0. 10, 714 4 700, 81, 85. 4] 700, 1 90
BAROKO AROKO 20, 0. 14 714 50, 66. 85, 50, 77 i
MASALLE ASALLE 0. 700, 33, 66. 50, 60, 66 700, 4 80
BUNTU BATU BUNTU BATU i i 100, 100, i 100, 223 16 20, 100 4 66 i 86.
MALUA MALUA 0| #Biv/ol 0. 0. Bivio! 700, 700, BIv/o! 700, 700, X
BUNGIN BUNGIN 1 100.0 100, 100, DIV/O! Div/ol Div/o! DIV/O! biv/ol Div/ol biv/ol
Biv/ol Biv/ol BIv/o! DIV/o! DIV/Ol DIV/Ol DIV/o! DIV/o! DIV/Ol DIV/ol
DIV/O! DIV/ol DIV/O! DIV/O! DIV/Ol DIV/O! DIV/O! DIV/Ol DIV/Ol DIV/O!
DIV/0l DIV/Ol DIV/O! DIV/o! DIV/Ol DIV/Ol DIV/o! DIV/o! DIV/Ol DIV/ol
DIV/O! DIV/O! DIV/O! DIV/O! DIV/Ol DIV/O! DIV/O! DIV/Ol DIV/Ol DIV/O!
DIV/0l DIV/Ol DIV/o! DIV/o! DIV/Ol DIV/Ol DIV/o! DIV/o! DIV/Ol DIV/ol
20 DIv/o! DIV/o! DIV/0! DIV/O! DIV/ol DIV/0! DIV/O! DIV/ol DIV/Ol DIV/0!
JUMLAH (KAB/KOTA) 73 511 124 93 66| 159 18 247 9 17.6 27 218 78 83.9 59 89.4 137 86.2 96 1032 68]  103.0 164 1034 9 57
Sumber: Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P)
Keterangan:
*) Kasus Tuberkulosis ditemukan dan diobati berdasarkan kohort yang sama dari kasus penemuan kasus yang dinilai kesembuhan dan pengobatan lengkap
Jumlah pasien adalah seluruh pasien Tuberkulosis yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk pasien yang ditemukan di RS, , Lembaga

Rumah Tahanan, Dokter Praktek Mandiri, Klinik dil




TABEL 58

PENEMUAN KASUS PNEUMONIA BALITA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
BALITA BATUK ATAU KESUKARAN BERNAPAS REALISASI PENEMUAN PENDERITA PNEUMONIA PADA BALITA
DIBERIKAN PERSENTASE| PERKIRAAN PNEUMONIA BATUK BUKAN PNEUMONIA
NO| KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH BALITA TATALAKSANA YANG PNEUMONIA PNEUMONIA BERAT JUMLAH
JUMLAH KUNJUNGAN |STANDAR (DIHITUNG| DIBERIKAN BALITA %
NAPASLHAT | TATALAKSAN e e e L e e C e | e
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
1 |MAIWA MAIWA 2,818 74 70 94.6 112 0 1 0 0 0 1 1 0.9 43 30 73
2 |CENDANA KABERE 898 68 1 16.2 34 1 0 0 0 1 0 1 29 28 39 67
3 |ENREKANG KOTA 3,765 370 370 100.0 143 1 0 0 0 1 0 1 0.7 214 155 369
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 2,458 157 119 75.8 93 1 0 0 0 1 0 1 1.1 75 81 156
5 10 KOTU 641 235 235 100.0 24 0 2 0 0 0 2 2 8.3 121 112 233
6 |ALLA KALOSI 1,058 268 9 34 40 3 0 0 0 3 0 3 75 147 118 265
710 Subu 1,423 267 267 100.0 54 7 9 2 3 9 12 21 38.9 126 120 246
8 |BARAKA BARAKA 2,387 242 206 85.1 90 4 4 5 6 9 10 19 211 110 113 223
9 |CURIO SUMBANG 1,792 243 239 98.4 68 3 0 0 0 3 0 3 4.4 119 121 240
10 |BAROKO BAROKO 1,233 122 62 50.8 47 2 0 0 0 2 0 2 4.3 83 37 120
11 |MASALLE MASALLE 1,280 41 40 97.6 49 0 0 0 0 0 0 0 0.0 23 18 41
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 1,564 140 102 729 59 1 0 0 0 1 0 1 1.7 76 63 139
13 |MALUA MALUA 925 81 79 97.5 35 0 1 0 0 0 1 1 29 54 26 80
14 |BUNGIN BUNGIN 621 70 59 84.3 24 3 2 0 0 3 2 5 20.8 28 27 55
15 |0 0 #DIV/0! 0 0 0 0| #DIV/0! 0
16 |0 0 #DIV/0! 0 0 0 0| #DIV/0! 0
17 |0 0 #DIV/0! 0 0 0 0| #DIV/0! 0
18 |0 0 #DIV/0! 0 0 0 0| #DIV/0! 0
19 |0 0 #DIV/0! 0 0 0 0| #DIV/0! 0
20 |0 0 #DIV/0! 0 0 0 0| #DIV/0! 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 22,863 2,378 1,868 78.6 872 26 19 7 9 33 28 61 7.0 1,247 1,060 2,307
Prevalensi pneumonia pada balita (%)
Jumlah P yang
P P yang standar

Sumber: Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P)
Keterangan:
* TDDK = tarikan dinding dada ke dalam
Jumlah kasus adalah seluruh kasus yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasus yang ditemukan di RS
perkiraan kasus ia pada balita berbeda untuk setiap provinsi, sesuai hasil riskesdas




TABEL 59

JUMLAH KASUS HIV MENURUT JENIS KELAMIN DAN KELOMPOK UMUR
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
KASUSHIV
NO KELOMPOK UMUR PROPORSI| KELOMPOK
L P L+P UMUR
1 2 3 4 5 6
1 <4 TAHUN 0 0 0 0.0
2 5-14 TAHUN 0 0 0 0.0
3 15-19 TAHUN 0 0 0 0.0
4 20 - 24 TAHUN 0 0 0 0.0
5 25 -49 TAHUN 4 0 4 100.0
6 > 50 TAHUN 0 0 0 0.0
JUMLAH (KAB/KOTA) 4 0 4
PROPORSI JENIS KELAMIN 100.0 0.0
Jumlah estimasi orang dengan risiko terinfeksi HIV
Jumlah orang dengan risiko terinfeksi HIV yang mendapatkan pelayanan sesuai standar
Persentase orang dengan risiko terinfeksi HIV mendapatkan pelayanan deteksi dini HIV sesuai standar #DIV/0!

Sumber: Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P)

Keterangan: Jumlah kasus adalah seluruh kasus baru yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasus yang ditemukan di RS




TABEL 60

PRESENTASE ODHIV BARU MENDAPATKAN PENGOBATAN MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
ODHIV BARU ODHIV BARU DITEMUKAN PERSENTASE ODHIV
NO KECAMATAN PUSKESMAS DITEMUKAN DAN MENDAPAT BARU MENDAPAT
PENGOBATAN ARV PENGOBATAN ARV
1 2 3 4 5 6
1 |MAIWA MAIWA 0 0 #DIV/0!
2 |CENDANA KABERE 0 0 #DIV/0!
3 |ENREKANG KOTA 4 4 100
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 0 0 #DIV/0!
5 |0 KOTU 0 0 #DIV/0!
6 |ALLA KALOSI 0 0 #DIV/0!
7 10 SuUDU 0 0 #DIV/0!
8 |BARAKA BARAKA 0 0 #DIV/0!
9 |CURIO SUMBANG 0 0 #DIV/0!
10 |BAROKO BAROKO 0 0 #DIV/0!
11 |MASALLE MASALLE 0 0 #DIV/0!
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 0 0 #DIV/0!
13 |MALUA MALUA 0 0 #DIV/0!
14 |BUNGIN BUNGIN 0 0 #DIV/0!
15 |0 0 #DIV/0!
16 |0 0 #DIV/0!
17 |0 0 #DIV/0!
18 |0 0 #DIV/0!
19 |0 0 #DIV/0!
20 |0 0 #DIV/0!
JUMLAH (KAB/KOTA) 4 4 1

Sumber: Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P)




TABEL 61

KASUS DIARE YANG DILAYANI MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
DIARE
JUMLAH JU':"E'::JCAR'?ET DILAYANI MENDAPAT ORALIT MENDAPAT ZINC
NO KECAMATAN PUSKESMAS PENDUDUK SEMUA UMUR BALITA SEMUA UMUR BALITA BALITA
SUEJI’IJJ': BALITA | JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

1 [MAIWA MAIWA 28,182 761 475 759 99.7 474 99.8 144 19.0 22 4.6 20 4.2
2 |CENDANA KABERE 10,044 271 151 252 92.9 1,093 721.9 43 171 5 0.5 5 0.5
3 |ENREKANG KOTA 34,950 944 635 946 100.2 518 81.6 249 26.3 63 12.2 53 10.2
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 24,607 664 414 686 103.3 485 117.0 69 10.1 19 3.9 37 7.6
5 |0 KOTU 6,377 172 108 412 239.3 69 63.8 38 9.2 11 15.9 13 18.8
6 |ALLA KALOSI 10,444 282 178 261 92.6 132 74.0 150 57.5 79 59.8 91 68.9
7 |0 SUDU 14,243 385 240 396 103.0 247 103.0 288 72.7 113 457 99 40.1
8 |BARAKA BARAKA 23,953 647 402 667 103.1 417 103.6 303 45.4 96 23.0 92 221
9 [CURIO SUMBANG 18,185 491 302 484 98.6 302 100.0 182 37.6 50 16.6 87 28.8
10 |BAROKO BAROKO 12,062 326 208 412 126.5 257 123.6 319 77.4 86 33.5 88 34.2
11 |MASALLE MASALLE 14,915 403 216 413 102.6 168 77.8 8 1.9 2 1.2 1 0.6
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 15,699 424 264 416 98.1 343 130.1 114 27.4 45 13.1 84 24.5
13 [MALUA MALUA 9,293 251 156 222 88.5 116 74.4 225 101.4 66 56.9 70 60.3
14 |BUNGIN BUNGIN 5,600 151 105 120 79.4 71 67.8 96 80.0 29 40.8 30 42.3

15 |0 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

16 |0 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

17 |0 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

18 |0 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

19 |0 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

20 [0 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
JUMLAH (KAB/KOTA) 228,554 6,171 3,855 6,446 104.5 4,692 121.7 2,228 34.6 686 14.6 770 16.4

Sumber: Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P)
Ket: - Jumlah kasus adalah seluruh kasus yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasus yang ditemukan di RS
- Persentase perkiraan jumlah kasus diare yang datang ke fasyankes besarnya sesuai dengan perkiraan daerah, namun
jika tidak tersedia maka menggunakan perkiraan 10% dari perkiraan jumlah penderita untuk semua umur dan 20% untuk balita



TABEL 62

KABUPATEN ENREKANG
TAHUN 2022

DETEKSI DINI HEPATITIS B PADA IBU HAMIL MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

JUMLAH IBU HAMIL DIPERIKSA

JUMLAH IBU o % BUMIL
NO KECAMATAN PUSKESMAS HAMIL o % BUMIL DIPERIKSA REAKTIF
REAKTIF REAKTIF TOTAL
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 |[MAIWA MAIWA 440 13 314 327 74.3 4
2 |CENDANA KABERE 155 6 110 116 74.8 5
3 |ENREKANG KOTA 540 12 438 450 83.3 3
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 392 8 309 317 80.9 3
5 [0 KOTU 60 3 79 82 136.7 4
6 |ALLA KALOSI 158 3 133 136 86.1 2
7 |0 SuUDU 218 11 212 223 102.3 5
8 |BARAKA BARAKA 377 12 356 368 97.6 3
9 |CURIO SUMBANG 176 4 195 199 113.1 2
10 |BAROKO BAROKO 110 2 156 158 143.6 1
11 |MASALLE MASALLE 221 5 117 122 55.2 4
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 241 4 191 195 80.9 2
13 |MALUA MALUA 143 0 104 104 72.7 0
14 |BUNGIN BUNGIN 75 4 79 83 110.7 5
15 |0 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0!
16 |0 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0!
17 10 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0!
18 |0 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0!
19 |0 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0!
20 [0 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0!
JUMLAH (KAB/KOTA) 3,306 87 2,793 2,880 87.1 3

Sumber: Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P)




TABEL 63

JUMLAH BAYI YANG LAHIR DARI IBU REAKTIF HBsAg DAN MENDAPATKAN HBIG
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
JUMLAH BAYI | JUMLAH BAYI YANG LAHIR DARIIBU HBsAg REAKTIF MENDAPAT
HBIG
NO KECAMATAN PUSKESMAS DZ;:INI(B;UL‘:I‘:'S'ZQ <24 Jam > 24 Jam TOTAL
Reaktif JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 [MAIWA MAIWA 1 1 100 0 0.0 1 100
2 |CENDANA KABERE 0 0| #DIV/o! o| #DIv/o! 0| #DIV/O!
3 |ENREKANG KOTA 5 5 100 0 0.0 5 100
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 7 7 100 0 0.0 7 100
5 |o KOTU 4 4 100 0 0.0 4 100
6 |ALLA KALOSI 0 0| #DIv/o! o| #Divio! 0| #DIV/0!
7 |o Subu 0 0| #DIV/O! 0| #DIv/o! 0| #DIV/o!
8 |BARAKA BARAKA 2 2 100 0 0.0 2 100
9 |CuRIO SUMBANG 0 0| #DIV/0! o| #DIvio! 0| #DIv/o!
10 |BAROKO BAROKO 0 0| #DIV/o! 0| #DIv/o! 0| #DIV/O!
11 |MASALLE MASALLE 1 1 100 0 0.0 1 100
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 0 0| #DIv/o! o| #DIvio! 0| #DIV/0!
13 |MALUA MALUA 1 1 100 0 0.0 1 100
14 |BUNGIN BUNGIN 2 1 50 1 50.0 2 100
15 |0 0 #DIV/0! #DIV/O! 0| #DIV/o!
16 |0 0 #DIV/0! #DIV/O! 0| #DIV/o!
17 |0 0 #DIV/O! #DIV/O! 0| #DIV/o!
18 |0 0 #DIV/0! #DIV/O! 0| #DIV/o!
19 |0 0 #DIV/0! #DIV/O! 0| #DIV/o!
20 |0 0 #DIV/0! #DIV/O! 0| #DIV/o!
JUMLAH (KAB/KOTA) 23 22 96 1 4.3 23 100

Sumber: Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P)




TABEL 64

KASUS BARU KUSTA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
KASUS BARU
NO KECAMATAN PUSKESMAS PAUSI BASILER (PB)/ KUSTA KERING MULTI BASILER (MB)/ KUSTA BASAH PB + MB
L P L+P L P L+P L P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 |MAIWA MAIWA 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 |CENDANA KABERE 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 |ENREKANG KOTA 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 |0 KOTU 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 |ALLA KALOSI 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 |0 SUDU 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 |BARAKA BARAKA 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 |CURIO SUMBANG 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10 |BAROKO BAROKO 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 |MASALLE MASALLE 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13 |MALUA MALUA 0 0 0 0 0 0 0 0 0
14 |BUNGIN BUNGIN 0 0 0 0 0 0 0 0 0
15 |0 0 0 0 0 0 0
16 |0 0 0 0 0 0 0
17 |0 0 0 0 0 0 0
18 |0 0 0 0 0 0 0
19 |0 0 0 0 0 0 0
20 (0 0 0 0 0 0 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 0 0 0 0 0 0 0 0 0
PROPORSI JENIS KELAMIN #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
ANGKA PENEMUAN KASUS BARU (NCDRNEW CASE DETECTION RATE) PER 100.000 PENDUDUK 0.0 0.0 0.0

Sumber: Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P)




TABEL 65

KASUS BARU KUSTA CACAT TINGKAT 0, CACAT TINGKAT 2, PENDERITA KUSTA ANAK<15 TAHUN,
MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
KASUS BARU
PENDERITA KUSTA
PENDERITA KUSTA ANAK | ANAK<15 TAHUN
NO KECAMATAN PUSKESMAS PENDERITA CACAT TINGKAT 0 CACAT TINGKAT 2 T AHUN ENGAN CAAT
KUSTA TINGKAT 2
JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

1 [MAIWA MAIWA 0 o[ _#DIv/o! o[ _#DIv/o! o[ _#DIV/o! 0
2 |CENDANA KABERE 0 o #DIv/O! o #DIv/O! o #DIV/O! 0
3 |ENREKANG KOTA 0 o/ #DIV/O! o/ #DIV/O! o/ #DIV/O! 0
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 0 o #DIV/O! o #DIV/O! o #DIV/O! 0
5 [0 KOTU 0 o #DIV/O! o #DIV/O! o #DIV/O! 0
6 |ALLA KALOSI 0 o #DIV/O! o #DIV/O! o #DIV/O! 0
7 lo SUDU 1 1 100.0 0 0.0 0 0.0 0
8 |BARAKA BARAKA 0 o #DIV/O! o #DIV/o! o #DIvV/O! 0
9 |cuRIO SUMBANG 0 o #DIV/O! o #DIV/O! o #DIV/O! 0
10 |BAROKO BAROKO 0 o #DIV/O! o #DIV/O! o #DIv/O! 0
11 [MASALLE MASALLE 0 o/ #DIV/O! o/ #DIV/O! o/ #DIV/O! 0
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 0 o #DIV/O! o #DIV/O! o #DIV/O! 0
13 |MALUA MALUA 0 o #DIV/O! o #DIV/O! o #DIV/O! 0
14 |BUNGIN BUNGIN 0 o #DIV/O! o #DIV/O! o #DIv/O! 0
15 |0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!

16 |0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!

17 |0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!

18 |0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!

19 |0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!

20 [0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
JUMLAH (KAB/KOTA) 1 1 100.0 0 0.0 0 0.0 0

ANGKA CACAT TINGKAT 2 PER 1.000.000 PENDUDUK

Sumber: Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P)




TABEL 66

JUMLAH KASUS TERDAFTAR DAN ANGKA PREVALENSI PENYAKIT KUSTA MENURUT TIPE/JENIS, USIA, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
KASUS TERDAFTAR

NO KECAMATAN PUSKESMAS PAUSI BASILER/KUSTA KERING | MULTI BASILER/KUSTA BASAH JUMLAH

ANAK | DEWASA | TOTAL | ANAK | DEWASA| TOTAL | ANAK | DEWASA | TOTAL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 |MAIWA MAIWA 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 |CENDANA KABERE 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 |ENREKANG KOTA 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 |0 KOTU 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 |ALLA KALOSI 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 |0 SuDU 0 0 0 0 1 1 0 1 1
8 |BARAKA BARAKA 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 |CURIO SUMBANG 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10 [BAROKO BAROKO 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 |[MASALLE MASALLE 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 |[BUNTU BATU BUNTU BATU 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13 |[MALUA MALUA 0 0 0 0 0 0 0 0 0
14 [BUNGIN BUNGIN 0 0 0 0 0 0 0 0 0
15 [0 0 0 0 0 0 0
16 [0 0 0 0 0 0 0
17 |0 0 0 0 0 0 0
18 [0 0 0 0 0 0 0
19 [0 0 0 0 0 0 0
20 |0 0 0 0 0 0 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 0 0 0 0 1 1 0 1 1
ANGKA PREVALENSI PER 10.000 PENDUDUK 0.0

Sumber: Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P)




TABEL 67

PENDERITA KUSTA SELESAI BEROBAT (RELEASE FROM TREATMENT/RFT) MENURUT TIPE, KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
KUSTA (PB) KUSTA (MB)
TAHUN - TAHUN -2

NO| KECAMATAN PUSKESMAS JML JML JML JML

PENDERITA | PENDERITA R';TBTQIE PENDERITA | PENDERITA |RFT R(QIE MB

BARU® RFT ° BARU® RFT ¢

1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 [MAIWA MAIWA 0 0| #DIV/o! 0 0| #DIVoI
2 |CENDANA KABERE 0 o| #DIv/o! 0 o| #DIvO!
3 |ENREKANG KOTA 0 o| #DIvio! 0 o| #DIvO!
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 0 o| #DIvio! 0 o| #DIvO!
5 |0 KOTU 0 o| #DIv/o! 0 o| #DIVO!
6 |ALLA KALOSI 0 o| #DIv/o! 1 1 100.0
7 lo SUDU 0 o| #DIvio! 0 o| #DIvo!
8 |BARAKA BARAKA 0 o| #DIv/o! 0 o| #DIvO!
9 |CURIO SUMBANG 0 o| #Dvior 0 o| #DIvO!
10 |BAROKO BAROKO 0 o| #DIv/o! 0 o| #DIvO!
11 |MASALLE MASALLE 0 o| #Dvio! 0 o| #DIvO!
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 0 o| #DIvio! 0 o| #DIvVO!
13 |MALUA MALUA 0 o| #DIv/o! 0 o| #DIvO!
14 |BUNGIN BUNGIN 0 o| #DIv/o! 0 o| #DIVO!
15 |0 0 #DIV/0! #DIV/0!
16 |0 0 #DIV/0! #DIV/0!
17 |o 0 #DIV/0! #DIV/0!
18 [0 0 #DIV/O! #DIV/0!
19 |0 0 #DIV/0! #DIV/0!
20 [0 0 #DIV/0! #DIV/0!
JUMLAH (KAB/KOTA) 0 0| #DIV/O! 1 1 100.0

Sumber: Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P)

Keterangan :
a=

Penderita kusta PB merupakan penderita pada kohort yang sama, yaitu diambil dari penderita baru yang masuk dalam kohort yang sama 1 tahun sebelumnya,
misalnya: untuk mencari RFT rate tahun 2021, maka dapat dihitung dari penderita baru tahun 2020 yang menyelesaikan pengobatan tepat waktu

b= Penderita kusta MB merupakan penderita pada kohort yang sama, yaitu diambil dari penderita baru yang masuk dalam kohort yang sama 2 tahun sebelumnya,

misalnya: untuk mencari RFT rate tahun 2021, maka dapat dihitung dari penderita baru tahun 2019 yang menyelesaikan pengobatan tepat waktu




TABEL 68

JUMLAH KASUS AFP (NON POLIO) MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
JUMLAH PENDUDUK JUMLAH KASUS AFP
NO KECAMATAN PUSKESMAS <15 TAHUN (NON POLIO)
1 2 3 4 5
1 [MAIWA MAIWA 6,640 0
2 |CENDANA KABERE 2,346 0
3 |ENREKANG KOTA 8,513 0
4 [ANGGERAJA ANGGERAJA 5,952 0
5 10 KOTU 1,612 0
6 |ALLA KALOSI 2,593 0
7 10 SuUDU 3,600 0
8 |BARAKA BARAKA 5,847 0
9 |CURIO SUMBANG 4,957 0
10 |BAROKO BAROKO 2,841 0
11 |MASALLE MASALLE 3,653 0
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 4,277 0
13 |MALUA MALUA 2,371 0
14 |BUNGIN BUNGIN 1,433 0
15 |0 0
16 |0 0
17 |0 0
18 |0 0
19 |0 0
20 |0 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 56,635 0
AFP RATE (NON POLIO) PER 100.000 PENDUDUK USIA <15 TAHUN 0.0

Sumber: Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P)
Keterangan: Jumlah kasus adalah seluruh kasus yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasus yang ditemukan di RS




TABEL 69

JUMLAH KASUS PENYAKIT YANG DAPAT DICEGAH DENGAN IMUNISASI (PD3l) MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
JUMLAH KASUS PD3I
DIFTERI TETANUS NEONATORUM HEPATITIS B
NO| KECAMATAN PUSKESMAS SOMLAT KASUS PERTUSIS SOMLAR KASUS ENINGGA SUMLAR KASUS SUSPEK CAMPAK
L P Lip | CNINGGAL— P L+P L P L+P L L P L+P L P L+P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 [mAIWA MAIWA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 15 15 0 0 0
2 |CENDANA KABERE 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 6 0 0 0
3 |ENREKANG KOTA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 12 12 0 0 0
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 8 0 0 0
5 |0 KOTU 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 3 0 0 0
6 |ALLA KALOSI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 3 0 0 0
7 |o subu 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 11 11 0 0 0
8 |BARAKA BARAKA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 13 13 0 0 0
9 |curio SUMBANG 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 4 1 1 2
10 |[BAROKO BAROKO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 0 0 0
11 |MASALLE MASALLE 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 5 1 0 1
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 4 0 0 0
13 |MALUA MALUA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
14 |BUNGIN BUNGIN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 4 0 0 0
15 |0 0 0 0 0 0 0
16 |0 0 0 0 0 0 0
17 |0 0 0 0 0 0 0
18 |0 0 0 0 0 0 0
19 |0 0 0 0 0 0 0
20 |0 0 0 0 0 0 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 90 90 2 1 3

CASE FATALITY RATE (%)

#DIV/0! #DIV/0!

INCIDENCE RATE SUSPEK CAMPAK

Sumber: Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P)



TABEL 70

KEJADIAN LUAR BIASA (KLB) DI DESA/KELURAHAN YANG DITANGANI < 24 JAM

KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
NO KECAMATAN PUSKESMAS KLB DI DESA/KELURAHAN
JUMLAH DITANGANI <24 JAM %
1 2 3 4 5 6
1 |[MAIWA MAIWA 0 0 #DIV/O!
2 |CENDANA KABERE 1 1 100.0
3 |ENREKANG KOTA 0 0 #DIV/O!
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 0 0 #DIV/O!
5 |0 KOTU 0 0 #DIV/O!
6 |ALLA KALOSI 0 0 #DIV/O!
7 |0 SUDU 0 0 #DIV/O!
8 |BARAKA BARAKA 1 1 100.0
9 |CURIO SUMBANG 1 1 100.0
10 |BAROKO BAROKO 0 0 #DIV/O!
11 |MASALLE MASALLE 0 0 #DIV/O!
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 1 1 100.0
13 |MALUA MALUA 0 0 #DIV/O!
14 |BUNGIN BUNGIN 0 0 #DIV/O!
15 |0 0 #DIV/O!
16 |0 0 #DIV/O!
17 |0 0 #DIV/O!
18 |0 0 #DIV/O!
19 |0 0 #DIV/O!
20 |0 0 #DIV/O!
JUMLAH (KAB/KOTA) 4 4 100.0

Sumber: Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P)




TABEL 71

JUMLAH PENDERITA DAN KEMATIAN PADA KLB MENURUT JENIS KEJADIAN LUAR BIASA (KLB)

KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
YANG TERSERANG WAKTU KEJADIAN (TANGGAL) JUMLAH PENDERITA KELOMPOK UMUR PENDERITA JUMLAH KEMATIAN JUM#IE\:::::B;DUK ATTACK RATE (%) CFR (%)
NO JEI[“[S\:EB"Izgi\AN JUMLAH | JUMLAH DITANGGU 0-7 | 8-28 | 1-11 | 1-4 | 5-9 |10-14|15-19|20-44|45-54|55-59/60-69| 70+
KEC DESA/KEL | DIKETAHUI LANGI AKHIR L P L+P HARI|HARI| BLN | THN | THN | THN | THN | THN | THN | THN | THN | THN L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34
1|DBD 1 1(16/3/2022 16/3/2022  |29/3/2022 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 821 825 | 1,646 0.0 0.1 0.1 | #DIV/0! 100.0 100.0
2|DBD 1 1(17/3/2022 17/3/2022  |30/3/2022 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 111,790 | 1,824 | 3,614 0.0 0.1 0.0 | #DIV/0! 100.0 100.0
3|DBD 1 1123/4/2022 23/4/2022  |30/4/2022 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 885| 882 1,767 0.1 0.0 0.1 100.0 | #DIV/0! 100.0
4|Keracunan Pangan 1 1(1/7/2022 1/7/2022 7/7/2022 18 18 36 0 0 0 15 13 4 1 2 1 0 0 0 0 0 0| 977 | 847 1,824 1.8 241 2.0 0.0 0.0 0.0
5/DBD 1 1{17/10/2022 |17/10/2022 |18/7/2022 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 111,136 | 1,057 | 2,193 0.0 0.1 0.0 | #DIV/0! 100.0 100.0
6/DBD 1 1{19/10/2022  |19/10/2022 |20/10/2022 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 111,301 1,314 | 2,615 0.1 0.0 0.0 100.0 | #DIV/0! 100.0
7 0 0 0 | #DIV/0! | #DIV/Q! | #DIV/Q! | #DIV/0! | #DIV/0! | #DIV/0!
8 0 0 0 | #DIV/0! | #DIV/Q! | #DIV/0! | #DIV/Q! | #DIV/0! | #DIV/0!
9 0 0 0 | #DIV/0! | #DIV/Q! | #DIV/Q0! | #DIV/0! | #DIV/0! | #DIV/0!
10 0 0 0 | #DIV/0! | #DIV/Q! | #DIV/0! | #DIV/0! | #DIV/0! | #DIV/0!
11 0 0 0 | #DIV/0! | #DIV/Q! | #DIV/O! | #DIV/0! | #DIV/0! | #DIV/0!
12 0 0 0 | #DIV/O! | #DIV/Q! | #DIV/0! | #DIV/0! | #DIV/0! | #DIV/0!
13| 0 0 0 | #DIV/0! | #DIV/Q! | #DIV/QO! | #DIV/0! | #DIV/0! | #DIV/0!
14 0 0 0 | #DIV/0! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/0! | #DIV/0! | #DIV/0!
15| 0 0 0 | #DIV/0! | #DIV/Q! | #DIV/Q0! | #DIV/0! | #DIV/0! | #DIV/0!

Sumber: Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P)




TABEL 72

KASUS DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD) MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD)

NO KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH KASUS MENINGGAL CFR (%)

L P L+P L P L+P L P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 [MAIWA MAIWA 1 1 2 1 0 1] 100.0 0.0 50.0
2 |CENDANA KABERE 2 4 6 0 1 1 0.0 25.0 16.7
3 |ENREKANG KOTA 11 18 29 0 0 0 0.0 0.0 0.0
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 12 7 19 0 1 1 0.0 14.3 5.3
5 |0 KOTU 12 19 31 0 0 0 0.0 0.0 0.0
6 |ALLA KALOSI 0 0 0 0 0 0| #DIv/o! | #DIV/0! | #DIV/O!
7 |o SuDU 0 0 0 0 0 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
8 |BARAKA BARAKA 4 9 13 0 2 2 0.0 22.2 15.4
9 |CURIO SUMBANG 1 1 2 0 1 1 00| 100.0 50.0
10 |BAROKO BAROKO 0 0 0 0 0 0| #DIv/o! | #DIV/0! | #DIV/O!
11 |MASALLE MASALLE 0 0 0 0 0 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 0 1 1 0 1 1| #DIv/O! 100.0 | 100.0
13 |MALUA MALUA 0 3 3 0 0 0| #DIV/o! 0.0 0.0
14 |BUNGIN BUNGIN 0 0 0 0 0 0| #DIv/o! | #DIV/0! | #DIV/O!
15 |0 0 0 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
16 |0 0 0 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
17 {0 0 0 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
18 |0 0 0 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
19 |0 0 0 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
20 |0 0 0 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
JUMLAH KASUS (KAB/KOTA) 43 63 106 1 6 7 23 9.5 6.6

ANGKA KESAKITAN DBD PER 100.000 PENDUDUK|

S

Sumber: Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P)

Keterangan: Jumlah kasus adalah seluruh kasus yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasus yang ditemukan di RS



TABEL 73

KESAKITAN DAN KEMATIAN AKIBAT MALARIA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
MALARIA
NO KECAMATAN PUSKESMAS KONFIRMAS;?:I;IBL;)RATORIUM % KONFIRMASI POSITE PENGOBATAN % TIENINGEAL R
:
SUSPEK MIKROSKOPIS | DIAGNOSTIC TOTAL LABORATORIUM L P L+P STANDAR PENGOBATAN L P L+P L P L+P
TEST (RDT) STANDAR

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19

1 |MAIWA MAIWA 5 0 5 #DIV/0! 5 0 5 5 100.0 0 0 0 0.0 #DIV/0! 0.0
2 |CENDANA KABERE 5 3 8 #DIV/0! 5 4 9 7 77.8 0 0 0 0.0 0.0 0.0
3 |ENREKANG KOTA 5 4 9 #DIV/0! 9 0 9 9 100.0 0 0 0 0.0[ #DIV/0! 0.0
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 4 0 4 #DIV/0! 4 0 4 4 100.0 0 0 0 0.0[ #DIV/0! 0.0
5 |0 KOTU 7 0 7 #DIV/0! 7 0 7 7 100.0 0 0 0 0.0 #DIV/0! 0.0
6 |ALLA KALOSI 2 0 2 #DIV/0! 2 0 2 2 100.0 0 0 0 0.0 #DIV/0! 0.0
7 10 SubDU 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0| #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

8 |BARAKA BARAKA 4 0 4 #DIV/0! 4 0 4 4 100.0 0 0 0 0.0| #DIV/0! 0.0
9 |CURIO SUMBANG 2 0 2 #DIV/0! 2 0 2 2 100.0 0 0 0 0.0 #DIV/0! 0.0
10 |BAROKO BAROKO 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0| #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
11 |MASALLE MASALLE 0 2 2 #DIV/0! 2 0 2 2 100.0 0 0 0 0.0 #DIV/0! 0.0
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 1 0 1 #DIV/0! 1 0 1 1 100.0 0 0 0 0.0[ #DIV/0! 0.0
13 |MALUA MALUA 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0| #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
14 |BUNGIN BUNGIN 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0| #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
15 |10 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0| #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
16 |0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! o[ #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
17 |10 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0| #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
18 |0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0| #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
19 |0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0| #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
20 |0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0| #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

JUMLAH (KAB/KOTA) (1] 35 9 44 #DIV/0! 41 4 45 43 95.6 0 0 (1] 0.0 0.0 0.0

Sumber: Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P)
Ket:  Jumlah kasus adalah seluruh kasus yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasus yang ditemukan di RS



TABEL 74

PENDERITA KRONIS FILARIASIS MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022

PENDERITA KRONIS FILARIASIS

KASUS KRONIS TAHUN KASUS KRONIS BARU JUMLAH SELURUH KASUS
NO KECAMATAN PUSKESMAS SEBELUMNYA DITEMUKAN KASUS KRONIS PINDAH | KASUS KRONIS MENINGGAL KRONIS

L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 [MAIWA MAIWA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 |CENDANA KABERE 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 |ENREKANG KOTA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 |0 KOTU 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 |ALLA KALOSI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 o SuDU 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 |BARAKA BARAKA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 |CURIO SUMBANG 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10 |BAROKO BAROKO 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1
11 |MASALLE MASALLE 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 1 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 2
13 |MALUA MALUA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
14 |BUNGIN BUNGIN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
15 |0 0 0 0 0 0 0 0 0
16 |0 0 0 0 0 0 0 0 0
17 |0 0 0 0 0 0 0 0 0
18 |0 0 0 0 0 0 0 0 0
19 |0 0 0 0 0 0 0 0 0
20 |0 0 0 0 0 0 0 0 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 1 2 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 3

Sumber: Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P)

Keterangan : Jumlah kasus adalah seluruh kasus yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasus yang ditemukan di RS




TABEL 75

PELAYANAN KESEHATAN PENDERITA HIPERTENSI MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
MENDAPAT PELAYANAN KESEHATAN
JUMLAH ESTIMASI PENDERITA
NO KECAMATAN PUSKESMAS HIPERTENSI BERUSIA2 15 TAHUN LAKI-LAKI PEREMPUAN LAKI-LAKI + PEREMPUAN
LAKI-LAKI | PEREMPUAN ;‘:;é'“'n":m:l JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 [MAIWA MAIWA 4,666 4,993 9,659 4,245 91.0 5,622 112.6 9,867 102.2
2 |CENDANA KABERE 1,183 1,608 2,791 1,178 99.6 1,484 92.3 2,662 95.4
3 |ENREKANG KOTA 4,558 4,835 9,393 3,185 69.9 3,622 74.9 6,807 725
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 2,201 2,601 4,802 1,500 68.2 1,910 73.4 3,410 71.0
5 00 KOTU 735 1,169 1,904 516 70.2 854 73.0 1,370 72.0
6 |ALLA KALOSI 1,418 1,276 2,695 912 64.3 1,491 116.8 2,403 89.2
700 Subu 1,703 1,987 3,691 1,227 72.0 1,890 95.1 3,117 84.5
8 |BARAKA BARAKA 2,875 3,374 6,249 1,369 476 3,045 90.3 4,414 70.6
9 |CURIO SUMBANG 2,209 2,339 4,549 1,769 80.1 2,004 85.7 3,773 82.9
10 |BAROKO BAROKO 1,684 1,776 3,460 947 56.2 1,358 76.5 2,305 66.6
11 |MASALLE MASALLE 1,702 2,193 3,896 1,153 67.7 1,507 68.7 2,660 68.3
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 2,038 2,208 4,246 1,794 88.0 2,009 91.0 3,803 89.6
13 |MALUA MALUA 993 1,240 2,233 830 83.5 1,237 99.8 2,067 9256
14 |BUNGIN BUNGIN 1,070 1,126 2,197 902 84.3 1,167 103.6 2,069 94.2
15 |0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! o| #DIv/o!
16 |0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! o| #DIv/o!
17 |o 0 0 #DIV/0! #DIV/0! o| #DIv/o!
18 |0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! o| #DIv/o!
19 |0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! o| #DIv/o!
20 [0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! o| #DIv/o!
JUMLAH (KAB/KOTA) 29,038 32,726 61,763 21,527 74.1 29,200 89.2 50,727 82.1

Sumber: Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P)




TABEL 76

PELAYANAN KESEHATAN PENDERITA DIABETES MELITUS (DM) MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
PENDERITA DM YANG MENDAPATKAN PELAYANAN
NO KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH PENDERITA DM KESEHATAN SESUAI STANDAR
JUMLAH %
1 2 3 4 5 6
1 |MAIWA MAIWA 287 320 111.5
2 |CENDANA KABERE 83 76 91.7
3 |ENREKANG KOTA 279 309 110.8
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 143 163 114.3
5 |0 KOTU 57 67 118.5
6 |ALLA KALOSI 80 98 122.4
7 |0 SUDU 110 112 102.2
8 |BARAKA BARAKA 186 220 118.5
9 [CURIO SUMBANG 135 174 128.8
10 |BAROKO BAROKO 103 102 99.3
11 |[MASALLE MASALLE 116 110 95.1
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 126 134 106.2
13 |MALUA MALUA 66 79 119.1
14 |BUNGIN BUNGIN 65 67 102.7
15 |0 0 #DIV/0!
16 |0 0 #DIV/0!
17 |0 0 #DIV/0!
18 |0 0 #DIV/0!
19 |0 0 #DIV/0!
20 |0 0 #DIV/0!
JUMLAH (KAB/KOTA) 1,835 2,031 110.7

Sumber: Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P)




TABEL 77

CAKUPAN DETEKSI DINI KANKER LEHER RAHIM DENGAN METODE IVA DAN KANKER PAYUDARA DENGAN PEMERIKSAAN KLINIS (SADANIS)

MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022

PUSKESMAS IVA POSITIF DAN CURIGA TUMOR DAN CURIGA
O KECAMATAN PUSKESMAS MELAKSANAKAN | PEREVPUAN | pevgriksaan va PE"S"EE')\"‘SI‘;AN IVA POSITIF CEEL‘;‘;';‘AT{'I(’:R KRIOTERAPI KANKER LEHER RAHIM | TUMOR/ BENJOLAN cusﬁﬁgﬁ:ﬁm KANKER PAYUDARA

KEGIATAN DETEKSI DINI DIRUJUK DIRUJUK
TAHUN

IVA & SADANIS* JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
T [MAWA MAIWA v 7,600 57 08 57.0 08 2 35 0 00 2[ 1000 o[ #DIviol 0 00 0 00 o] #DIvio!
2 |CENDANA KABERE 0 2422 0 0.0 0.0 0.0 o| #pivio! o| #pivio! o| #pivio! o| #DIVI0! o| #pivio! o| #Divio! o| #bivior
3 |ENREKANG KOTA v 9,213 2 03 300 03 0 0.0 0 0.0 o| #pivior o|  #DIVIo! 0 0.0 0 0.0 o| #pvio!
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA v 6,600 8 0.1 10.0 0.2 0 0.0 0 0.0 o| #pivio! o| #DIVI0! 0 0.0 0 0.0 o| #bivior
5 o KOTU 0 1542 0 0.0 0.0 00 o| #pivior o| #pivior o| #pivior o| #DIVI0! o| #pivior o| #Diviol o| #pivio!
6 |ALLA KALOSI 0 2794 0 0.0 0.0 0.0 o| #pivio! o| #pivio! o| #pivio! o| #DIVI0! o| #pivio! o| #Divio! o| #bivio!
7 o SUDU v 3,783 10 03 15.0 04 0 0.0 0 0.0 o| #pivior o| #DIVIo! 0 0.0 0 0.0 o| #pivior
8 |[BARAKA BARAKA v 5,982 8 0.1 10.0 0.2 0 0.0 0 0.0 o| #pivio! o/ #DIVI0! 0 0.0 0 0.0 o| #bivior
9 |cuRrIO SUMBANG v 4,669 5 0.1 10.0 02 0 0.0 0 0.0 o| #pivior o| #DIVIo! 0 0.0 0 0.0 o| #pvior
10 |BAROKO BAROKO v 3,210 8 02 13.0 04 0 0.0 0 0.0 o| #pivio! o| #DIVI0! 0 0.0 0 0.0 o| #bivio!
11 |MASALLE MASALLE 0 4,054 0 00 0.0 0.0 o| #pivior o| #pivior o| #pivior o| #DIVI0! o| #pivior o| #oivior o| #pivio!
12 [BUNTU BATU BUNTU BATU v 3,925 9 0.2 13.0 03 0 0.0 0 0.0 o| #pivio! o| #DIVI0! 0 0.0 0 0.0 o| #bivior
13 |MALUA MALUA 0 2,384 0 0.0 0.0 0.0 o| #pivior o| #pivior o| #pivior o| #DIVI0! o| #pivior o| #Divio! o| #pIvio!
14 [BUNGIN BUNGIN v 1497 6 04 10.0 07 0 0.0 0 0.0 o| #pivio! o| #DIVI0! 0 0.0 0 0.0 o| #bivior
15 |0 0 o| #pivior 00| #DIV/0! o| #pivior o| #pivior o| #pivior o| #DIVI0! o| #pivior o| #Divio! o| #pivior
16 |0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
17 |o 0 #DIV/! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/O! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/O!
18 |0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
19 |0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/O! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/O! #DIV/0! #DIV/O!
20 Jo 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
JUMLAH (KABIKOTA) 9 59,675 136 02 168 0.0 2 15 0 0.0 2[ 1000 o[ _#Diviol 0 0.0 0 0.0 o|_#piviol

Sumber: Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P)

Keterangan: IVA: Inspeksi Visual dengan Asam asetat
* diisi dengan checklist (V)




TABEL 78

PELAYANAN KESEHATAN ORANG DENGAN GANGGUAN JIWA (ODGJ) BERAT MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
PELAYANAN KESEHATAN ODGJ BERAT

SASARAN MENDAPAT PELAYANAN

NO KECAMATAN PUSKESMAS ODGJ BERAT SKIZOFRENIA PSIKOTIK AKUT TOTAL KESEHATAN
0-14th | 15-59th |>60th| 0-14th | 15-59th | >60th | 0-14 th 15t;159 >60th| JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 _|MAIWA MAIWA 62 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.0
2 |CENDANA KABERE 21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.0
3 |ENREKANG KOTA 78 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.0
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 53 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.0
5 |0 KOTU 12 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 8.3
6 |ALLA KALOSI 21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.0
7 |0 subuU 30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.0
8 |BARAKA BARAKA 52 0 7 0 0 2 0 0 9 0 9 17.3
9 |CURIO SUMBANG 39 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.0
10 |BAROKO BAROKO 25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.0
11 |MASALLE MASALLE 32 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.0
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 33 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.0
13 |[MALUA MALUA 19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.0
14 |BUNGIN BUNGIN 10 0 2 0 0 3 0 0 5 0 5 50.0
15 |0 0 0 0 0 0 #DIV/0!
16 |0 0 0 0 0 0 #DIV/0!
17 |o 0 0 0 0 0 #DIV/0!
18 |0 0 0 0 0 0 #DIV/0!
19 |0 0 0 0 0 0 #DIV/0!
20 [0 0 0 0 0 0 #DIV/0!
JUMLAH (KAB/KOTA) 487 0 9 0 0 6 0 0 15 0 15 3.1

Sumber: Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P)




TABEL 79

KABUPATEN ENREKANG

PERSENTASE SARANA AIR MINUM YANG DIAWASI/DIPERIKSA KUALITAS AIR MINUMNYA SESUAI STANDAR

TAHUN 2022
JUMLAH |SARANA AIR MINUM YANG DIAWASI/ DIPERIKSA KUALITAS
NO|  KECAMATAN Puskesmas | UMLAH DESA/ | o praNA AIR AIR MINUMNYA SESUAI STANDAR (AMAN)
KELURAHAN
MINUM

JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7
1|MAIWA MAIWA 22 19 19 100.00
2|CENDANA KABERE 7 6 6 100.00
3|ENREKANG KOTA 16 13 7 53.85
4|ANGGERAJA ANGGERAJA 12 4 4 100.00
5|0 KOTU 5 3 3 100.00
6[ALLA KALOSI 4 4 4 100.00
7|0 SuUDU 4 2 2 100.00
8|BARAKA BARAKA 15 9 9 100.00
9|CURIO SUMBANG 11 8 7 87.50
10{BAROKO BAROKO 5 5 5 100.00
11|MASALLE MASALLE 6 3 3 100.00
12|BUNTU BATU BUNTU BATU 8 7 7 100.00
13|MALUA MALUA 8 4 3 75.00
14[BUNGIN BUNGIN 6 6 5 83.33
15|0 0 0 #DIV/0!
160 0 0 #DIV/0!
17]0 0 0 #DIV/0!
180 0 0 #DIV/0!
19|0 0 0 #DIV/0!
200 0 0 #DIV/0!
JUMLAH (KAB/KOTA) 129 93 84 90.32

Sumber: Bidang Kesehatan Masyarakat



TABEL 80

JUMLAH KEPALA KELUARGA DENGAN AKSES TERHADAP FASILITAS SANITASI YANG AMAN (JAMBAN SEHAT) MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
JUMLAH KK PENGGUNA KK SBS KK DENGAN AKSES TERHADAP |  pERSENTASE KK
FASILITAS SANITAS| YANG LAYAK  DENGAN AKSES
NO|  KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH KK S’:’:‘f’TiSSI AKSES SANITASI LAYAK| AKSES LAYAK | AKSES BELUM BABS BABS JUMLAH % TERHADAP FASILITAS
AR SENDIRI BERSAMA LAYAK TERTUTUP | TERBUKA JUMLAH % SANITASI YANG AMAN
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
T[MAWA NAWA 8256 0 7830 389 37 0 0 8256 100 8219 9955 0
2|CENDANA KABERE 2469 0 2415 54 0 0 0 2469 100 2469 100.00 0
3|ENREKANG KOTA 7857 0 7704 153 0 0 0 7857 100 7857 100.00 0
4|ANGGERAJA ANGGERAJA 5618 0 5381 237 0 0 0 5618 100 5618 100.00 0
5[0 KOTU 1352 0 1306 46 0 0 0 1352 100 1352 100.00 0
6|ALLA KALOSI 2244 0 2193 51 0 0 0 2044 100 2244 100.00 0
700 subu 3057 0 2899 154 4 0 0 3057 100 3053 90.87 0
8|BARAKA BARAKA 5852 0 5265 587 0 0 0 5852 100 5852 100.00 0
o|curio SUMBANG 4232 0 3961 216 55 0 0 4232 100 4177 98.70 0
10|BAROKO BAROKO 2834 0 2633 156 45 0 0 2834 100 2789 98.41 0
11|MASALLE MASALLE 3040 0 3441 447 52 0 0 3040 100 3888 98.68 0
12|BUNTU BATU BUNTU BATU 3667 0 3323 282 62 0 0 3667 100 3605 98.31 0
13|MALUA MALUA 2119 0 2048 7 0 0 0 2119 100 2119 100.00 0
14|BUNGIN BUNGIN 1285 0 1227 58 0 0 0 1285 100 1285 100.00 0
150 0 0 #DIVIO! o  #ovior #DIVIO!
160 0 0 #DIV/O! o  #ovior #DIV/O!
17)0 0 0 #DIV/O! o  #ovior #DIV/O!
18lo 0 0 #DIV/O! o  #ovior #DIV/0!
100 0 0 #DIV/O! o  #ovior #DIV/O!
20(0 0 0 #DIV/! o  #ovior #DIV/O!
JUMLAH (KAB/KOTA) 54782 0 51626 2901 255 0 0 54782 100 54527 99.53451864 0

Sumber: Bidang Kesehatan Masyarakat
Keterangan : KK = Kepala Keluarga, SBS = Stop Buang Air Besar Sembarangan




TABEL 81

SANITASI TOTAL BERBASIS MASYARAKAT DAN RUMAH SEHAT MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
SANITASI TOTAL BERBASIS MASYARAKAT (STEM)
KK PENGELOLAAN AIR MINUM | KK PENGELOLAAN | KK PENGELOLAAN LIMBAH KK PENGELOLAAN KUALITAS
No | KECAMATAN puskesmas | JUMLAHDESAY |\l om Bans 1968) | PAKAISABUN (rps) | DAN MAKANAN RUMAH SAMPAH RUMAH CARRUMAHTANGGA | DESHKELURAHMANS | 5aRA DALAM RUMAH TANGGA | KK AKSES RUMAH SEHAT
KELURAHAN TANGGA (PAMMRT) TANGGA (PSRT) (PLCRT) (PKURT)
JUMLAH | % | Jumian | % JUMLAH % JUMLAH | % JUMLAH % JumLaH | % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
TMAWA WAIWA 2 820 22 700 2% 51.28 8256 100 o012 12.26 0] 145 o0 7134|8641 151 50.28
2|CENDANA KABERE 7 2a00|  7 100 1469 59.50 2469 100 650 2633 700[ 2835 of o 2170] 7.8 1492 60.41
3|ENREKANG KOTA 16 7857| 16 100 4474 56.94 7857 100 2202 2803 150 1.1 of o ee7a| 8740 4311|5487
4|ANGGERAJA ANGGERAJA 12 sets| 12 100 1916 34.10 5618 100 35| 774 624 1111 of o a616| 8216 2642|4702
50 KOTU 5 JE 100 867 64.13 1352 100 o31| 6886 as8| 2648 of o 1150 8506 os2| 6891
6|ALLA KALOSI 4 2204 4 100 844 3761 2244 100 a01| 1742 461 2054 of o 1044| 8663 177|524
7/0 subu 4 57| 4 100 1561 51.06 3057 100 2086| 68.24 18| 580 of o 261 8377 1889  61.79
8|BARAKA BARAKA 15 ses2| 15 100 4052 69.24 5852 100 507 8.66 120 205 of o ass1| 8289 so76| 5257
s|cURIO SUMBANG 1 a3 11 100 ass2 84.64 4232 100 3001|7091 123 201 of o sss2| 44 2004 6862

10|BAROKO BAROKO 5 2834 5 100 1250 4411 2834 100 408 17.57 81| 286 of o 2150 75.86 1363 48.08

11|MASALLE MASALLE 6 040 6 100 2448 6213 3040 100 510 1294 to| 279 of o 2048|7482 1001|5054

12|BUNTU BATU BUNTU BATU 8 67| 8 100 1607 4382 3667 100 s81| 1584 10| oz of o st07| 8473 1704|4893
13|MALUA MALUA 8 2119| s 100 1020 4814 2119 100 1005|  51.68 10| 897 of o 1720 8147 1220|  57.90

14|BUNGIN BUNGIN 6 1285 6 100 823 64.05 1285 100 46| 358 11| 1007 of o o2 7642 65| 5100

150 0 0 0 #DIVIO! #DIVIO! #DIVio! #DIVIO! #oIVio! #oIvio! #DIVIO! of #owor

160 0 0 0 #DIVIO! #DIVIO! #DIVIO! #DIVIO! #DIV/o! #DIV/ol #DIVIO! of #owvol

17lo 0 0 0 #DIVIO! #DIVIO! #DIVIO! #DIVIO! #oIvio! #oIvio! #DIVIO! of #owor

180 0 0 0 #DIVIO! #DIVIO! #DIVIO! #DIVIO! #DIV/o! #DIV/ol #DIVIO! of #owvol

1ol 0 0 0 #DIVIO! #DIVIO! #DIVIO! #DIVIO! #oIvio! #oIvio! #DIVIO! of #owvior

20[0 0 0 0 #DIVIO! #DIVIO! #DIVIO! #DIVIO! #DIVio! #DIV/o! #DIVIO! of #owvo!

JUMLAH (KABIKOTA) i25]  sare2 28] 100 w0147 508 sare2] 100 13945] 2546 s8] 65 o o a5789] 8358 29606| 5404

Sumber: Bidang Kesehatan Masyarakat
* SBS (Stop Buang Air Besar Sembarangan)



TABEL 82

PERSENTASE TEMPAT DAN FASILITAS UMUM(TFU) YANG DILAKUKAN PENGAWASAN SESUAI STANDAR MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
TFU TERDAFTAR TFU YANG DILAKUKAN PENGAWASAN SESUAI STANDAR (IKL)
SARANA PENDIDIKAN
NO | KECAMATAN PUSKESMAS SEKOLAH PUSKESMAS | PASAR | TOTAL Soimi SVIPIMTS PUSKESMAS PASAR TOTAL
SD/MI__| SMP/MTs s % 5 % 5 % 5 % 5 %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1_|MAIWA MAIWA 35 11 1 1 48 28] 80.0 4| 3636 1_1000] - 0 33 68.75
2 |CENDANA KABERE 16 2 1 1 20 12| 750 1] 50.00 1| 1000 - 0.00 14| 70.00
3 |ENREKANG KOTA 37 10 1 2 50 29| 784 1] 10.00 1| 100.0 1] 50.00 32|  64.00
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 18 7 1 1 27 13| 722 4| 5714 1| 100.0 1] 100.00 19|  70.37
5 |o KOTU 7 2 1 1 11 7| 1000 1] 50.00 1| 1000 - 0.00 of 8182
6 |ALLA KALOSI 9 2 1 0 12 8| 889 2| 100.00 1| 1000 - | #DIvV/O! 11| 9167
7 o SuDU 7 4 1 2 14 5] 714 2| 50.00 1| 1000 - 0.00 8| 57.14
8 |BARAKA BARAKA 28 10 1 2 41 21| 750 4| 4000 1| 100.0 1] 50.00 27| 65.85
9 |curio SUMBANG 22 5 1 1 29 18| 818 3|  60.00 1| 1000 - 0.00 22| 7586
10 [BAROKO BAROKO 11 3 1 1 16 11| 100.0 3| 100.00 1| 1000 - 0.00 15|  93.75
11 |MASALLE MASALLE 12 2 1 1 16 9f 750 2| 100.00 1| 1000 - 0.00 12| 75.00
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 16 5 1 0 22 15| 938 1] 20.00 1| 1000 - | #DIv/O! 17| 7727
13 |MALUA MALUA 11 4 1 0 16 8| 727 2| 50.00 1| 1000 - | #DIv/O! 11|  68.75
14 |[BUNGIN BUNGIN 10 3 1 1 15 8| 800 1] 3333 1| 1000 - 0.00 10| 66.67
15 |0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0| #DIV/0!
16 |0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0| #DIV/0!
17 |o 0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0| #DIV/0!
18 |0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0| #DIV/0!
19 |o 0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0| #DIV/0!
20 |o 0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0| #DIV/0!
JUMLAH (KAB/KOTA) 239 70 14 14 337 192] 803 31| 44.2857 14| 100.0 3[ 21.4286 240] 71.2166

Sumber: Bidang Kesehatan Masyarakat




TABEL 83

PERSENTASE TEMPAT PENGELOLAAN PANGAN (TPP) YANG MEMENUHI SYARAT KESEHATAN MENURUT KECAMATAN
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
JASA BOGA RESTORAN TPP TERTENTU DEPOT AIR MINUM RUMAH MAKAN KELOMPSKJGAEN':‘:: PANGAN j:?;s:;,ﬁ:ﬁ.ﬁ:
No KECAMATAN PUSKESMAS LAIK HSP LAIK HSP LAIK HSP LAIK HSP LAIK HSP LAIK HSP LAIK HSP
TERDAFTAR JUMLAH % TERDAFTAR JUMLAH % TERDAFTAR JUMLAR] % TERDAFTAR| JUMLAH % TERDAFTAR| JUMLAH % TERDAFTAR JUMLAH % TERDAFTAR| JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

1 |MAIWA MAIWA 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 4 4 100.00 28 20 71.43 0 0 #DIV/0! 58 48 82.76
2 |CENDANA KABERE 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 5 5 100.00 19 15 78.95 12 3 25.00 55 41 74.55
3 |ENREKANG KOTA 15 10 66.67 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 26 26 100.00 111 75 67.57 0 0 #DIV/0! 136 106 77.94
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 12 " 91.67 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 10 10 100.00 53 38 71.70 0 0 #DIV/0! 7 62 87.32
5 |0 KOTU 5 4 80.00 0 0 #DIV/0! 5 5 100.00 2 2 100.00 31 29 93.55 0 0 #DIV/0! 25 24 96.00
6 |ALLA KALOSI 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 1 1 100.00 9 7 77.78 0 0 #DIV/0! 8 7 87.50
7 |0 SubuU 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 2 2 100.00 4 3 75.00 0 0 #DIV/0! 13 1" 84.62
8 |BARAKA BARAKA 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 2 0 0.00 1 1 100.00 6 4 66.67 30 13 43.33 10 7 70.00
9 |CURIO SUMBANG 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 1 1 100.00 9 8 88.89 23 3 13.04 57 48 84.21
10 [BAROKO BAROKO 1 0 0.00 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 1 1 100.00 6 1 16.67 0 0 #DIV/0! 3 2 66.67
11 [MASALLE MASALLE 1 1 100.00 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 3 3 100.00 13 6 46.15 1 0 0.00 15 1" 73.33
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 2 2 100.00 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 24 21 87.50
13 [MALUA MALUA 3 3 100.00 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 7 7 100.00 26 23 88.46 4 1 25.00 68 58 85.29
14 |[BUNGIN BUNGIN 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 6 6 100.00 37 20 54.05 21 0 0.00 68 54 79.41
15 |0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
16 |0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
17 |0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
18 |0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
19 |0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
20 |0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

JUMLAH (KAB/KOTA) 37 29 78.37838 0 0 #DIV/0! 7 5 71.429 7 7 100 352 249 70.738636 91 20 21.978 611 500 [81.833061

Sumber: Bidang Kesehatan Masyarakat




TABEL 84

KASUS COVID-19 MENURUT MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
KASUS ANGKA ANGKA
NO KECAMATAN PUSKESMAS SEMBUH MENINGGAL KESEMBUHAN KEMATIAN
KONFIRMASI
(RR) (CFR)

1 2 3 4 5 6 7 8

1 |[MAIWA MAIWA 9 9 0 100 0
2 |CENDANA KABERE 9 9 0 100 0
3 |ENREKANG KOTA 67 67 0 100 0
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 9 7 2 77.78 22.22
5 10 KOTU 6 6 0 100 0
6 |ALLA KALOSI 1 1 0 100 0
7 10 SUDU 6 6 0 100 0
8 |BARAKA BARAKA 16 16 0 100 0
9 [CURIO SUMBANG 12 10 2 83.33 16.67
10 |BAROKO BAROKO 7 7 0 100 0
11 |MASALLE MASALLE 12 12 0 100 0
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 6 6 0 100 0
13 |MALUA MALUA 3 3 0 100 0
14 |BUNGIN BUNGIN 3 2 1 66.67 33.33
15 [0 0 #DIV/0! #DIV/0!
16 (O 0 #DIV/0! #DIV/0!
17 (O 0 #DIV/0! #DIV/0!
18 (O 0 #DIV/0! #DIV/0!
19 (O 0 #DIV/0! #DIV/0!
20 |0 0 #DIV/0! #DIV/0!
dst

TOTAL KAB/KOTA 166 161 5 96.99 3.01

Sumber: Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P)




TABEL 85

KASUS COVID-19 BERDASARKAN JENIS KELAMIN DAN KELOMPOK UMUR MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
0-4 TAHUN | 5-6 TAHUN | 7-14 TAHUN | 15-59 TAHUN | 260 TAHUN TOTAL
NO KECAMATAN PUSKESMAS

L P L P L P L P L P L P

1 2 3 5 6 7 9 10 11 12 13 14 15
1 |[MAIWA MAIWA 0 0 0 0 1 0 0 3 2 3 3 6
2 |CENDANA KABERE 0 0 0 1 0 0 4 4 0 0 4 5
3 |ENREKANG KOTA 4 1 0 0 2 1 20 25 10 4 36 31
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 0 1 0 0 0 0 0 4 3 1 3 6
5 |0 KOTU 0 0 0 0 1 0 0 3 1 1 2 4
6 |ALLA KALOSI 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0
7 o SuDU 0 0 0 0 0 0 1 3 2 0 3 3
8 |BARAKA BARAKA 1 1 0 0 1 0 4 3 2 4 8 8
9 |CURIO SUMBANG 1 0 1 0 0 0 2 6 2 0 6 6
10 |BAROKO BAROKO 0 0 1 0 0 1 0 3 1 1 2 5
11 |MASALLE MASALLE 0 0 0 0 0 0 1 11 0 0 1 11
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 0 0 0 0 0 0 0 4 1 1 1 5
13 |MALUA MALUA 0 0 0 0 0 0 2 1 0 0 2 1
14 |BUNGIN BUNGIN 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 3
15 [0 0 0 0
16 [0 0 0 0
17 |0 0 0 0
18 [0 0 0 0
19 [0 0 0 0
20 |0 0 0 0
0 0
0 0
0 0
TOTAL KAB/KOTA 6 3 2 1 5 2 35 73 24 15 72 94

Sumber: Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P)




TABEL 86

CAKUPAN VAKSINASI COVID-19 DOSIS 1 MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
USIA 6-11 TAHUN USIA 12-17 TAHUN USIA 18-59 TAHUN USIA > 60 TAHUN CAKUPAN TOTAL

NO KECAMATAN PUSKESMAS HASIL HASIL HASIL HASIL HASIL

SASARAN | pKsINASI % SASARAN | pKsINASI % SASARAN | AKsINASI % SASARAN | pKsINASI % SASARAN | ksINASI %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 [MAIWA MAIWA 3057 2153 70.43 3442 2956 85.88 14920 11404 76.43 2858 1861 65.12 24277 18374 75.68
2 |CENDANA KABERE 1011 789 78.04 1242 1353 108.94 6158 5472 88.86 1055 661 62.65 9466 8275 87.42
3 |ENREKANG KOTA 1895 501 26.44 2727 1552 56.91 7602 9853 129,61 1272 1023 80.42 13496 12929 95.80
4 |ANGGERAJA ANGGERAJA 2403 1199 49.90 2679 1556, 58.08 6793 8864 13049 1352 580 42.90 13227 12199 92.23
5 |0 KOTU 908| 678 74.67 1020 1389 136.18 3695 4208 113.88 492 516, 104.88 6115 6791 111.05
6 |ALLA KALOSI 1108 795, 71.75 2283 1387, 60.75 9607 5021 52.26 1232 4565, 36.93 14230 7658 53.82
7 |o SUDU 1398 815, 58.30 1740 1398 80.34 7702 5238 68.01 646 562 87.00 11486 8013 69.76)
8 |BARAKA BARAKA 2656 1369 51.54 3020 2155 71.36 13389 9625 71.89 1989 1478 74.31 21054 14627 69.47)
9 |CURIO SUMBANG 2120 1436 67.74 2191 1571 71.70 9180 7124 77.60 1193 842 70.58 14684 10973 74.73
10 |BAROKO BAROKO 1270 1014 79.84 1864 1168 62.66 7614 5045 66.26 1006 566, 56.26 11754 7793 66.30
11 |MASALLE MASALLE 1681 1189 70.73 1869 1229 65.76 7787 5610 72.04 1516 584, 38.52 12853 8612 67.00
12 |BUNTU BATU BUNTU BATU 1760 1129 64.15 1903 1656, 87.02 8416 5227 62.11 1279 620 48.48 13358 8632 64.62
13 |MALUA MALUA 1097 628 57.25 1124 1153 102.58 4754 3774 79.39 881 566, 64.25 7856 6121 77.91
14 |BUNGIN BUNGIN 646| 531 82.20 679) 756, 111.34 3201 2857 89.25 476 296, 62.18 5002 4440 88.76
15 |0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0 o| #DIv/o!
16 |0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0 o| #DIv/o!
17 o 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0 o| #DIv/o!
18 |0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0 o| #DIv/o!
19 o 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0 o| #DIv/o!
20 [0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0 o| #DIv/o!
TOTAL KAB/KOTA 23010 14226 61.83| 27783 21279 76.59 110818| 89322 80.60 17247 10610 61.52 178858 135437 75.72]

Sumber: Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P)



TABEL 87

CAKUPAN VAKSINASI COVID-19 DOSIS 2 MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN ENREKANG

TAHUN 2022
USIA 6-11 TAHUN USIA 12-17 TAHUN USIA 18-59 TAHUN USIA > 60 TAHUN CAKUPAN TOTAL
NO KECAMATAN PUSKESMAS
HASIL HASIL HASIL HASIL HASIL
SASARAN VAKSINASI % SASARAN VAKSINASI % SASARAN VAKSINASI % SASARAN VAKSINASI % SASARAN VAKSINASI %

1 2 3 4 5 6 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1|MAIWA MAIWA 3057 1800 58.88 3442 3171 92.13 14920 1091 7.31 2858 1333 46.64 24277 7395 30.46
2|CENDANA KABERE 1011 706 69.83 1242 1199 96.54 6158 3970 64.47 1055 475 45.02 9466 6350 67.08
3|ENREKANG KOTA 1895 615 32.45 2727 1047 38.39 7602 6257 82.31 1272 669 52.59 13496 8588 63.63
4|ANGGERAJA ANGGERAJA 2403 952 39.62 2679 1093 40.80 6793 7521 110.72 1352 317 23.45 13227 9883 74.72
5|0 KOTU 908 468 51.54 1020 1094 107.25 3695 3496 94.61 492 400 81.30 6115 5458 89.26
6|ALLA KALOSI 1108 528 47.65 2283 1106 48.45 9607 3860 40.18 1232 378 30.68 14230 5872 41.26
710 SuUbuU 1398 678 48.50 1740 1389 79.83 7702 4185 54.34 646 409 63.31 11486 6661 57.99
8|BARAKA BARAKA 2656 1028 38.70 3020 1231 40.76 13389 6083 45.43 1989 738 37.10 21054 9080 43.13
9|CURIO SUMBANG 2120 900 42.45 2191 1384 63.17 9180 5708 62.18 1193 596 49.96 14684 8588 58.49

10|BAROKO BAROKO 1270 546 42.99 1864 1508 80.90 7614 4546 59.71 1006 764 75.94 11754 7364 62.65

11|MASALLE MASALLE 1681 661 39.32 1869 980 52.43 7787 4764 61.18 1516 669 44.13 12853 7074 55.04

12|BUNTU BATU BUNTU BATU 1760 742 42.16 1903 1076 56.54 8416 3978 47.27 1279 432 33.78 13358 6228 46.62

13|MALUA MALUA 1097 503 45.85 1124 980 87.19 4754 2998 63.06 881 502 56.98 7856 4983 63.43

14|BUNGIN BUNGIN 646 502 77.71 679 823 121.21 3201 2153 67.26 476 198 41.60 5002 3676 73.49

15|10 0 #DIV/0! #DIV/O! #DIV/0! #DIV/O! 0 0| #DIV/0!

16|0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 0 0| #DIV/0!

1710 0 #DIV/0! #DIV/O! #DIV/0! #DIV/O! 0 0| #DIV/0!

18|0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 0 0| #DIV/0!

19|10 0 #DIV/0! #DIV/O! #DIV/0! #DIV/O! 0 0| #DIV/0!

20(0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 0 0| #DIV/0!

TOTAL KAB/KOTA 23010 10629 46.19 27783 18081 65.08 110818 60610 54.69 17247 7880 45.69 178858 97200 54.34

Sumber: Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P)
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